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Gheiza Pramudia Ovita SamNIM. 1711250072 Skripsi: fiPeran Orang Tua
Dalam Menanamkan Nilai Agama Dan Moral Pada Anak Usia 46 Tahun Di
Masa PandemiCovid-19 Di Desa Pelajaran | Kecamatan Tanjung Kemuning
Kabupaten Kauro. Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD),
Fakultas Tarbiyah dan Tadris, UINFAS Bengkulu.
Pembimbing I. Dr.Hj. Asiyah, M.Rl.

[I. Ahmad Syarifin, M.Ay.

Penelitian ini bertupan untuk mengetahui peran orang tua dalam
menanamkan nilai agama dan moral pada anak u8igallun d masa pndemi
Covid-19 Di Desa Pelajaran | Kecamatan Tanjung Kemuning Kabupaten Kaur
danuntuk mengetahuiendala yang dihadapi orang tua dalam menanamkan nilai
agama dan moral pada anak usi@ tahun di masagmdemiCovid-19 di Desa
Pelajaran | Kecamatan Tanjung Kemuning Kabupaten K®&enelitian ini
merupakanpenelitian kualitatif, diperoleh dengateknik pengumpulan data
wawancara, observasi, dadokumentasi. Analisis datalilakukan dengan
reduction display, dan verificationHasil penelitian diketahui: JReran orang tua
dalam menanamkan nilai agama dan moral pada anak-@di@dun di masa
pandemicCowud-19 di desa pelajaran 1 Kecamatan Tanjung kemuning kabupaten
kaur adalahPertama,perannyasebagai pendidik, orang tua bertanggung jawab
terhadap anak dalam mengupayakan seluruh perkembangan anak, tgugasuk
perkembangan agama dan moparan sebagai pendidiKeduaperan sebagai
pendorongdalam hal ini memberikamotivasi, semangatasihat bahkan pujian
kepada anak Ketiga peran sebagai sebagailaigan diterapkan dengan
mencontohkan dirinyataupun tokoh yang baik sebagai figur bagikaswaaknya.
Keematperan sebagai pengawas dilakukan dengan mengomnichilai agama
dan moral yang ditanamkan kepada adakam hal iniibadah sholat, mengaiji,
kejujuran, disiplin, rasa hormat terhadap orang lain dan peduli sBskatndala
kendala yag dihadapi orang tua dalam menanamkan nilai agama dan moral
kepada anak adalah emosional dari diri anak itu sendiri, kurangnya pengawasan
dari orang tu&arenaketerbatasan waktu bersama anagdterbatasapengetahan
orang tua akan nilai moral dan agama

Kata Kunci: PeranOrang TuaAgama dan MoralAnak Usia Dini,Covid-19
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada 31 Desember 2019 muncul kasus serupa d@ngamoniayang
tidak diketahui di Wuhan, China, Dimanaskis tersebut di akibatkan oleh
virus corona atau yang dikenal deng@@VID-19. Karakteristik virus ini
adalah kegeatan penyebaran yang tinggi. Berdasarkan &dteld Health
Organization \WHO) diperoleh bahwaCOVID-19 telah terjadi pandemic
global dengan 4.534.0731 kasus positif yang terkonfirmasi di 216 negara
diseluruh dunia. Virus coronpga telah mewabah di Indesia sejak awal
hingga saat ini tepat pada tanggal 12 mei 2020 terdapat 17.514 kasus positif
terkinfimasi tersebar di 34 provinsi dan 415 kadien/kota dampak yang
ditimbulkan dari pandemicCOVID-19 telah mengubah berbagai aspek
kehidupan manusia.

Kisah wabahini dapat berbeda pada setiap negara yang bergantung
pada kebijakan yang diterapkan dan ketanggapan pemerintah guna
meminimalisir penyebarannya. Berbagai kebijakan telah dikeluarkan oleh
pemerintah Indonesia untuk mengurangi tingkat penyebaran eotmna
dengan memberlakukarsosial distancing, physical distancing hingga
pemberlakuan Pembatasan Sosia@rdRala Besar (PSBB)pada beberapa
daerah. Kebijakafkebijakan yang dikeluarkan untuk membatasi penyebaran
COVID-19 berdampak pada berbabagai bidamfseluruh khususnya
pendidikan di Indonesih.

Keadaan di luar prekki berupa wabah penyaki€OVID-19 telah
membawa perubahayang mendesak pada berbagaitsekPerkembangan
virus dengan cepat menyebar luas di seluruh dunia. Setiap hari data di dunia
mengabarkan bemabahnya cakupan dan damp@kVID-19. Indonesia pun

masuk dalam keadaan darurat nasional. Angka kematian akitmatacterus

YLuh Devi Herliandry,dkk, Pembelajaran Pada Masa Pandemi @&vidurnal Teknologi
Pendidikan\ol. 22 No.1 April 2020, h.66
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meningka sejak diumumkan pertama kalila masyarakaiyng positif terkena
virus COVID-19 pada tahur2020. Hal tersebut mempengaruhi perubahan
perubahan dan pembaharuan kebijakan untuk diterpkan.

PandemiCOVID-19 adalahpenyakit yang disebabkan oleh virus dari
mengonsumsi hewan mentah seperti katak dan kelelawar. Virus ini merupakan
virus yangberbahaya dengan ditandai gejala panas tinggi, flu, batuk dan sakit
tenggorokar. Peningkatan kasu€OVID-19 yang terjadi di masyarakat
didukung oleh penyebaran virus yang cepat, baik dari hewan ke manusi
ataupun antar manusia. Penularan viBdeRSCoV-2 dari hewan ke manusia
utamanya disebakan oleh konsumsi hewan yang terinfekss versebut
sebagai sumber makanan msia, utamanya hewan kelelawarroses
penularanCOVID-19 kepada manusia harugpdrantarai oleh reservoir kunci
yaitu alphacoronavirus dan betacoronavirus yang memiliki kemampuan
menginfeksi manusiaUntuk mencapaitujuan ini, Bngkahlangkah utama
yang hendak dilaksanakan masyata seperti penggunaan maskaenutup
mulut dan hidung saat bersin ataupun batuk, mencuci tangan secara tertaur
dengan sabun atau disenfeksi dengan pembersih tangan yang mengandung
setidaknya 60% alcohol, mgmndari kontak dengan orang yang terinfeksi,
menjaga jarak dengan orangangdan menahan diri dari menyentuh mata,
hidung, dan mulut dengan tangan yang tidak dituci.

Pendidikan umum dilaksanakan dalam lingkungan keluarga, sekolah,
dan masyarakat. Dengan demikian, keluarga merupakan salah satu lembaga
yang mengemban tugas dan tanggung jawab dalam pencapaian tujuan
pendidikan umum. Ayah dan ibu dalam peranannya medadidakanak,
samasama mempunyai tanggung jawab yang besar, maka dari itu sebagai

orangtua mempunyai fungsi yang sangat penting dalam mendidik anak

Dian Ratu Ayu Uswatun Hasanah, dkk, PendidiRetam Masa Pandemi Covitb,Jurnal
SinestesiaVol.10 No.1, April 2020, h.41

%Eva Lutfi Fakhrul Ahsani, Strategi Orang Tua Dalam Mengajar dan Mendidik Anak
Dalam Pembelajaran At The Home Masa Pandemi Cb®jdlurnal 1Al_Athfa] Vol.3 No. 1,
2020, h41

“Ni Putu Emy Darma Yanti, dkk, Gambaran Pengetahuan Masyarakat Tentangl@ovid
dan Perilaku Masyarakat Di Masa Pandemi CavddVol. 8 No.3, Agustus 2020, h.49192
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anaknya yang harus ditanamkan sendini mungkin. Orang tua sebagai
pemimpin dalam rumah tangga memberikan jeédlsanaan dan contoh
tauladan yang selalu diterapkan oleh orang tua, yang nantinya akan sangat
berpengaruh dalam perkembangan serta tingkah laku anak, baik disekolah
maupun di masyarakat.

Lingkungan rumah atau keluarga merupakan lingkungan pertama dan
utama dalam menentukan perkembangan pendidikan seseorang dan tentu saja
merupakan faktor pertama dan utama pula dalam menentukan keberhasilan
belajar seseorang. Kondisi lingkungan yang sangat menentukan keberhasilan
belajar seseorandi antaranya adalah adanymbungan yang harmonis di
antara sesame anggota keluarga, tersedianya tempat dan peralatan belajar yang
cukup memadai, keadaan ekonomi yang cukup, suasana lingkungan rumah
yang cukup tenang, adanya perhatian yang besar dari orang tua terhadap
perkembangaproses belajar dan pendidikan amataknya

Keluarga dan pendidikan adalah dua istilah yang tidakdyssahkan.

Sebab, di mana ada keluamjasitu ada pendidikarban ada orang tua disi
ada anak mergkan suatu kemestian dalam keludtga.

Anak usia dini merupakan masa yang tepat untuk melakukan
pendidikan. Pada masa ini anak seglanengalmi proses pertumbuharad
perkembangan yang luar biasa. Anak belum memiliki pengaruh negative yang
banyak dari luar atau lingkungannya. Dengan kata lain, orang tua maupun
pendidik akan lebih mudah mengarahkan anak menjadi lebitf baik.

Pendidikan anak usia idi adalah pendidikan yang diselenggarakan
dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak
secara menyeluruh atau menekankan pada pengembangan seluruh aspek
kepribadian anak. Ote karena itu, PAUD memberi kesempatan bagi anak

untuk mengembangkan kepribadian dan potensi secara maksimal. Atas dasar

*Moh ShochibPola Asuh Orang Tua (dalam membantu anak mengembangkan disiplin diri
sebagai pribadi yang berkaraktdilakarta: Rineka Cipta 2018) h.3.

®Syaiful Bahri DjamarahPola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam keluarga Upaya
Membangun Citra Membentuk Pribadi Ané&Bakarta:Rineka Cipta:2017) h.2.

'Suyadi, Teori Pembelajaran PAUBandung:PRemaja Rosdakarya, 2014), h-23.



139

ini, lembaga PAUD perlu menyediakan berbagai kegiatan yang dapat
mengembangkan berbagai aspek perkembangan seperti kognitif, bahasa,
sosal, fisik, dan motorilé

Anak adalah amanah dan karunia Tuhan Yang Maha Esa, yang dalam
dirinya melekat harkat dan martabat sebagai manusia seutuDi®yakarena
itu anak harus dijaga dan dilindungi. Hak anak yang paling utama dalam islam
tentu memperoleh pendidikan terkait hdgama islamitu sendiri. Nilai agama
islam ini dianjurkan untuk diberikan kepada anak sejak dini. Anak Usia Dini
adalah anak yang berusigs@ahun.

Usia dini merupakanmasa yang sangat penting bagi perkembanga
potensi anak. Msa balita merupakamas emas yang tidak akan terulang,
karena merupakan masa paling pentirgach pembentukan dasdasar
kepribadian, kemampuan berpikkecerdasan, keterampilan dan kemampuan
bersosialisasi. Masa usia dini juga disebut sebagai masa keemasan dimana
pada masani ditandai oleh berkembangnya juahl dan fungsi sedel saraf
otak anak, oleh karena itu masa keemasan ini sangat peh#gg
perkembangan intelektual, emosi, dan sosmkadimasa mendatang dengan
menperhatikan dan mengtgai keunikan setiap andk.

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang mulia didalam islam dan
mengandung nilanilai kebaikan da kebajikan bagi manusia, oleh karena itu
aktifitas manusia dapat dijadikan manusia sebagai makhluk yang mempunyai
nilai moral, baik dalam fungsinya sebaddiu 6 abbi d khal i f ah
0i mmr ah Dalant pkekrbahhsan pendidikan agama islam, miéai
moral keagamaan menjadi salah satu bagian yang integral dalam setiap gerak
usaha kependidikan yang tersusun secara struétunaal tidak hanya
tercantum dalam tujuan institusional pendidikan saja, akan tetapi seharusnya

juga terjalin eat dalam stiap denyut nadi aktifitasny®.

8Suyadi, Teori Pembelajaran Anak Usia Dini Dalam Kajian NeurosaiBandung: Pt
Remaja Rosdakarya, 2014), h.22.

®Novrida, Peran Orang tua dalam Pendidikan Anak Usia Dini Ditinjau dari Latar Belakang
PendidikanJurnal PotensiaPGPAUD FKIP UNIB Vol 2 No1, 2017, h.40.

%Ade Imelda Frimayanti, Implementasi Pendidikan Nilai Dalam Pendidikan Agama Islam,
Jurnal Pendidikan Islanmyol 8 No11, 2017, h.237.
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Pendidikan dalam keluarga ditengarai berpengaruh terhadap
perkembangan moral dan kepribadian seorang anak. Situasi, kondisi, dan
aturanaturan dalam sebuah keluarga yang akan membentuk kepribadian
seorang anak. Karenanya, pembentukan sifat dak kepribses@orang pada
waktu dewasa, ditentukan oleh pembentukan kepribadiannyeldu kecil.
Keluarga terutama orang tua merupakan agen utama yang mengajarkah hal
baru kepada anak serta mengajarakan kebaikan ataupun keburukan.
Pendidikan awal keluarga seharusnya meliputi tiga aspek yaitu aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik. Dalamemdidikan keluarga inilah terjadi interaksi
pendidikan pertama dan utama bagi anak yang akan menjadi pondasi dalam
pendidikan selanjutny&.

Pendidikan nilanilai agama dan moral pada program PAUD
merupakan fondasi yang kokoh dan sangat penting keberadaanya, dan jika hal
itu telah tertanam dengan baik dalam setiap insan sejak dini, hal tersebut
merupakan awal yang baikagi pendidikan anak bangsa untuk menjalani
pendidikan selanjutnya. Bangsa Indonesia sangat menjunjung tinggnitalai
agama dan moral. Niladilai luhur ini ppun dikehedaki menjadi motivasi
spiritual bagi bangsa ini dalam rangka melaksanakarsig@ddainnya dalam
pancasila.

Anak-anak berpikir dengan 2 cara yang sangat berbeda tentang
moralitas tergantung pada kedewasaan perkembangan nifeRedidikan
nilai moral adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh manusia (orang
dewasa) yang terencana untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik
(anak, generasi penerus) menanamkan ketuhananniliaestetik dan etik,
nilai baik dan buruk, benar atau salah, mengenai perbuatan, sikap dan
kewajiban ; akhlak mulia, budi pekerti luhur agar mencapai kedewasaannya

dan bertanggung jawab.

HNuraini, Peran Orang Tua Dalam Penerapan Pendidikan Agama dan Moral Bagi Anak,
Jurnal Pendidikan Agama dan Moral{/ol 3 No 1, 2013, h.63.

12Rizki Ananda, implementasi Nildiilai Moral dan Agama Pada Anak Usia Dini. Jurnal
Obsesi Jurnal Pendidika Anak Usia DiniVol 1 No,2017. h.223.

BErnaPurbaPeningkatan NilaiNilai Agama dan Moral Melalui Metode Bercerita Pada
Anak Usia 46 Tahun PgPaud Fkip Universitas Tanjungpura Pontianak, 2013, h.4.



139

Tahapan perkembangan moral seseorang berada pada fase pra
konvensional yang memiliki karakteristik sik@an perilaku anak dilandasi
oleh implus biologios dan sosidl.Keluarga merupakan penanggung jawab
utama pertumbuhan dan perkemban setiap anak. Pemberian stimulasi dan
pemebuhan berbagai kebutuhan bagi setiap anak, terutama baginakak
dalam rentang anak usia dini adalah tugas dan kewajiban orang tua.
Terjadinya perkembangan anak secara optimal, baik secara fisik maupun
psikis sangat tergaantung sekali pada perhatian dan dukungan dari kelurga
dalam hal ini terutama orang tua.

Salah satu kebutuhan anakasepsia dini yang harus diperhatikaleh
orang tuanya di samping kebutuhan dasar (pangan, sandang, dan papan)
adalah kebutoan akan stimiasi pendidikanOrang tua yang baik seharusnya
memiliki pengetahuan dan pemahaman yangabéentang karakteristiatnak
usia dini. Penciptaan situasi dan kondisi yang kondusif merupakan suatu
keharusan dalam proses stimulasi anak, karenad#&pat mendukung
perkembangan anak secara optimal.

Selain syarat tersebut, proses pembiassdiagai upaya yang sangat
penting pada penanaman nilai agama dan moral harus selalu bersinergi dengan
peran orang terdekat anak. Apabila kedua hal tersebut tidak saling menguatkan
maka akan muncul dampak negative yang sekarang ini sering diberitakan di
meda elekteronik. Sebagai contoh, anak menjadi korban kekerasan hingga
menjadi pelaku kekerasan. Akar dari semua itu adalah penanaman nilai agama
dan moral yang tidak diuti dengan proses pembiasaan dan kurangnya peran
serta orang terdekatnya.

Dari hasil observasi awal yang dilakukan peneliti pada hari selasa

tanggd 27 April 2021 di desaPelajaran |Kecamatan Tanjung Kemuning

MAsti Inawati, Strategi Pengembangan Moral dan Nilai Agama Untuk Anak Usia Dini,
Junal Pendidikan Anakv/ol 3 No 1 2017, h.51.

¥ smaniar, Setiyo Utoyo, HAMirror of Effecto d
Masa Pandemi Covid9, Jurnal Pendidikan Luar SekolaWol 4 No 2, 2020. h.153.
®utiara Sari Dewi, fAProses Pembiasaan dan Per

Penanaman Nil ai Agama danJurhibRrogram RuaidP&RA%hA k Us i a L
No 1. h.94.
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Kabupaten Kayrterdapat ada 188K yang diambil dari data Desa pada tahun
2020, terdapatl5 keluarga yang memiliki anak berusia64tahun yang
diantaranya adalah adaoBang anak yag berusiad4 tahun diantaranya 3 anak
laki-laki dan 3 anak perempuan, adaofang anak yag berusia 5 tahun
diantaranya 2nak perempuan dan 1 anak {#ki dan ala 6orang anak yag
berusia 6 tahun diantarnyaaBak lakilaki dan 4 anak perempuah

Saat mewawancarai dpala Desa ditemukan permasalahan, yaitu
sebagian besar orang tua memiliki mata pencaharian sebagai petani sehingga
membuat orang tua lebih banyak menghabiskan waktu dan tenaga untuk
pekerjaannya. Mereka pergi sejak pagi dan baru kembali lagi ke rumah pada
sore hari menjelang malam. Kelelahan setelah seharian bekerja akan membuat
orang tua perlu istirahat yang cukup guna mengembalikan tenagsklyat
kesibukan dari orang tua dalam entari nafkah, waktunya untuk keluarga
akan berkurang, serta perhatiannya pada-anaknya akan terabaikan. Hal
ini akan menjadikan anaknak kurang perhatian dan kasih sayang dari orang
tua, selalu merasa tidak aman, dan merasa kehilangan tempat batpyak
tempat berlindung, yang akhirnya nanti mereka lebih slikaar lingkungan
keluarganya.Kesibukan orang tualalam bekerjasehingga anak lupudari
perhatian orang tua dan berkembang dengan sendirinya. Kondisi seperti ini
bisa berakibat buruk terhgoaperkembangan anak. Padahal orang tua
mengetahui bahwanak aalah merupakan titipan Allah yang dianugerahkan
kepada sebuah keluarga untuk dipelihara, dididik dan difina.

Selain itu, dari hasil observasi awal penelitian, diketahui bahwa
keterbatasan pengetahuan orang karena kurangnya pendidikan mereka,
membuat kesadaran mereka akan pentingnya pendidikan bagarmalakya
sangat kurang. Hal ini juga dipengaruhi faktoomémi mereka yang sebagian
besar berada kondisi lemah. Tidak sedikit orang tua yang tidak mampu

membiayai pendidikan ananaknya. Padahal, sebenarnya mereka mimiliki

7 Observasi Awal Penelitian, Tanggal 27 April 2021
18 Widi SamdaryonoWawancara Awal Penelitiarfia. Desa), Tanggal 28 April 2021
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keinginan yang besar agar anaknya dapat menempuh pendidikan yang
selayaknya?

Hasil penelitianyang dilakukan olemAzura Mueseramenunjukkan
bahwaorang tua merupakan pendidik pertama untuk seorang anak dalam
memperoleh keyakinan agama, nilai, moral, yang dapat dijadikan patokan bagi
anakdalam kehidupannya. Pengalam@engalamanyang diberikan oleh orang
tua kepada anak akan membekas dalam diri anak sehingga akan menjadi salah
satu faktor pembentukan kepribadian.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mariati menunjukkan bahwa
peran orang tua terlihat pada berbagai peran diantaranya mengajarkan nilai
keimanan kepada anak dengan selalu mengembalikanyapa dihadapi
kepada Allah SWT.

Hasil penelitian yang dilakukanlelh Leo Candra Permana dapat
disimpulkan bahwa metode yang paling umum digunakan orang tua dalaam
menanamkan nilanilai agama islam pada anak adalah menggunakan metode
pemberian nasehaat, metode pemberian keteladanan, metode pembiasaan, ,
serta metde pengawasan. Dimana metode ini diaanggap paling tepat
dilakukan oleh orang tua dalam mendidik, membimbingaaraknya dalam
menyampaikan atau menanamkan rildai agama.

Oleh karena itu peneliti tertarik mengangkat judikripsiii Per an
Orang Tua @lamMenanamkarNilai Agama dan Moral Pada Anak Usig64
Tahun Di Masa PandentiOVID-19 Di Desa Pelajaran | Kecamatan Tanjung
Kemuning Kabupaten Kaurnil karena terdapat ada beberapa permasalahan
permasalahan dan kendddendala yang di hadapi oleh orang wen anak
dalam memberikan penanam nilainilai agama dan morakendalayang
dihadapi oleh orang tua yaitu kurangnya waktu untuk anak dikarenakan sibuk,
kurangnya pengetahuan tentang cara menanamkamiteagama dan moral
pada anak, kendala yang dila@i oleh anak yaitu kurangnya waktu dengan

orang tua.

19 Observai Awal Penelitian, Tanggal 27 April 2021
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang wartelah diuraikan, maka penulis
merumuskan masalah yang akan di teliti sebagai berikut:

1. Bagaimangperanorang tuadalan menanamkannilai agama dan moral
pada anla usia 46 tahun di masa pander@iovid-19 di DesaPelajarani
Kecamatan Tanjung Kemuning Kataten Kaur?

2. Apa saja kendalaorarg tua dalam menanamkamilai agamadan moral
pada anak uai46 tahundi masa pandentCovid-19 di Desa Pelajaran |
Kecamatan Tanjung Kemuning Kabupaten Kaur?

C. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan penulis dalam penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengetahuiperanorang tua dalam menanamkaitai agama dan
moral pada anla usia 46 tahun pda masa pandemCovid19 yang
dilakukan orang tua kepada anaknya di Desa Pelajaran | Kecamatan
Tanjung Kemuning Kabupaten Kaur.

2. Untuk mengetahukendalayang dihadapbrang tua dalanmenanamkan
nilai agama dan mor&kepada anak usia@tahun di masa panahe Covid
19di Desa Pelajaran | Kecamatan Tanjung Kemuning Kabupeten Kaur.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diberikan melalui penelitian ini, yaitu
manfaat teoritis dan manfaat praktis:
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian dapat memberikan masukan yang berharga berupa
konsepkonsep, sebagai upaya untuk menerapkan dan pengembangan
ilmu pengetahuan.

b. Hasil penelitian dapat dijadikan sumber bahan yang penting bagi para
peneliti di bidang Pendidikan Anak Usia Dini.

2. Manfaat PFaktis
Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat

memberikan masukan kepada beberapakpitiiantaranyaebagai berikut:
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a. Bagi Orang Tua
Diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat mengenai
tentangmenanamkamilai agama dan moral pada anak usi #hun
di masa pandemCovid19 di desa pelajaran | kecamatan tanjung
kemuning kabupaten kaur.

b. Bagi masyarakat
Dapat digunakan sebai informasi tentang menanamkaitai agama
dan moral pada anak usigs4ahundi masa panden€ovid-19 di desa
pelajaran | kecamataarijung kemuning kabupaten kaur.

c. Bagi peneliti
Menambah pengalamadan wawasanehtang menanamkamilai
agama dan moral pada anak usi thhundi masa pandentCovid-19

di desa pelajaran | kecamatamjung kemuning kabupaten kaur.



BAB I
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. PeranOrang Tua
a. Pengertian Peran

Dalam Kamus Pintar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa yang
di maksud dengan peran, yaitu : peran
berarti pemain sandiwara. Kemudian dari kata peran mendapat akhiran
Afan fAmenj adi peranan yang abaauar t i S
memegang pimpinan yang utama (dalam sesuatu hal atau peristiwa).

Peran adalah seperangkat tingkah laku yang diharapkan dimiliki
oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat. Sedangkan peranan
adalah tindakan yang dilakukan oleh seorang dalam suatu peristiwa.
Seseorang dikatakan telah menjalankan suatu peran apabila dia telah
melaksanakan suatu hak dan kewajiban dalam suatu masyarakat.

Peran adalah pola tingkah laku tertentu yang merupakan ciri
cii khas semua petugas dari pekerjaan atau jabatan
tertentu.berdasarkan pengarti tersebut, dapat disimpukan bahwa
peran yaitu suatu pola tingkah laku yang merupakasticirkhas yang
dimiliki seseorang sebagai pekerjaan atau jabatan yang berkedudukan
di masyarakat.

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa Peran
adalah suatu konsep perilaku apa yang dapat dilaksanakan oleh

individu-individu dalam masyarakatebagai organisasi. Peran juga

"Hamid. Kamus Besar Bahasa Indone¢Burabaya:Pustaka Dua) h.324.
’Nur Laela LutfianaPeran Orang Tua Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Pada Siswa
Mi Mabdarif Nu 02 Babakan K eBagumadSkripsi dkTenbitkang | e wa s K
(Skripsi S1 Fakultas Tarbiyah Dan llmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Purwokerto,
2016), h.6.
3Selfia S Rumbewas, Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan MotivdajaB®eserta
Didik di Sd Negeri SaribiJurnal EduMatSain¥ol. 2, No.2 (Januari 2018): h.202.
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dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi struktur
sosial organisasi.
b. Pengertian Orang Tua

Orang tua merupakan orang yang lebih tua atau orang yang
dituakan, namun umumnya di masyarakat pnegrtian oraagittu
adalah orang yang telah melahirkan kita yaitu ibu dan bapak, selain
yang telah melahirkan kita yaitu ibu dan bapak, selain yang telah
melahirkan kita di dunia ini ibu dan bapak juga yang mengasuh dan
yang telah membimbing anaknya dengan cara mensbrdontoh
yang baik dalam menjalani kehidupan setlhaii,selain itu orang tua
juga memperkenalkan anaknya ke dalamhadlyang terdapat di duna
ini dan menjawab secara jelas tentang sesuatu yang tidak dimengerti
oleh anak, maka pengetahuan pertama ditemleh anak adalah dari
orang tuanya karena orang tua adalah pusat kehidupan rohani si anak
dan sebagai penyebab berkenalnya dengab alam luar, maka setiap
reaksi emosi anak dan pemikirannya di kemudian hari tegoehg
oleh sikapnya terhadap otua®

Orang Tua merupakan orangang pertama yang dikenal anak.
Melalui orang tualah ank mendapatkan kekasan pertama tentang
dunia luar. Orang tua merupakan orang pertama yang membimbing
tingkah laku. Terhadap tingkah laku anak marddereaksi dengan
menerima, meyetujui, memberikan, menolak, atau melarang dan
sebagainya.

Orang tua adalalpusat kehidupan rohani anak dan sebagai
penyebab berkenalannya dengan alam luar, maka setiap reaksi emosi
anak dan pemikirannya dikemudian hari, terpengaruh oleh sikapnya

terhadap orang tua nya di permulaan hidupnya daldfang tua

“Alsi Rizka Valenza,Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Prestasi Anak Di Peran
Tanjung Raya Permai Kelurahan Pematang Wangi Kecamatan Tanjung Senang Bandar L.ampung
(Skripsi S1 Fakultas Dakwah Dan limu Komunikasi, Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan
Lampung, 2017), h.17.

*Mardiyah, Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Anak Agama Terhadap Pembentukan
Kepribadian AnakJurnal KependidikanVol. 3 No. 2 November 2015.h.112.
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adalah pendidik utamdan pertama bagi ananak mereka, karena
dari merekalah ana#nak pertama kalinya mendapat pendidikan.
Berdasarkan pengertian etimologi, pengertian orang tua ialah
sesecang yang tekah melahirkan dan mempunyai tanggung jawab
terhadap anaknak baik sendiri maupun anak yang diperoleh melalui
jalan adopsi, otang tua akibat adopsi, orang tua akibat adopsi
dimaksudkan yaitu dalam kategori orang tua yang sebenarnya karena
dalan praktek kehidupan sehdrari, orang tua karena adopsi
mempunyai tanggung jawab yang sama dengan orang tua yang
sebenarnya, dalam berbagai hal yang menyangkut seluruh indikator
kehidupan baik lahiriyah maupun batiniyah, orang tua dalam hal ini
yaitu suamistri, adalah figur utama dalam keluarga, tidak ada orang
yang lebih utama bagi anaknya selain dari pada orang tuanya sendiri,
apalagi bagi adat ketimuran, orang tua merupakan simbol utama
kehormatan, maka orang tua bagi para anak merupakan tumpuan
segahnya.
c. Peran Orang Tua Pada Masa Pandemi COVID19
Peran orang tua menurut BKKBN (BadKependudukan dan
Keluarga Berencana Nasional) adalah sebagakut:
1) Peran sebagai pendidik
Arti penting dari pendidikan serta ilmu pengetahuan yang
diperoleh disekolah perlu dimamkan orang tua pada anaknya.
Jugapenanaman nilai agama serta moral terutama yang berkaitan
padakejujuran juga perlu diberikan penanaman pada anak usia dini
untuk menjadi bekal mereka dalam menghadapi berbagai
perubahan yambisaterjadi.
2) Peran sebagai pendorong
Diperlukan dorongan dari orang tua dalam menumbuhkan
perasaan berani serta percaya diri ketika anak berada dalam masa

peralihan untuk menghadapi masalah.

®zakiah Daradjat, dkk)mu Pendidikanlislam(Jakarta : Balai Pustaka, 2000), h.35.
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3) Peran sebagai teladan

Dalam kehidupan sehdmari orang tua hendaknya
memberikaanteladan maupun ccontoh yang baik pada anaknya
seperti berkata jujur.

4) Peran sebagai pengawas

Pengawasan terhadap sikap serta perilaku anak dari
pengaruh berbagai lingkungan, baik itu lingkungakeluarga,
sekolah ataupurmasyarakat untuk tidak keluar dari jalur jati
dirinya.

Selain gran tersebut di atasj@abeberapa peran penting orang
tua dalam mendampingi ak dimasa Pandemi COWIDO di
antaranya
1) Menjaga dan Memastikan Anak untuk Menerapkan Hidup Bersih
dan Sehat.

Setiap orang tua pasti menginginkan anaksglalu dalam
keadaan sehat, apalagalam kondisi saat ini yaitypada masa
pandemic COVID19 tentu saja orang tua menjadi semakin
khawatir akarhal itu. Salah satu yang dapat dilakukan orang tua
adalah mengingatkan anaknya untuk selalu menerapkan pola hidup
sehat dan bersih dan taat menjalani mi&i agama islam agar
terhindar dari berbagai penyakit dan dengan gagmkan anak
untuk mengikut protokol kesehatan yang juga merupakan anjuran
pemerintahyang patut ditaati. Orang tua memiliki peran yang
sangat penting dalam hal mendidik anak, salah satunya adalah
menjadi dan memberikan contoh yang baik untuk anak sesuai
agamalslam, selain itu meberikan peringatan dan nasihat pada
anak juga merupakan hal penting yang harus dilakukan orang tua
agar selalu hidup bersih kepada anak sebagaimana yang dianjurkan

dalamagamd.

"FriedmanKeperawatan Keluarga(Yogyakarta: Gosyen Publishing, 2003), h. 13.
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Peran orang tua pada masa pandemic adalah orang tua
mengajarkan nilanilai keimanan seperti mencuci tangan sampai
bersih karena kebersihan sebagian dari keimanan.

Mendampingi Anak dalam Mengerjakan Tugas Sekolah

Upaya mencegah mata rantai virus cerodi sekolah
dikeluarkan kebijakan pelaksanaan pendidikan di masa darurat
penyebaran corona virus (COWD®) oleh Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan melalui Surat edaran pada tanggal 24 Maret 2020,
tentang kebijakan fAbel ajadumgdar i
arti bahwa orang tua sementavaktu menggantikan peran orang
tua dalam mendampingi anak belajar di rumah. Pendampingan
anak ini juga menuntut orang tua untuk menyampaikan-mikaii
akhlak kepada anak terutama pepasan pendidikan Islam seperti
rasa kesabaran dan ketekunan belajar, dan mengajarkan etika yang
baik pada anak.

Melakukan Kegiatan Bersama Selama di Rumah

Percegahan COVIEL9 dapat dilakukan dengan ragam
kegiatan yang dilakukan bersama orang tua daak selama
pandemic ini berlangsung, seperti membersihkan rumah, memasak,
bermain, beribadah dan lai@in yang merupakan bagian dari
anjuran agama. Dalam hal ini terdapat beberapa cara agar para
orang tua dapat membantu proses pengasuhan dimasa pandemic
ini, salah satunya adalah dengan membuat waktu yang berkualitas
bersama dengan anak, serta meberikan pengajaran tentang
pentingnya kedisiplinan dalam belajar sebagaimana yang diajurkan
dalam agama.

Menciptakan Lingkungan yang Nyaman untuk Anak

Selama COVIBD19 anakanak dan orangtua serta anggota
keluarga lainnya sering bersaisa@ma di rumah. Oleh karena itu
sangat dibutuhkan bimbingan n#ailai agama seperti

menciptakan rasa kebersamaan menghadapi penyakit yang
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diberikan. Kementerian Pendidik dan Kebudayaan menyebutkan
bahwa peran orang tua ketika di rumah adalah membuat
pembiasaan, menciptakan lingkungan yang aman, nyaman dan
menyenangkan, serta mengasuh dengan positif sebagaimana yang
ditetapkan dalam agarfia.
5) Menjalin Komunikasi yang Intens dengan Anak

Peran orang tua salah satunya adalah menjalin komunikasi
yang baik dengan anak. Hal ini penting karena dengan begitu akan
mempererat hubungan orang tua dan anak. Melalui komunikasi,
maka oangtua akan dapat mengetahui keinginan anak serta orang
tua dapat menyampaikan yang diinginkan atau harapan serta
dukungan kepada anak. Orang tua memperoleh kesempatan
menyampaikan pesgesan agama kepada anak selama
menghadapi COVIEL9?

6) Bermain Bersama Anak

Orang tua menyampaikan bahwa selama pandemic
berlangsung, kegiatan bermain menjadi aktifitas yang paling sering
dilakukan, khususnya pada orang tua yang memiliki Anak Usia
PAUD dan SD awal’ Hal tersebut menunjukkan hakikat dasar
dunia anak, yakni bermain. Anak dapat banyak belajar tentang
sesuatu melalui kegiatan bermain, dan bermain juga salah satu
bagian dari pertumbuhan dan perkembangan anak yang sangat
penting’’ Sejalan dengan yang tercantum pada Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan bahwa dunia anak adalah bermain,
melalui bermain, menuntun pada perkembangan anak yang cerdas,

ceria, dan selalu sehat. Sebagian besar-anak menggunain

8kementerian Pendidikan dan Ketayaan Tahun 2017

®Murtiningsih, Kiat Sukses Mengasuh Anak Berkebutuhan Khy¥asyyakarta: ArRuzz
Media, 2013), h. 40

%Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan Republic Indonesia, 2017

YprasetyonoMembedah Psilogi Bermain Anak, h.35.
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waktunya untuk bermain, baik itu bermain sendiri maupun dengan
temannya?
Menjadi Role Model bagi Anak

Orang tua merupakan pemimpin di dalam keluarga, di mana
orang tua adalah seseorayang paling dewasa di antara anggota
keluarga lainnya. Dalam struktur keluarga, aaakk akan
mengikuti dan mencontoh perilaku orang tua. Rakhmawati
menyatakan bahwa anak akan meniru perilaku orang tuanya karena
anak melihat hal tersebut baik iu yang ifbsataupun yang
negative, hal yang ditiru oleh anak contohnya meniru kebiasaan,
pergaulan orang tua, perilaku, ataupun aktivitas sdiaariyang
dilakukan orang tu&®

Dengan begitu orang tua menjadi sumber pertama anak
untuk belajar karena pada dasarnya anak meiliki dorongan untuk
meniru suatu pekerjaan, baik itu dari orang tua maupun dari orang
lain.** Orang tua yang pertama mengajarkan tingkahlaku yang pada
anak, umur % tahun anak masih meniru tingkah laku orang
tuanya, jadi orang tua harus mengajarkan -miil@i akhlak yang
baik pada anaknya.
Memberikan Pengawasan pada Anggota Keluarga

Fungsi pengawasan dilakukan orang tua terhadap pola
perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) dan pelaksanaan kegiatan
belajar anak. Peran pengawasan Menunjukkan bahwa dalam
keluarga, orang tua merupakan subsistem terkait interaksi orang tua
dengan anak, yandj dalamnya berperan untuk melindungi dengan
menumbuhkan dan memberikan rasa aman dalaam keluarga secara

fisik, ekonomi, dan psikososial, serta kehangatan. Bentuk

2kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan Republic Indonesia, 2017
13Rakhmawati, Peran Keluarga Dalam Pengasuhan Ahakal Bimbingan Konseling

Islam, Vol 06 No 14 Tahun 2015, h. 15

“Taubah, Mufatihatut, Pendidikan AnaDalam Keluarga Persepektif Islandurnal

Pendidikan Agama Islam (Journal Of Islamic Education Studis)3 No 1 Tahun 2016. h.109

136.
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melindungi anggota keluarga di sini, orang tua sekaligus berperan
sebagai pengawas amrak&nya dari hahal yang mebuat anak
tidak aman ataupun yang lainnya.

9) Menafkahi dan Memenuhi Kebutuhan Keluarga

Peran orang tua sebagai pencari nafkah bukan hanya di
masa pandemic COVH29 saja, melainkan diituasi normal pun,
orang tua memiliki peranan tersebut. Namun, kondisi pandemic ini
memaksa keluarga untuk bekerjasama lebih keras baik ayah juga
ibu dalam memenuhi kebutuhan dasar keluarga. Tak sedikit
keluarga yang kehilangan pekerjaan, yang berkakipata
hilangnya penghasilan dan tidak terpenuhinya kebutuhan ekonomi
keluarga. Padahal salah satu fung&onomi, yakni keluarga
menjadi pendukung pemenuhan kebutuhan dalam mencalai
kesejahteraan keluard.

10)Membimbing dan Memberi Motivasi Kepada Anak

Kegiatan belajar dari mah yang dilakukan ananak
selama pandemi berlangsung memunculkan beragam kondisi
diantaranya adalah jenuh dan menurunnya semangataaa#k
dalam belajar. Seperti yang disebutkan dalam penelitian Nurkholis
bahwa dampak dari situasi pandemic COMI® pad peserta didik
adalah kejenuhan dan kebosanan. Dalam hal ini peran orang tua
adalah membimbing dan memberikan motivasi kepada anak, agar
anak tetap bersemangat dalam melakukan kegiatan di rimah.

Pada dasarnya anak memiliki motivasi untuk melakukan
suatu hal, apabila ia mendapatkan sebuah dorongan dari- orang
orang terdekat seperti orang tua. Motivasi adalah serangkaian
usaha dalam menciptakan kondisi tertentu untuk meambe

rangsangan agar seseorang ingin melakukan seuatu.-féseam

peraturan Pemerintahan Nomor 87 Tahun 2013

®peraturan pemerintah nomor 87 tahun 2014, dalaspiawati, 2018 h. 136

YNurkholis, Dampak Pandemi Corona Virus Disease (COV#D Vol 6 No 1, 2020, h.39
49.
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ini dimunculkan oleh orang tua, sebagai salah satu cara pengasuhan
orang tua terhadap anaknya.

11)Memberikan Edukasi

Memberikan edukasi atau pendidikan merupakan fungsi

dan peran keluarga. Dalam hal ini orang tua berperan penting untuk
pendidikan analanaknya yakni dalam membimbing sikap tetap
aturan, dan untuk pembiasaan yang Baikdukasi yang diberikan
tidak hanya bersifat pendidikan umum melainkan juga -nilai
keagamaan yang harus dijalankan oleh sang anak selama wabah
COVID-19.

12)Memelihara Nilai Keagamaan

Keluarga menjadi tempattama untuk menanamkan nilai
nilai keagamaan. Keluarga merupakan forum pendidikan pertama
dan utama untuk pembentukan karakter &i&@ebagaimana yang
tercantum pada Peraturan Pemerintah Nomor 87 Tahun 2014
fungsi keagamaan, yakni keluarga mengembangkan
kehidupannnya tidak hanya dengan menghayati saja, tetapi juga
dengan memahami serta medanakan nilanilai dan norma
agama dengan penuh iman dan tagwa kepada Tuhan YME. Fungsi
ini dilakukan oleh peran orang tua sebagai Pembina di dalam
keluargany&?
2. Nilai Agama dan Moral
a. PenanamanNilai Agama dan Moral
Penanaman berasal dar i kata Atan
menaburkan (paham, ajaran, dan ageinya), memasukan,

membangkitkan atau memelihara (perasaan, cinta kasih, semangat, dan

¥Harahap, Pengaruh Hasil Program Parenting Dan Pola Asuh Orang Tua Terhadap
Peningkatan MotivadBelajar Anak Usia Dini, AMuaddibJurnal limullmu Sosial & Keislaman
Vol 3 No 1, 2018, h.15.

Nurlaeni & Juniarti, Peran Orangi@ Dalam Mengembangkan Kemampuan Bahasa Pada
Anak Usia 46 TahunJurnal Pelita PAUD tahun 2017, h. 21.

Hyoscyamina, Peran Keluarga Dalam Membangun Karakter,Anakal Psikologi. Vol
10 No 2, 2013, h.144.

Zperaturan Pemerintah Nomor 87 Tahun 2014
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sebagainya). Sedangkan penanaman itu sendiri berades, atau
suatu kegiatan atau cara, perbuatan menanam, menanami, atau
menanamkaff’
b. Nilai

Nilai (valueg dapat diartikan sebagai kualitabelie) yang
dinginkan atau dianggap pentindylilai sebagai sesuatu yangrharga,
baik, luhur, dinginkan dan diaanggap penting oleh masyarakat pada
gilirannya perlu diprkenalkan pada anak.ildi (value) sebagai norma
norma yang dianggap baik oleh setiap individu. Inilah yang
menurutnya selanjutnya akan menuntun setiap individu menjalankan
tugastugasnya seperti nilai kejujuran, nilai kesederhanaan dan lain
sebagainy&d®

Nilai ialah sesuatu yang berbentuk abstrak, yang bernilai
mensifati dan disifatkan terhadap sesuatu hal yangricinya dapat
dilihat dari perilaku seseorang, yang memiliki hubungan yang
berkaitan dengan fakta, tindakan, norma, moral dan kegakin
Menur ut Muhmi dayel i, penegrtian nil
yang indah, yang mempesona, menakjubkan, yang membuwat kit
bahagia dan senang serta mekgn sesuatu yang menjadikan
seseorang ingimemilikinya

Pendapat lainnya mendefiniskan nilai attala i suat u pol &
normative yang menentukan tingkah laku yang diinginkan bagi suatu
sistem yang berkaitan dengan lingkungan sekitar dan tidak

membedakan fung$ungsi tersebutBagianb a g i Adapan. menurut

Rohmat Mul yana, nil ai akthanldaldm fir uj uk
menentukas uat u pil i hano.
ZFahmi, Ani Bemanaman N0aNiBi. Islarii Integratif Agidah, Ibadah, dan
Akhlak Pada Anak Usia Dini Di TK Atsyad Aklslamiyah Purwokerto 6 Skr i psi, Pur wok

IAIN Purwokerto.h. 6.

ZNoor Yanti, Rabiatul Adawiyah,Harpani Matruh, Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakulikuler
Dalam Rangka Pengembangan NMilai Karakter Siswaa Untuk Menjadi Warga Negara Yang
Baik D | SMA Kopri BanjarmasinJurnal Pendidikan KewarganegaraaWol. 6 No.11, 2016,
h.964.
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Berdasarkan pemahaman diatas dapat disimpulkan balava
sangatlah luas dan kompleks. Nilai membantu seseorang untuk
mengidentifikasikan apakah perilaku tersebut itu baik atau tidak, boleh
atau tidak boleh, benatau salah, sehingga dapat menjadi pedoman
dalam bertingkah laku dalam kehidupan bermasyarakat dan sebagai
makhluk sosiaf?

c. Moral

Kata moral berasal dari bahasa latin mos (jamak: moes) yang
berarti kebiasaan atau adat. Dalam bahasa inggris dan banyak bahasa
lain, termasuk bahasa Indonesia, kata mores masih dipakai dalam arti
yang sama. Moral dap dimaknai sebagai nikailai dan mnorma
norma yang menjadi pegangan bagi seseorang atau suatu kelompok
dalam mengatur tingkah lakunya. Istilah moral dalam tulisan ini
diartikan sebagai peraturan, nildlai dan prinsip moral kesadaran
orang untuk megrima dan melakukan péuwaan, niai-nilai dan prinsip
yang dianggap benar. Nitailai moral ini seperti seruan untuk berbuat
baik kepada orang tua, kepada orang lain, larangan mencuri,
berbohong. Seseorang yang dikatakan tidak beainapabila tingkah
Laku seseorangesuai dengan nikailai moral yang dijunjung tinggi
kelompok sosialnya

Perilaku moral adalah yang sesuai dengan kode moral
kelompok sosial. Perilaku moral dikenidtain oleh konsefxonsep
moral peraturan perilaku yang diharapkan olekeluuh anggota
kelompok. Sedangkan perilaku tak bermoral adalah perilaku yang tidak
ssesuai dengan harapan sosial. [&kari demikian tidak disebabkan
ketidakacuhan akan harapan sosial melaikan ketidaksetujuan dengan

standar sosial atau kurang adapgaasaamvajib menyesuaikan dift

2pnde Imelda Frimayanti, Implementasi Pendidikan Nilai Dalam Pendidikan Agama Islam,
Junal Pendidikan Islany/ol. 8 No. 11, 2017. h.230.

Didik Supriyanto,Perkembangan Nilai Agama dan Moral Anak dan Pendidikan
Keagamaan Orang Tudiirnal Program Studi PGMNol. 3 No.1, 2015, h.94.
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Moral merupakan suatu kebiasaan yang dilakukan setiap
individu, baik moral yang baik ataupun buruk. Moral beradzai
bahasa | at i nberariMtata eaa) keljiasaarg dan adat.
Perilaku sikap moral mempunyai arti perilaku yang sesuai dengan kode
moral kelompok sosial yang dikembangkan oleh konsep moral.
Konsep moral ialah peraturan perilaku yang telah menjadi kebiasaan
bagi anggota suatu budaya. Konsep moral inilah yang menentukan
pada perilaku yang diharapkan dari masmmgsing anggota
kelompok?®

Moral adalahpadanan kata moral, sebagai perangai (watak,
tabiat) yang menetap kuat dalam jiwa manusia dan merupakan sumber
timbulnya perbuatan tertentu dari dirinya secamadah dan ringan,
tanpa perlu dipikirkan dan direncanakan sebelumnya.

Moral secaralebih komprehensif rumusan foaimya sebagai
berikut:

1) Moral sebagai perangkat Hide tentang tingkah laku hidup,
dengan warna dasar tertentu yang dipegang oleh sekatomp
manusia di dalam lingkungan tertentu.

2) Moral adalahajaran tentang laku hidup yang baik berdsarkan
pandangan hidup atau agama tertentu.

3) Moral sebagai tingkah laku hidup manusia, yang mendasarkan
pada kesadarn, bahwa ia terikat oleh keharusan untrcapai
yang baik, sesuaai dengan nilai.

Dapat diketahui bahwa pengertian moral adalah baik buruknya
tingkah laku manusia. Moral sama halnya dengan etikg Yemnarti

akhlak ataupun sikapBaik buruknya manusia ditentukan oleh

ZMursid, Belajar dan Pembelajaran PAUOBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018),
h.76.
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moralnya. Beberapa ahli juga ada yang menganggap bahwa moral dan
etika itu berbed&’
d. Macam-Macam Nilai Agama dan Moral
Nilai moral dan agama yang dimiliki setiap anak mampu
menghantarkan kepada kebeningan dan keindahan dalam hidup. Nilai
nilai tersebut perlu ditanamkan sejak dini sebagai bekal menghadapi
tantangan hidup di zaman berikutnya. Sebelum anak memasuki
lingkungansosial yandebih besar, orang tua dan keluarga memiliki
peran yang sangat besar dalamengenalkan dan menanamkan nilai
nilai kehidupan kepada andk.Berikut beberapa karakteristik nilai
moral dan agama yang harus dikenalkan di@namkan oleh orang
tua keluarga, guru, dan praktisi kepada anak usia dini:
1) Kejujuran
Kejujuran adalah suatu kemampuan seseorang untuk mengakui
perasaan, paradigma, serta tindakan pada orang lain. Kejujuran
merupakamilai kehidupan yang harus ditanamkan kepada setiap
manusa sejakberusia dini. Dengan mengenalkan kejujuran kepada
anak, maka kita akamembantu generasi emas bangsa dan agama
menjadi generasi yang bendan terhindar dari rasa bersalah
dikarenakan ada kebohongan daladup.
2) Disiplin
Disiplin sebagai salah satunya langkah untuk membuat anak agar
meningkatkan pengaturan diri. Dengan disiplin, anak bisa
mendapat batasintuk memperbai ki kelakuannya yang keliru.
Disiplin menggerakkanmenuntun, dan menolong anak supaya
mendapat hati sengrkarenakesetiaan dan kepatuhan yang anak

itu kerjakan. Disamping itu disiplinang telah tertancap pada anak

Latifah Nurul Safitri, HafidhodAziz, Pengemba
Metode Bercerita Pada Analdurnal limiah Tumbuh Kembg Anak Usia Dini Vol.4 No. 1,
2019.h.89.

2 Habibu Rahman, dkkPengembangan Nilai Moral dan Agama Anak Usia Dini,
(Tasikmalaya: Edu Publisher, 2020), h. 19
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semenjak umur dini mengajari ke arfzkgaimana berpikiran, dan
melakukan perbuatan dengan teratur.

Kepedulian Sosial

Sebagai makhluk sosial,ikap hidup ingin saling samsama
memerhatikan, sarsama mengetahui, dan sas@ma lengkapi
keduanya perlu dimasukkan ke anak semenjak umur dini. Sebagai
penguatlan motivasi ke anak yang ingin share, jadi orang tua, guru
harus memuji pada analanak yang ingin share, ingin
memerhatikan dan sarsamamemberikan dan terima dari rekan
rekan permainannya, jika apa yasugdah dilakukan ialah baik dan

perlu dilaksanakan secara tetasusan dkehidupan ini.

Menghormati orang lain

Menghargai seseorang ialalsaha untuk meperlakukan seseorang
secara baik. Sikap samsama menghargai, tidak tumbuh secara
statis, tetapi aktif sesuai lingkungan yang memberinya dampak.
Sikap menghormati dan menghargai seseorang tidak tumbuh
demikian saja paddiri anak. Sikap ini da saat anak telah tumbuh
besar dan mulai bisa paharbeberapa hal yang karakternya
abstrak.

Religiusitas

Sikap keberagamaan yang dipunyai anak memiliki sifat tiruan,
didapat lewat penilaian anak pada lingkungan sekelilingnya.
Membiasakn diri untuk mengucapkan terima kasih dan
mengucapkan syukur akan badampak pada situasi hidup yang
membahagiakan, cerah, dan penuh waareg sehat dan imbang.
Mengenalkan rutinitas berdoa sebelum dan setgdah pelajaran,
sebelum dan setelah makan, dabelum dan setelah bangudur.
Selainnya berdoa nilai spiritualitas dapat dimasukkan lewat
aktivitas menyanyi yang simpel dan memiliki nilai hidup. Anak
bisa dibawa untuknengulas makna syair nyanyian dan dikenalkan
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ke keagungan Tuhamewat beragam jas ciptaan di dalam
lingkungan hidup yang bermugalam syair lagu it@’
3. Konsep Anak Usia DiniDalam Menanamkan Nilai Agama dan Moral
a. Pengertian Anak Usia Dini

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada hakikatnya adalah
pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi
pertumbuhan dan perkembangan anak secara meyeluruh atau
menekankan pada pengembangan seluruh aspek kepribadian anak.
Oleh karena itu,PAUD memberi kesempatan bagi anak untuk
mengembangkan kepribadian dangmsi secara maksimal. Atas dasa
ini, lembaga PAUD perlu menyediakan berbagai kegiatan yang dapat
mengembangkan kepribadiaardpotensi secara maksimal. Atas dasar
lembaga ini, lembaga PAUD perlu menyediakan berbagai kegiatan
yang dapat mengembangkan berbagai aspek perkembangan seperti
kognitif, bahasa, sosial, emosi, fisik, dan motorik.

Secara institusional, Pendidikan Analsi& Dini juga dapat
diartikan sebagai salah bentuk penyelenggaraan pendidikan yang
menitikberatkan pada peletakan dasar kearah pertumbuhan dan
perkembangan, baik koordinasi motoric ( halus dan kasar ), kecerdasan
emosi, kecerdasan jamak (multiple intelhges), maupun kecerdasan
spiritual.

Secara yuridis, istilah anak usia dini di Indonesia ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun. Dalam
UndangUndang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 1 ayat 14 dinyatakemtbbwa fA Pendi di kan anal
adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan

% Habibu Rahman, dkkenge mbang &m®4 Ni | ai §é,
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perkembangan jasmani dan rohani agakanamiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjth.

Pendidikan anak usia dini adalah anak yang berusidabhun,
pendidikan anak usidini memiliki peranan yang sangat penting untuk
mengembangkan kepribadian anak serta mempersiapkan anak untuk
memasuki jenjang pendidikan yang lebih lanjut.

Di Indonesia pengertian anak usia dini ditujukan kepada anak
yang berusia 06 tahun, seperti data UndangUndang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Nasional pada pasal
1 ayat 14 yang menyatakan pendidikan anak usia dini adalah
pendidikan yang diperuntukkan bagi anak sejak lahir sampai usia 6
tahun. Sedangkeanak usia dini menuritational Association fofrhe
Education of Young ChildreNAEYC) adalah anak yang berusia
anatar 88 tahun yang mendapatkan layanan pendidikan di taman
penitipan anak, penitipan anak dalam keluarGanily child care
homg, pendidikan prasekolah baik negenaupun swasta, taman
kanakkanan (TK) dan sekolah dasar (SD). Hal ini dapat disebabkan
pendekatan pada kelas awal sekot#sar kelas 1,1l dan Il hampir
sama dengan usia TK6itahun"

Terkat dengan tahap perkembangan amadsebut,anak usia
dini adalah anak sejak dilahirkan sampai berusia delapan tahun. Dalam
reantang waktu itu, Seefeldt membagi masimgsing tahapan
berdasarkan usia yaitinfancy (0-1 tahun), toddler (1-3 tahun),
prescholl (3-4 tahun), early primary years (5-6 tahun) danlater
primary years (7-8 tahun). Masingnasing tahap usia memiliki
karakteristk perkembangan yang berbeda anatar satu dengan yang
lainnya baik secara fisik, sosial emosional (afektif) maupun secara

kognitif.

%0suyadi, Teori Pembelajaran Anak Usia Dini Dalam Kajian NeurosaitBandung: Pt
Remaja Rosdakarya, 2014), h.22.

31putri Hana Febriana\nalisis Penggunaan Gadget Terhadap Kemamptareksi Sosial
Pada Anak Usia DiniJurnal Pendidikan Anak Usia Dinvol.1 No.1, 2017, h.3.
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Berdasarkan pendappendapat tersebut dapat disimpulkan
baahwa anak usia dini adalah anak yang sejak dilahirkampasam
berusa delapan tahun {8 tahun) yang sedang mengalami proses
tumbuh dan berkembang baik dari segi kognitif, afektif maupun
psikomotorik® Anak usia dini adalah sosok yng sedang menjalani
suatu proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi
kehidupan selanjutnya. Anak usia dini berada pada rentang 4sia O
tahun®?

b. Karakteristik Anak Usia Dini

Dalam undangindang tentang sistem pendidikan nasional
dinyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya
pembiasaa yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan
usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pembimbingan dan perkembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan memasuki pendidikan
lebih lanjut (UU Nomor 20 Tahun 2003 Bab | Pasal 14), anak usia
dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses
perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan. Karna
keadaan seorang anak usia dini merupakan anak yang menjalani
berbagai keadaan hidulan mempelajari setiap hal yang dilaluinya.

Anak memiliki karakter yang khas dan berbeda dengaan orang
|l ain yang berada di atas 8 tahuno.
dan ingin tahu terhadap apa yang dilihat dan didengarnya saalah
tidak permh berhenti belajar. Anak usia dini memiliki karakteristik
yang khas baik secara fisik, sosial, moral dan sebagainya diayaar
akarakteristik anak usia dini sebagai berikut: a). memiliki rasa ingin
tahu yang besar, b). merupakan pribadi yang unik, &a berfantasi

dan berimajinasi, d). masa paling potensial untuk belajar, e).

*smautul Khasanah dkk, Permainan Tradisional Sebagai Media Stimulasi Aspek
Perkembangan Anak Usia Didiyrnal PenelitianPAUDIA, Vol 1 No 1, 2011, h.934.

#yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Pt INDEKS,
2013), h.6.
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menunjukkan sifat egosentris, e). memiliki egosentris, f). memiliki
rentang daya konsentrasi yang pendek, gagalbagian dari makhluk
sosial**
c. Ruang Lingkup Penanaman Nilai Agamadan Moral Anak

Ruang lingkup penanaman nilai agama dan moral anak menurut
Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional
Pendidikan Anak Usia Dini, bahwa tingkat pencapaian perkembangan
nilai agama dan moral anak

Tabel 2.1
Kelompok Usia4-6 Tahun

Lingkup Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak
Perkembangan Usia 4 5 tahun Usia 51 6 tahun
1.Nilai Agama . Mengetahui agama yang| 1. Mengenal agama
dan Moral dianutnya yang dianut

. Meniru gerakan beribadat

. Mengucapkan doa

. Mengenal perilaku
. Membiasakan diri

. Mengucapkan salam dan

dengan urutan yang beng

sebelum dan/ atau sesud|
melakukan sesuatu

baik/sopan dan buruk

berperilaku baik

membalas salam

. Mengerjakan ibadal

. Mengetahui hari

. Menghormati

Berperilaku jujur,
penolong, sopan,
hormat, sprotif, dsb
Menjaga kebersihat
diri dan lingkungan

besar agama

(toleransi) agama
orang lain

4. Problematikan/Kendala Orang Tua Dalam Menanamkan Nilai
Agama dan Moral PAda Anak Usia Dini
Problematika berasal dari kata problem, dimana dalam kamus
besar bahasa indonesia dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan
problem adalah masalah, persoalan dan keddaldala. Problematik
adalah hal menimbulkan masalah, hal ini belum dapat dipecahkan

permasalahannya, adapun problematika yang dihadapi orang tua atau

%Elihami Elihami, Ekawati Ekawatj Persepsi Revolusi Mental Orang Tua Terhadap
Pendidikan Anak Usia DiniJurnal Edukasi NonformaMol.1 No.2, 2020, h.226.
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pendidik dalam menanamkan pendidikan Agama Islam, anak merasa
kekurangan di dalam keluarga mereka mencari kompensasi, sehingg
menyebabkan anadnak muda menjadi jahat.

Kiranya tidak dapat diingkari lagi bahwa keluarga merupakan
lingkungan primer hampir setiap individu, sejak ia lahir sampai datang
masanya ia meninggalkan rumah untuk membentuk keluarga sendiri.
Sebagai lingkunga primer, hubungan antar manusia yang paling
intensif dan paling awal terjadi dalam keluarga. Sebelum seorang anak
mengenal lingkungan yang lebih luas, ia terlebih dahulu mengenal
lingkungan keluarganya. Karena itu, sebelum ia mengenal Rorma
norma dan ndi-nilai dari masyarakat umum, pertama kali ia menyerap
normanorma dan nilahilai yang berlaku dalam keluarganya untuk
dijadikan bagian dari kepribadiannya.

a. Rendahnya pemahaman orang tua tentang agama

Apabila faktor materi tidak dapat di jadikan patokan utama
untuk kuat dan kokohnya keluarga, maka faktor lain yang lebih
menjamin adalah ajaran agama Islam yang benar. Jika ajaran agama
Islam dibelokkan, maka seluruh anggokeluarga akan sering
melanggarperintah Allah SWT. Karenanyapmah tangga menjadi
tidak tidak sekuat yang diharapkaBangunan rumahnya mungkin
berdiri kokoh, namun kejiwaan dabatin penghuninya senantiasa
limbung tanpa pegangan.

Kesalahan orang tua dalam mengenalkan Allah kepada
anak adalah merupakan kesalahan fatal yang telah dilakukan orang
tua, jika keinginannya menjadikan sang buah hati menjadi anak
yang shaleh tapi sudah merasa puas dengan hanya menitipkan si
kecil ke sekolksekolah agama, mencekoki anak dengan perintah
perintah maupun larangatarangan dalam ajaran agamanya atau
diberikan guru ngaji private, sedangkan orang tuant@kunjukkan
contoh teladan keindahan agama yang diajarkanmyaalnya,

disekolah anak mendapatkan ajaran bahwa shalataiib dikerjakan
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5 kali sénari, sementara di rumah anak melibaing tuanya sering
meninggalkan shalat dengan tenang. $eisungguhnya merupakan
konflik batin bagi anal, dan pendidikan seperti ini jelas tidak akan
memberikan pengaruh apapun bagi jiwanya tak menimbulkan
kebaikan, hnya kekeruhan bagi jiwa ank.

Dengan lemahnya ajaran agama dalam keluarga akan
menyebabkan kurangnya n#ailai agama dalam diri orang tua dan
tidak memiliki pijakean yang pasti. Dengan begitu maka aaakk
tersebut akan terbentuk akhlak yang buruk seperti durhaka terhadap
orang tua dan tidak menghormati kedua orang tuanya karena
kurangnya ajaran tentang agama dari orang tua tersebut.

b. Minimnya pengawasan orang tua

Disamping mendidik, tugas orang tua terhadap anak ialah
memberikan pengawasan. Pengawasan Yyang dimaksud ialah
pengawasan orang tua terhadap kehidupan skaarianak ketika
berada di dalam dan di luar rumah. Meski pengawasan orang tua
diperlukan sampai dpan pun, alangkah baiknya, jika pengawasan
tidak dilakukan dalam bentuk pengekangan. Sebab, terlalu
mengekang anak dapat menimbulkan pengaruh negatif bagi
perkembangannya. Sebaliknya, sangat minim memberikan pengawasan
terhadap anak dan membiarkannya rkevati kebebasan juga tidak
baik bagi kepribadiannya.

Pada umumnya, minimnya pengawasan orang tua bermula
dari pemberian kebebasan pada anak. Dari sini, pengawasan
terhadap anak menjadi berkurang. Padahal, orang tua wajib
memberikan pengawasan. Oleh karenga agar pengawasan dapat
berjalan efektif, maka orang tua cukup sedikit membatasi ruang
gerak bebas anak mereka tanpa melarang kebebasannya untuk
berekspresi meraih prestasi. Sebab pada dasarnya, yang terpenting

untuk dilakukan orang tua ialah mengawasalka dengan baik,

% Rosita Hadi, Menggenggam Jiwa Anak (Bandung: PT. Citra Rosa Mulia, 2012), h. 233
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meskipun dilakukan dari jarak jauh. Dengan demikian, tanggung
jawab sebagai orang tua dapat berjalan dengan baik dan anak pun
menjadi mengerti batdsatas kebebasan yang telah diberikan
5. Pengaruh Covid19 Dalam Dunia Pendidikan
Coronawus adalah  sekumpulan virus dari  subfamily
Orthocoronavirinae dalam keluarga Coronaviridae dan ordo Nidovirales.
Kelompok virus ini yang dpat menyebabkan penyakit pada burung dan
mamalia, termasuk manusia. Pada manusia, coronavirus menyebabkan
infeksi saliran pernapasan yang umumnya ringan, seperti pilek, meskipun
bebarapa bentuk penyakit seperti; SARS, MERS, dawID€19 sifatnya
lebih mematikari®
Coronavirus (CoV) adalah keluarga besar virus yang menyebabkan
penyakit mulai dari gejal ringan sampai berat. Novel coronavirus §2019
nCoV) adalah virus jenis baru yang belum diidentifikasi sebelumnya pada
manusia. Virus corona adalah zoonosis (ditularkaatar hewan dan
manusia). Penelitian menyebutkan bahwa SARY ditransmisikan dari
kucing luwak (civet cats) ke manusia dan MER&V dari unta ke
manusia.
World Health Organization (WHO) mengemukan bal@@VID-
19 merupakan penyaakit menular yang disebabkoronavirus, virus
pertamakali di temukan di kota Wuhan China pada bulan Cese019.
Penyebaran virus COVH29 ini orang bisa terpapar atau terinfeksi dengan
menyentuh permukaan atau benda yang terkontaminasi dan kemudian
menyentuh mata, hidung, damulut. Virus ini juga bisa mnular jika dekat
dengan jarak -2 meter dari mang yang terjangkit virus COVH29 karena
virus ini bisa menyebar melalui udara maupun ketikan orang sedang batuk
maupun bersin.
Coronavirus (COVIBR19 ) adalah Virus RNA ukuran visuni 120

160 nm, virus ini pada mulanya menerang hewan seperti kelelawar dan

3Nur Rohim Yunus, Kebijakan Pemberlakuan Lockdown Sebagai Antisipasi Antisipasi
Penyebaran Corona Virus Covi® , Jurnal Sosial & Budaya Sydy Vol.7 No.3, 2020, h.228.
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unta.virus ini termasuk dalam genus betacoronavirus, diambil dari data
anlisis filogenetik menunjukkan bahawa virus ini termasuk subgenus yang
sama dengan coronavirus yang memy@dan wabah &sere Acute
Respiratoty Lines ARS) pada atahun 20@904. Ada juga yam
berpendapat Coronavirus (COWD®) termasuk dari keluarga besar yang
menyebabkan penyakit flu biasa sampai bisa menyebabkan sindrom
pernapasan Timu Tengah (MER®V) dan sindrom pernapasan akut
parah (SARSCoV). Ggala jika terinfeksi virus COVIBL9 antaralain

demam, pusing, batauk, nyeri sendi, dan dpneundmia.

B. Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Novia Safiti,de ngan | ud u PengmanareNild\itai Moral dan
Agama Pada Anak Usia DiniiD Tk Goemerl ang Bandar
Adapun tujuan dari pefitian ini untuk mengetahui penanaman nidai
moral dan agama pada anak usia dini di Tk Geoemerlang Sukarame
Bandar Lampung. Hasil pelitian ini menunjukkanbahwa penanaman
nilai-nilai moral dan agama anak usia dini di Tk Goemerlang Sukarame
Bandar Lampung yaitu. Pemberian metode tersebut adalah kegiatan yang
dilakukan dengan memberi contoh yang baik terhadap#nak.

Persamaan : yaitu samssama membahas tentang penanaman-miilzii
moral dan agama pada anak usia diselanjutnya samaama
menggunakan metode penelitian kualitatif.

Perbedaan : yaitu terletak dari lokasi atau tempat penelitthan focus

penelitiannya.

Dewi J Syategi Peémbelajairan Dimasa Pandemi Cet@iDi Tk Sartika Il Sumur
Genuk Babat Lamongan, ripSi kiniversitas Islam Negeri Sunan Ampel , 2020, k221

%Novia Safitri, Penananan NilaiNilai Moral Dan Agama Anak Usia Dini Di Tk
Goemerlang Bandar LampundSkripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung: Lampung, 2019)



139

2. Kusmiyati dengan judul penelitian fApenanam;
kelompokB Tk | sl am Si t i Tdjuan dan perelgiangna r a n 0 .
untuk mengetahui apa saja nilai agama dan moral yang ditanamkan pada
anak kelompok B Tk Islam Siti Hajar Tengaran, untuk merngeta
bagaimana metode menanamakan nilai agama dan moral anak kelompok B
Tk Islam Siti Hajar Tengaran, untukengetahui kendalkendala yang
dihadapi guru dalam menanamkan nilai agama dan moral Kelompok B
TK Islam Siti Hajar TengararHasil penelitian ininilai agama dan moral
yang ditanamkan pada anak kelompok B Tk Islam Siti Hajar Tengaran
meliputi hafalan suras ur a't peddék, hdodan, sopan
praktek sholat dhuha, dan belajar berzakat. Sesuai dengan lingkup
penanaman nilai agama dan mona¢énurut Permendikbud Nomor 137
Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini bahwa
tingkat pencapaian perkembangan nilai agama dan moral anak-@sia 5
tahun diantaranya : mengenal agama yang dianut, mengerjakan ibadah,
berperilaku jujur, peolong, sopan, hormat, sportif, dan sebagainya,
menjaga kebersihan diri dan lingkungan, mengetahui hari besar agama,
menghormati (toleransi) agama orang f&in.

Persamaan : yaitu samssama membahas tentang penanaman-milzi
moral dan agama pada anak usia dalanjutnya menggunakan penelitian
kualitatif.

Perbedaan : yaitu terletak dari focus penelitiannya

3. Nur Komariyah, @ ngan j udul penel-nlaiiagama fipenan
dan moral di taman kandanak masyithoh welahan wetan kecamatan
adipala kabupaten eilc a pufuan penelitian ini untuknengetahui dan
mendeskripsikan bagaimana penanaman-nilai agama dan moraHasil
penelitian inibahwa prosepenanaman nilanilai agama dan moral di
taman kanalkanak masyithoh welahan wetan sudah cukup baik, yaitu

meliputi penanaman nilai agidahemanaman nilai ibadah, penanaman

%Kusmiyati, Penanaman Nilai Agama dan Moral Kelompok B Tk Islam Siti Hajar
Tengaran,(Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Iimu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Salatiga:
Salatiga,2020)
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nilai akhlak yang disesuaikan dengan perkembanlgarakteristik, dan
kemampian anak didik®
Persamaan : yaitu samassama membahas tentang penanaman-milai
moral dan agama pada anak usia dini
Perbedaan : yaitu subjek dan lokasi atau tempat penelitian

4. Dyah Hesti Kayuntami,@ngan j udul penel-nilaii an
pendidikanagama islam pada anak usia dini di taman kaalak pertiwi
kot a ma guauandPangliian ini untuk mendeskripsikan pearaan
nilai-nilai pendidikan agam islam, metode penanaman -nilai
pendidikan agama islam pada anak usia dini, dampak penanaman nilai
nilai pendidikan agama islam terhadap nak usia dini di TK Pertiwi Kota
Magelang. Hasil dari penelitian inimateri yangdisampaikan dalam
penanaman nilanilai pendidikan agam islam mencakup pendidikan
agidah, ibadah dan akhlak. Metode yang digunakan dalam proses
penanamamilai-nilai pendidikan agama islam pada anak usia dini yaitu
metode demonstrasi, metode pembiasaatpde berdialog, dan metode
keteladanafi*
Persamaan : vyaitu samasama mengunakan metode penelitian
kualitatif
Perbedaan : yaitu terletak dari subjek dan tempat, waktu penelitiannya
dan tentang pembahasan nya lebih dskmembahas tentang pendidikan
agama islam.

C. Kerangka Bepikir

“Nur Komariyah, Penanaman Nilanilai Agama dan Moral Di Taman Kanakanak
Masyithoh Welahan Wetan Kecamatan Adipala Kabupatenc&hlgskripsi Fakultas Tarbiyah
dan Tadris Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto:Purwokerto, 2014

“Dyah KayuntamiPenanaman NilaNilai Pendidikan Agama Islam Pada Anak Usia Dini
Di Taman KanalKanak Pertiwi Kota Magelang(Skripsi Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Magelang: Magelang, 2019
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Gambar 2.2
Bagan Kerangka Berpikir

Peran Orang Tua|
Pada Masa Agama dan Kendala-
Pandemi z Moral kendala
Menanamkan
Nilai Agama dan|
Moral

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, yang dimaksud dengan Peran
adalah seperangkat tingkah laku yang diharapkan dimiliki oleh orang yang
berkedudukan dalam masgliat. Sedangkan peranan adalah tindakan yang
dilakukan oleh seorang dalam suatu peristiwa. Seseorang dikatakan telah
menjalankan suatu peran apabila dia telah melaksanakan suatu hak dan kewajiban
dalam suatu masyarakat.

Kemudian Orang tua merupakan orayang lebih tua atau orang yang
dituakan, namun umumnya di masyarakat pnegrtian orang tua itu adalah orang
yang telah melahirkan kita yaitu ibu dan bapak, selain yang telah melahirkan kita
yaitu ibu dan bapak, selain yang telah melahirkan kita di duniaundan bapak
juga yang mengasuh dan yang telah membimbing anaknya dengan cara
memebrikan contoh yang baik dalam menjalani kehidupan dedwa$elain itu
orang tua juga memperkenalkan anaknya ke dalarndialang terdapat di duna
ini dan menjawab secajalas tentang sesuatu yang tidak dimengerti oleh anak,
maka pengetahuan pertama diterima oleh anak adalah dari orang tuanya karena
orang tua adalah pusat kehidupan rohani si anak dan sebagai penyebab
berkenalnya dengab alam luar, maka setiap reaksi eanaki dan pemikirannya

di kemudian hari terpengaruh oleh sikapnya terhadap oraig tua

“’Selfia S Rumbewas, Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta
Didik di Sd Negeri Saribijurnal EduMatSaing, No.2 (Januari 2018): h.202.
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Dengan demikian yang akan diteliti adalah Peran Orang Tua Dalam
Memberikan Penanaman NHBilai Agama dan Moral Pada Anak Usi&6
Tahun Di Masa Pandentovidl9 Di Desa Pelajaran | Kecamataranjung

Kemuning Kabupaten Kaur.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa
yang dialami olehsubjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan dan lakhain secara holistic dan dengan cara deskripsi dalam bentuk
katakata dan bahasa, pada su#&onteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode ilmtah.

Metode pearlitian kualitatif adalah metode pdit&an yang digunakan
untuk menéti pada kondisi obyek yang alamia{sebagai lawanya adalah
eksperimen) dimamn peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik
pengumpualan da dilakukan secara trianggula@labungan)analisis data
bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankeknadari
padageneralisasf

Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat
penemuan, dalam penelitian kualitatif, peneliti harus memiliki bekal teori dan
wawasan yang luas jadi bisa bertanya, menganalisis, dan mengksinstruk
objek yang diteliti menjadi lebih jelas.penelitian ini lebih menekankan pada
makna dan terikat nilai. Penelitian kualitatif digunakan jika masalah belum
jelas, mengetahui makna yang tersembunyi, memahami interaksi sosial,
mengembangkan teori, memastikkebenaran data, dan meneliti sejarah
perkembangan.

Penyusun penelitian ini, penulis menggunakamnig penelitian
lapangan fleld research, hal ini dilakukan untuk menjelaskan berbagai

macam persoalapersoalan yang berkenaan dengan pkok permasalahan yang

YL exy J. Moeleong, M.AMetode Penelitian KualitatiffBandung: PT Remaja Rosdakarya,
2014), h.6.

SugiyonoMemahami Penelitian Kalitatif. (Bandung: Alfabeta, 2015), h.1.

3Juliansyah NoorMetodologi Penelitian : Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya llmiah
(Jakarta: Kencana. 2012), h.34.
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dikaji. Penelitian lapanganfi¢ld researcl), dapat juga dianggap sebagai
pendekatan luas dalamenmelitian kualitatif atau sebagai metode untuk
mengumpulkan data kualitatif. lde pentingnya adalah bahwa peneliti
berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan tentang sesuatu
fenomena dalam suatu keadaan alamiah atasitu. Dalam hal demikian

amak mndekatan ini terkait erat dengan pengambatperan serta. Peneliti
lapangan biasanya membuat catatan lapangan secara ekstensif yang kemudian
dibuatkan kodenya dan analisis dalam berbagai‘cara.

Penelitan ini dilakukan dengan menghimpun data dalam keadaan yang
sewajarnya, mempergunakan cara bekerja yang sistematis, terarah dan dapat
dipertanggung jawabkan, sehingga tidak kehilangan sifat ilmiahnya atau
serangkaian kegiatan atau proses menjaring dataha® yang bersifat
sewajarng.

. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Rnelitian
Penelitian dilaksanakandi Desa Pelajaran 1Kecamatan Tanjung
Kemuning Kabupaten kaur.

2. Waktu penelitian
Penelitiandilaksanakarselamal bulan Di Desa Pelajaran 1 Kecamatan
Tanjung Kemuning Kabupaten Kaur.

. Sumber Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua sumber data yang
digunakan untuk mengumpulkan data yaitu data primer dan data sekunder.
Adapun sumber data tersebut yaitu
1. Data Primer, yaitu sumber dayang langsung dan segera diperotkzni

sumber data dan pgalidik untuk tujuan penelitian. Data primer dalam
penelitian ini adalah orey tua @ri anak yang berusia@& tahun sebanyak

15 orang.

“Moeleong,Metodologi Penelitian Kaulitatjfh.26.
®Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & [Bandung: Alfabeta, 2014)
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2. Data sekunder, yaitu sebagai data pendukung dalam penelitian ini yang
didapatkan dari beberapa sumber bacaan, seperti buku, dokumentasi desa,
dan observasi mengenai deskripsi wilayah.

D. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini adalah Peran Orang Tua Dalslemberikan

PenanamarNilai Agama dan Moral Pada Anak usia64TahunDi Masa

Pandemi COVIDB19 di Desa Pelajaran | Kecamatan Tanjung Kemuning

Kabupaten Kaur.

E. Teknik Pengumpuan Data
Teknk pengumpulan ata dalam penelitian immeliputi: wawancara,
observasi dan dokumentasi. Sebab bagi penelitiaht&tifafenomena dapat
dimengerti maknanya secara baik, apabila dilakukan interaksi dengan subyek
melalui wawancara mendalam dan observasiapiatir, dimana fenomena
tersebut berlangsung dan disamping itu untuk melengkapi data, diperlukan
dokumentasi (tentang bahkéahan yang ditulis oleh atau tentang subjek).

Adapun datadata yang diperlukan pada penelitian diperoleh dari:

1. Wawancara

Wawancaraifiterview) adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yp#uwawancarginterview)
yang mengajukan pertanyaan daerwawancara (interview) yang
memberikan jawaban atas pertanyaarf Mawancara digunakan sebagai
teknik pengumpulan data apabila ingin melakukan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apablia
peneliti ingn mengetahui hahal dari responden yang lebih mendalam dan
jumlah respondennya sedikit/ketiJadi, semacam percakapan yang
bertujuan memperoleh informasi.

Wawancara pada penelitian idilakukan kepada orang tua yang

mempunyai anak usia 4 tahun dalamkeluarga di masa pandemic

® Lexy J Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif 27 ed. (Bandung: PT Reamaj
Rosdakarya, 2016), h.186.

" Sugiyono Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & [Bandung: Alfabeta, 2013,
h.137.



139

COVID-19 di Desa Pelajaran Kecamatan Tanjung Kemuning Kabupaten
Kaur, dengan menggunakan panduan wawancara Yyang disusun oleh
peneliti.

2. Observasi

Observasi adalah suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari berbagai proses biologis dan psgkoDua diantaranya yang
terpenting adalah prosesoses pengamatan dan ingatan. Teknik
pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan
dengan perilaku manusia, proses kerja, geajejala alam dan bila
responden yang diamati tid&rlalu besaf.Observasi dalam penelitian ini
dilakukan secara langsung yaitu dengan melihat saat orang tua berperan
memebrikan penanaman n#aiai dan moral pada anak usieg4ahun di
masa pandemic COVHR9.

3. Dokumentasi

Dokumen adah catatan peristiwva yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau ké&eeya monumental dari
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan
harian,sejarah kehidupagiife histories) ceritera, biografi, peraturan
kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar
hidup, sketsa dan laiiain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya
karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film, dadaiainStudi
dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode obseawasi d
wawancsra dalam penelitian kualitatif.

Dokumendokumen ini dapat mengungkapkan bagaimana subjek
mendefinisikan dirinya sendirijnigkungan, dan situasi yang dihadapinya
pada suatu saat, dan bagaimana kaitan anatar definisi diri tersebut dalam
hubungan dengan orammgang di sekelilingnya dengan tindakan

tindakannya?

8 Ibid., h.145.

SugiyonoMemahami Penelitian KualitatifBandung: Alfabeta, 2015, h. 82

Ysugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & [Bandung: Alfabeta, 2013,
h.93.
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F. Teknik Keabsahan Data

Untuk menjamin validasi data temuan, peneliti melakukan beberapa
upaya di samping menanyakan langsung kepada subjek. Peigalithencari
jawabandari sumber lain. Cara yang digunakan disebut teangulasi, yaitu
penggunaan multiple teori (lebih dari satu teori utama) atau beberapa
perspektif untuk menginterprestasi sejumlah dhta.

Triangulasi adalah takk pemeriksaan keabsahan alatyang
memanfaatkan sesuatu paglang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau pembanding terhadap data tersebut.

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik
pengumpulan data yang bersifatemggabungkan diri berbagai teknik
pengumpulan dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan
pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti
mengumpulkan data yang sekaligus menguiji kredibilitas data, yaitu mengecek
kredibilitas datadengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai
sumberdata. Triangulasi dibagi, Jaitu sebagai berikut:

1. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik merupakan teknik pengumpulan data yang

berbedabeda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Triangulasi
teknik menggunakan observasi partisifatif, wawancara mendalam, dan
dokumentasi untuk super data yang sama secara sgrakn

2. Triangulasi sumber berarti, untuk mendapatkan data dari sumber yang
berbedebeda dengan teknik yang safia.

3. Triangulasi Data adalah menggunakam data sumber data seperti dokumen,
arsip hasil wawancara dan hasil observasi. Pada trianguiapemeliti
menggunakan informasi dari para informan di lingkungan tempat

penelitian.

Hsugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & OBandung: Alfabeta,
h.103.
bid., h. 242
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Observasi
Partisipatif
Wawancara Sumber
Mendalam Data sama
Dokumentasi
Gambar 3.1°
Wawancara S B
Mendalam
Gambar 3.2*

Dalam penelitian kualitatif temuan atau data dinyatakan valid apabila
tidak ada perbedaan anatar yang dilaporkan peneliti denganyang
sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan triangulasi sumber, yaitu mendapatkan data dari sumber yang
berbedabeda dengan teknik yang sama.

. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilahnya menjadi
datuan yang dapat dikelola, mensintesiskanmencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang djael dan memutuskan apa
yang dapat diceritakan kepada orang fain.

Penelitian kualitatif data yang terkumpul melalui berbagai teknik

pengumpulan data yang berbduda, seperti interview, observasi, kutipan

13sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R & B.242.
1sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R & B.242.
1°Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikah,44.
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dan dari dokumen, catat@matatan melalutape terlihat lebih banyak berupa
katakata daripada angak. Oldtarena itu data tersebut harus diproses dan
dianalisis dapat digunakan. Adapun tiga kegiatan analisis menurut Miles dan
Huberman, yaitu sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Reduksi data adalah kegiatan yang tidak terpisahkan dari analisa
data peneliti memilildata yang mana akan diberi kode, mana yang ditarik
keluar, dan pola rangkuman sejumlah potongan atau apa pengembangan
ceritanya merupakan pilihan analisis. Reduksi data adalah suatu bentuk
analisis yang mempertajam, memilihm memfokuskan,membuang, dan
mengrganisasikan data dalam satu cara, dimana kesimpulan akhir dapat
digambarkan dan di verifikasikan.

Reduksi data menunjuk kepada proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, pemisahan, dan pentransformasian data mentah yang
terlihat dalam catatan tertulimpangan Writtenrup field nites) Oleh
karena itu reduksi data telah dilakukan sebelum pengumpulan data di
lapangan, yaitu pada waktu penyusunan proposal, pada saat menentukan
kerangka konseptual, tempat, perumusan pertanyaan penelitian, dan
pemilihan pedekatan dalam pengumpulan data juga dilakukan pada
waktu pengumpualn data, seperti membuat kesimpulan, pengkodean,
membuat tema, membuat cluster, membuat pemisahan dan menulis memo.
Reduksi data dilanjutkan sesudah kerja lapangan, sampai laporan akhir
perelitian lengkap dan selesai disusun.

2. Data Display

Display adalah kumpulan informasi yang telah tersusun
membolehkan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data
display dalam kehidupan sehfari atau dalam interaksi sosial
masyarakat terasingmaupun lingkungan belajar di sekolah atau data
display surat kabar sangat berbeda antar satu dengan yang lain. Namun
dengan melihat tayangan atau dta display dari suatu fenomena akan

membantu seseorang memahami apa yang terjadi atau mengerjakan
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sesuatuKondisi yang demikian akan membantu pula dalam melakukan
analisis lebih lanjut berdasarkan pemahaman yang bersangkutan. Bentuk
data display dalam penelitian kualitatif yang paling sering yaitu teks
naratif dan kejadian atau peristiwa itu terjadi dimasagkum

3. Verifikasi/kesimpulan

Sejak awal pengumpulan data, peneliti telah mencatat dan memberi
makna sesuatu yang dilihat dan diwawancaranya. Memo dan memo telah
ditulis, namun kesimpulan akhir masih jauh. Peneliti harus jujur dan
menghindari bias subjekitas dirinya.

Luasnya danlengkapnya catatan lapangan, jenis metodologi yang
digunakan dalam pengesahan dan pengelolaan data, serta pengalaman
peneliti dalam penelitan kualitatif, akan memberi warna kesimpulana
penelitian. Sejak awal peneliti harus mambail inisiatif, bukan
membiarkan data menjadi ronsokan yang tidak bermakna. Reduksi data,
display data dan verifikasi harus dimulai sejak awal, inisiatif berda
ditangan peneliti, tahap demi tahap kesimpulan, kesimpulan telah dimulai
sejak awal. Ini apala proses sudah benar dan data yang dianalisis sudah
memenuhi standar kelayakan dan konformitas, maka kesimpulan yang
diambil akan dipercayaiKesimpulan yang dibuat bukan sekali jadi,
kesimpulan menuntut verifikasi oleh orang lain yang ahli dalam bidang
yang diteliti, atau mungkin juga mengecek dengan data lain. Namun perlu
dingat bahwa seandainya menambah data, berarti perlu dilakukan lagi

reduksi datalisplaydata darpenarskan kesimpulan berikutny3.

®Muri  Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan penelitan Gabungan,
(Jakarta: Kencana, 2017), h. 4009



BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISA DATA

A. Hasil Penelitian

1. Peran Orang Tua Dalam Menanamkan Nilai Agama dan Moral Pada
Anak Usia 46 Tahun Di Masa Pandemi Covidl9 Di Desa Pelajaran |
Kecamatan Tanjung Kemuning Kabupaten Kaur

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik wawancara

terstruktur terhadap beberapeamg narasumber di Rumah Kepala Desa
dan di Desa Pelajaran | Kecamatan Tanjung Kemuning Kabupaten Kaur
Provinsi Bengkulu. Hal ini dimaksudkan agar arah wawancara tidak
menyimpang dari pokok pemasalahan. Narasumber yang berhasil
diwawancarai adalah KepalaeBa dan orang tua rilanak yang berusia-4
6 tahun yang menjadi sampel penelitian penditirikut data masyarakat
Desa Pelajaran | Kecamatan Tanjung Kemuning Kabupaten yang
menjadi informan dalam penelitian ini:

Tabel 4.1
Data Orang Tua dan Anak Usia 46 Tahun (Informan) di Desa
Pelajaran | Kec. Tanjung Kemuning Kab. Kaur

No Nama

Nama Orang Tua J. Kelamin Usia
Anak

1 Rudi Kurniawan CAK perempuan| 4 Tahun

Eka Puspa
2 Yanto

Ripa Asti NH Perempuan 4 Tahun
3 Disarmo

Maryana Kartika AN Perempuan, 4 Tahun
4 Yanuarian

Herdia Andika Pusvers FNZ Laki-laki 4 Tahun

5 Bambang

o MA Laki-laki 4 Tahun
Milistiana
6 | Erwantoni RR Laki-laki | 4 Tahun
Aprianti
7 Lahmudin
Rafti Aprisa AM Perempuan, 5 Tahun

8 Asman

Betrizah Arnis DMA Perempuan 5 Tahun

76
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9 Gunaidi

Rohidayat MA Laki-laki 5 Tahun

10 Nutz_irlan_ , AR Perempuan, 6 Tahun
Impi Apriani

11 Banad! . CL Perempuan 6 tahun
Lasawilaini

12 Pa.Wad' ADS Perempuan, 6 Tahun
Taiba

13 Samsu Rijal
Kurnia Hartati
14 Khairil

Diana Mariana

15| Endang Purwanto AS | Laki-laki | 6Tahun
Hermi

Dokumen Desa Pelajaran 1 Kecamatan Tanjung Kemuning Kabupaten Kaur Tahun 2020

MSB Perempuan, 6 Tahun

DRP Laki-laki 6 Tahun

Dari hasil wawancara, terdapat @agang tidak diungkap tetapi
dilengkapi dengan data hasil observasi langsung secara parsipatif
(keikutsertaan peneliti) yang dilakukan pada tanggal 16 Oktober 2021
sampai dengan 13 November 2021. Untuk memperkuat substansi,
observasi, dan hasil wawancamaka dilakukan penelusuran terhadap
arsip data anak yang ada.

Peran orang tua dalam menanamkan menanamkan nilai agama dan
moral pada anak usia disangatlah penting tuk diterapkan sejak dini
karena menanamkan nilai agama dan moral harus diterapkanapa#t
usia dini karena masa tersebut merupakan masa peka bagi anak dengan
demikian orang tua sangat berperan dalam perkembangan anak tersebut,
dimana secara fisik dan psikis sudah siap merespon stimulasi atau
rangsangan yang diberikan oleh lingkungan jedinorang tua di era
modern seperti saat ini mempunyai tantangan tersendiri. Kehidupan yang
serba instan dan praktis tidak serta merta berdampak positif bagi tumbuh
kembang seorang anak.

Adapun peran orang tua dalam penelitian ini sebagaimana yang
tersebtipada indikator penelitian yaitu:

a. Peran orang tua sebagai pendidik
Pendidik yang pertama dan utama dalam kehidupan anak
adalah orangtua. Orang tua tidak hanya memberikan kebutuhan
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sandang, pangan da@apan saja. Namun, ada hal yang lebih penting
yangdibutuhkan anak yaithal tentang pendidikan. Pendidikan yang
diberikan kepada anak bisa berupandidikan akademik ataupun
pendidikan agama moral. Orang tua hamemberikan pendidikan
yang seimbang antara pengetahuan akademilpdagetahuan agama
moral. Tetapi pendidikan yang lebih penting yadiperikan oleh orang
tua sejak dini adalah pendidikan agama moral. Bebehabpayang
dilakukan orang tua dalam menjalankan perannya sebagai pendidik
dalam menanamkan nilai aga dan moral memiliki cara yang
beragan.

Seperti yang diungkapkan oleh Ibu T yang dalam hal ini
merupakan orang tua dari AD@®rkait menanamkan ibadahdalah
sebagai berikut:, dalam wawancara mengatakan:

fi € saya ajarkan yang sebisa saya misalkan mengajarinya cara
sholat,,mengaji biasanya kalamengaji di rumah ini biasanya
dilakukan 2 minggu sekali atau seminggu 2 kali terkadang adik
ini tidak mau belajar saya juga tidak bisa setiap hari
mengajarinya dikarenakan saya juga ada kesibukan kalau pagi
saya ini pergi ke sawah kalau sudah agak siayg pergi ke
ladang adik ini kalau saya tidak mengajarinya dia pergi ke
masjid untuk mengaji adik ini anak nya penurut kalau dirumah
biasanya kalau dia mau belajar dia yang mengajak saya untuk
belajar tapi kalau dia tidak mau biasanya dia ini merajuk,
cemlerut dan juga langsung di tinggal pergi dan apa yang kita
ajarkan tadi tidak akan masuk ke dalam otaknya kalau dia
sedang tidak mau bel ajaro.

Selanjutnya Ibu DM selaku orang tua dari DRP, dalam
wawancara mengatakan:

fécara mengajar. agama dan mor al
mengajarinya cara sholat, mengaji tetapi lebih banyak kakeknya

yang mengajarinya kalau kami ini sering kami tinggal pkegi

kebun kadang itu bisa 2 minggu atau sampai sebulan baru kami
pulang anaknya ini biasanya lebih senang bermain bersama
temantemannya kalau saya suruh pergi mengaji kalau dia tidak

mau pasti di akan menangis biasanya kalau dia tidak mau dia
biasanya di jari sama kakeknya itupun waktu nya cuma

1T, Wawancara (Orang Tua AD$ Tanggal23 Oktober2021
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sebentar habis itu dia tidak mau lagi pokoknya kalau sekarang

kapan dia mau saja kalaupun dipaksa nanti dia

menangis,cemberut dan dia akan diam saja tidak mau

ber bi’carabo.

Kemudian Ibu KH selaku orang tua dari MSB, dalam
wawancara mengatakan:

fékal au saya mengajarinya cara s|
banyak kakeknya yang mengajarinya kalau kami ini sering kami
tinggal per3yi ke kebun éo.

Ibu RA selaku orang tua dari AM menambahkan:

nékal au me n g -&grassholatnnyeagajibiasanya dh r a

masjid seminggu 3 kali saya kalau mengajarinya itu malam

selesai maghrib biasanyaalku sholat dia ini langsung

mengikuti gerakagerakan begitu juga dengan edaa

| angsung di praktekkan dia |l angsu
Senada, Ibu HAP selaku orangtdari FNZ, dalam wawancara

mengatakan:
ABi asanya kami ajari cara mengaji
mengajarinya itu adalah pamannya soalnya dia ini sering sekali
dirumah neneknya jarang ada dirumah kalau dia sudah pulang
kerumah baru kami mengajarinyarang dia ini pulang ke
rumaho .
Pernyataan tersebut senada dengan yang diungkapkan oleh
informan lain dalam penelitian ini.
b. Perang orang tua sebagai pendorong
Anak sangat memerlukan dorongaaricdbrang tua, agar si anak
semanagat dalam menerapkan pendidikannya di kehidupan-sahari
Orangtua bisa memberikan dorongan kepada anak berupa motivasi,
semangat,nasihat bahkan pujian. Bentuk dorongan yang diberikan
orang tua kepadanaknya pun berbedseda. IbuM selaku orang tua

dari MA, dalam wawancanaenuturkan hal sebagai berikut

2 DM, Wawancara (Orang Tua DR Tanggal24 Oktober2021
3 KH, Wawancara (Orang Tua MSB, Tanggal25 Oktober2021
* RA, Wawancara (Orang Tua AN, Tanggal26 Oktober2021

® HAP, Wawancara (Orang Tua AN, Tanggal26 Oktober2021
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iCaranya ya memberi semahgat dan |

Pernyataan tersebut sama seperti yang diungkapkan oleh
informan lainnya dalam penelitian ini.

Selanjutnya penghargaan yang diberikan orang tua jika anak
mampu menampilkan perbuatgojur, disiplin, kepedulian sosial,
menghormati orang lain dan mau melakdam ibadah, dalam
wawancara Ibu T mengatakan:

fiBi asanya saya puji attau sesekali

Hal tersebut senada dengan yang disampaikan oleh informan
lainnya, akan tetapi berbeda dengan yang diungkapkan oleh Ibu RA
selaku orang tua dari NH, dalam wawancara mengatakan:

fiYa kadang saya puji tapi kadang seperti biasa saja dan terus

memberi semangataja untuk lebih baik dan menasehati agar

dapat |l ebih baik lagibo.
c. Peran orang tua sebagai teladan

Orang tua yang baik, dapat mencontohkan dirinya sebagai figur
bagi amk-anaknya harus memberikan contoh yang baik. Anak dengan
mudah akan meniru perkataan dan perbuatan orang tuanya. jika orang
tua berbuat baik, maka anak akan meniru kebaikan orang tuanya.
Namun sebaliknya, apabila orang tua berbuat buruk didepan anak,
makadengan cepat keburukan itu akan direkam oleh anak. Orang tua
mempunyai contoh teladan yang berbeda yang diberikan kepada anak.
Hal tersebut sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibdalm
wawancara mengatakan:

fiKalau saya berusaha untuk selalu berkata jdidepan anak
anak, ngajak anak untuk rutin mengaji setelah shalat maghrib,
sesekali mengajak anak ketempat orang yang terkena musibah
ataupun hajatan, supaya si anak dapat melihat-ceaiea
berinteraksi dengan orang banyak, cara bersikap menghormati

® M, Wawancara (Orang Tua MA, Tanggal28 Oktober2021
" T, Wawancara (Orang Tua AD§ Tanggal23 Oktober2021
8 RA, Wawancara (Orang Tua AN, Tanggal26 Oktober2021
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orang yang lebih tua, dan mengajarkan anak supaya lebih

peduli kepada lingkungan sekitariya

Sementara itu lbu M selaku orang tua dari MA dalam
wawancara mengatakan:

fiKalau saya berusaha untuk mengajarkan kepada anak untuk

peduli sesama, menolong orang yang sedang kesusahan,
mengajak anak ke masjid, dan sesekali mengajak anak

ket empat pengaji®an rutin dan aris
Senada, Ibu RA dalam wamncara mengatakan

AKal au saya berusaha wuntuk sel al
anggota keluarga untuk berkata jujur, disiplin terus mengajak
anak untuk rutin mengaji setelah shalat maghrib, sesekali
mengajak anak ketempat orang gaterkena musibah dan
menolongnya agar anak dapat melihat dan mencontoh yang kita
perbuat sudtu saat nanti o.
Pernyataan IbuRA tersebut senada dengan apa yang
diungkapkan oleh informan lainnya dalam penelitian ini.
Kemudian untuk sikap orang tua jilenak tidak mengikuti /
meneladani perbuatan yang baik yang telmontohkan Ibu T dalam
wawancara mengatakan:
APal i ngak, ditegurydinasehatjbaix a i k 0
Pernyataan tersebut senada dengan yang diungkapkan oleh
informa lainnya dalam penelitian ini, akan tetapriiedadengan yang
diungkapkan olettbu DM, dalam wawancanaengatakan:
Ai ya marah mbak, t a dan glivasehhadia h i t u
baikb ai k 0.
Sedangkan lIbu KJH mengatakan:
fésaya marahi , kunasehat. agar | a
saya ancam seandainya masi h dil ak
Selanjutnya keteladanan itu dapat bersumber dapassaja

asalkan dapat menjadi contoh/teladan yang baik, tidak mesti mutlak

° T, Wawancara (Orang Tua AD$ Tanggal23 Oktober2021
19'M, Wawancara (Orang Tua MA, Tanggal28 Oktober2021
HMRA, Wawancara (Orang Tua AN, Tanggal 260ktober2021
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dari orang tua itu sendiri dan bisa jadi teladan dari tak&bh yang
menjadi panutan banyak orang seperti keteladanan Nabi Muhammad
SAW, ataupun para tokeaiokoh lainnya. Hal tesebut sebagaimana
yang diungkapkan oleh Ibu T dalam waneara, beliau mengatakan:

A K a d-kadagg seperti itulah, kadang saya contohkan sendiri

jilka saya bisa, kadang jgga saya ‘contohkqn .d(‘engan cerita

tentang orang yang selalu jujur, disiplin dan rajin #tad:

Pernyataan tersebut seperti yang dikemukakan oleh informan
lainnya dalam penelitian ini.

Sementara itu, Ibu RA orang tua dari NH, dalam wawancara
menambahkan:

AYa, kalau bagi saya lebih baik mencontohkan dari ox@agg

sholeh, seperti suri tauladan dari Nabi Muhammad SAW,

tokohtokoh daricertec er i t a | sl ami €o0.

Berbeda, lbu H orang tua dari AS, dalam wawancara
mengatakan:

Nfésaya | ebi h banya kuaararangpyango h k a n

baik dan kadang contoh dari oraog@ng yang lah sukses karna

kalau contoh dari saya sendiri, belum bisa menampilkahdial

yang baik terutafta dalam nilai ag

d. Peran orang tua sebagai pengawas

Pengawasan yang dilakukan orang tua kepada anaknya adalah
suatu hal yang baik bagi perkembangan anak. Orang tua dapat
mengawasi anak dimanapun dan kapanpun. Tujuan adanya
pengawasan adalah agar anak dapsdtontrol dengarbaik dan tidak
keluar dari jati dirinya terutama daripengaruh lingkungan.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh lbu T selaku orang tua dari ADS
dalam wawancara mengatakan:

iYa, kal au menurut s#¥ya perlu itu

Ibou KH menambahkan dalam wawancara mengatakan:

127 Wawancara (Orang Tua AD$ Tanggal23 Oktober2021
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fiKalau menurut saya perlu itu pengawasan supaya anak tidak
| epas Kendali o.

Selanjutnya Ibu H, dalam wawancara mengatakan:

fiYa pasti, menurut saya itu sangat butuh diawasi karena anak

anak tidak hanya mencontoh yang bb#k saja tapi

adakalanya anak mencontoh perilaku tidak baik dari teman
temannya, dan kita para orang tua sudaharusnya tetap
mengawasianak nak ki ta di manapun i a ber

Waktu yang tepat yang dilakukan orang tua untudgngawasi

anak pun beraneka ragalinu T dalam wawancaranya mengatakan:

fiSebenarnya perlu pengawasan itu
Ibu DM menanbahkan:
ASeharusnya i1itu maunya tiap hari

keadaan yang tidak memungkinkan u

Sedangkan Ibu H,athm wawancara mengatakan:
fiSeharusnya pengawasan dilakukan tiap saat karena anakkan
masih berusia dini, tetapi mau bagaimana lagi keadaan yang tidak
memungkinkan untuk mengawasinya tiap hari kami juga punya
kesibukan lainnya, jadi disempsite mpat kan unt uk mengaw:
Selain wawaoara, peneliti juga melakukan penelitian dengan
observasi
2. Kendala orang tua dalam menanamkan nilai agama dan moral pada anak
usia 46 tahun di masa pandei@ovid-19 di Desa Pelajaran | Kecamatan
Tanjung Kemuning Kabupaten Kaur
Kendala orang tua dalam upaya menanamkan nilai agama dan
moral kepada anak di desa pelajaran | kecamatan tanjung kemuning
kabupaten kaur, bersumber dari berbagai aspek yaitu dari orang tua anak
itu sendiri, dari anak dan juga dari lingkungan
Hal tersebut sebagaana yang diungkapkan oleh orang tua dalam

wawancara, seperti Ibu T mengatakan:

15 KH, Wawancara (Orang Tua MSR Tanggal 25 Oktober2021
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AfKal au kendal anya itu | ebiih keada:
denga corona. Jadinya anak tersebut kurang bebeas berbaur dan
bergaul dengan temdemannya. Keterbatasan laya

keterbatasan kemampuan kami sebagai orang tuanya untuk
mengajarinya terutama dalam mengaji, kami berdua selaku orang

tuanya masih kurang bisa nian kalu mengaji jadi kami masih
mengandalka orang lain untuk mengajarinya. Terkadang tidak ada

uang, makakai menghenti kan ul u anak men

Selanjutnya Ibu DM dalam wawancara mengatakan:

fiKalau kendalanya ya banyak salah satunya ya dia tidak bisa
dilarang, kalau disuruh ngaji dia nangis, merajuk ataupun dia diam
saja tanpa banyak bicara, terkadang jarang sekali dia madhgaji

Dan,Ibu KH mengatakan:

AKal au kendal anya ya anak cepat m €
tidak didengarkannya kita mengajarinya, kalau siang kami bejalan
terus sedangkan kalau siatfg hari, :

Kemudian Ibu RA mengatakan:

AfKal au kendal anya ya dar.i anak 1itu
merasa bosan saja &ty

Senada, Ibu HAP mengatakan:

fiKendalanya dari anak itu sendiri yaitu anaknya biasanya suka
cemberut dan fidak mau bicarabo.
Sementara itu Ibu M, dalam wawancara mengatakan:

fiKalau kendalanya ya cepat bosan kalau sudah begitu dia sayang
iming-imingi dengan sayak ajak jalgalan baru dia mau belajar
tapi terkadang dia ydng ajak saya ¢

Selanjutnya Ibu A, dam wawancara mengatakan:

fUntuk kendalanya adalah dari anak itu sendiri misalnya sering
menangis, cemberut, dan langsung ditinggal pergi tidur kalo dia
tidak mau belajar kalau sudah begitu saya berhentikan belajarnya
daripada apa yang saya bicarakan miakt masuk, terus pengaruh

18T Wawancara (Orang Tua AD$ Tanggal23 Oktober2021
DM, Wawancara (Orang Tua DR Tanggal 24 Oktober2021
18 KH, Wawancara (Orang Tua MSR Tanggal 25 Okober2021
9 RA, Wawancara (Orang Tua AN, Tanggal 26 Oktober2021
20 HAP, Wawancara (Orang Tua FNJY, Tanggal27 Oktober2021
1M, Wawancara (Orang TuavlA), Tanggal28 Oktober2021
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dari lingkungan pertemannya sih kalau saya lihat memang ada
beberapa temannya yang memang cengeng, sepat merajuk, jadi
anaksayaikut k ut an s%eperti ituo.

Berbeda, Ibu MK dalam wawancara mengatakan:

AUNnt uk kendal anya di masa pandemi
meluangkan waktu yang banyak untuk menanamkan nilai agama

dan moral dengan baik kepada anak, terus minimnya pengetahuan
saya daf suami 0.

Senada dengan Ibu MK, Ibu L dalam wawancara mengatakan:

fiUntuk kendalanya dimasa pandemi ini, saya tidak dapat
meluangkan waktu yang banyak untuk menanamkan nilai agama
dan moral dengan baik kepada anak, apalagi kemapuan saya dan
suan%j yang sangat minim pengetahuan karena kami Cuma lulusan
SDO.

Dan, Ibu R mengatakan:

ABi asanya kendal anya | angsung diti
biasa nya kalau di rumaf saya inil:e

Selanjutnya Ibu BA dalamwaancara mengatakan:

nKal au kendal anya ya dari anak it
mengajarinya ujangan terlalu lama nanti dia tidak akan konsen dan

ingin main Hp jika tidak saya kasih dia akan menangis dan

bel ajarnyd tidak jadio.

Kemudain Ibu EP mengatakan:

AnKal au kendal anya | ebih k e keadaa
dimasa pandemi ini kebebasan anak dlaam bergaul terbatas, dan
akibatnya anak lebih banyak dirumah dan bermainseRingga

kalau dinasehati, dia akan nangis dan atau di tinggalkan pergi

l anggungo.

Senada, Ibu IA mengatakan:

22 A Wawancara (Orang Tua RR Tanggal28 Oktober2021
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fiKalau kendalanya seprti mudah bosan dan menangis. Dan
kurangnya ilmu saya untuk meajari dan membina moral anak
dirumah sehingga saya sangat bergantung pada pihak sefolah
Sementara itu, IbRA mengatakan:

i U nktkendalanya dia akan nangis dan atau di tinggalkan pergi
|l angfungo.

Sedangkan Ibu H mengatakan:

AUnt uk ke nd ardalksusalh korsehtalsiakhrang waktu

kebersamaan, dan dengan adanya corona ini, membuat anak mudah

jentho

Selain wancara, peneliti juga melakukan observasi, dimana hasil
observasi peneliti lakw#n dilokasi penelitian terlihat beberapa kendala
yang dihadapi orang tua dalam menanamkan nilai agama dan moral yang
baik bagi analanaknya seperti kondisi emosional anak yang memang
bawaan dari lahir, kemudian emosional anak yang dipengaruhi situasi dan
kondisi lingkungan dibawah tekanan pandemi ca8dyang memaksa
interaksi anak menjadi terbatas sehingga hal tersebut dapat menimbulkan
efek emosional yang kurang baik bagi anak seperti anak cepat merajuk,
cepat menangis apabila dinasehati oleh orang tua®glain itu kendala
lainnya vyaitu kurangnya pengawasan dari orang tua terhadap
perkembangan ananaknya dikarenakan orang tua yang terlalu sebiuk
bekerja bahkan ada beberapa orang tua yang jarang sekali bertemu dengan
anakanaknya dirumah, yang manaasnya dititipkan kepada orang
tuannya (kakek dan neneka dari anak) sementara mereka tinggal berjauhan
dengna si anak dalam jangka waktu yang cukup lama, maksudnya orang
tua tinggal dikebun sementara si anak tinggal di dusun karena jarak antara
kebun dan dsun jaraknya yang cukup jauh bahkan ada yang berbeda

propinsi, selanjutnyfaktor pendidikan orang tua yang kebanyakan hanya

2 |A, Wawancara (Orang Tua AR, Tanggal03 NovembeR021
29 RA, Wawancara (Orang Tua NBj Tanggal04 Novembe021
30'H, Wawancara (Orang Tua A$ Tanggal05 Novembe2021
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berpendidikan sebatas SMA bahkan hanya tamatan SD sehingga
pengetahuan orang tua akan nilai agama dan moral tetbatas

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, maka dapat diketahui
bahwa kendala orang tua dalam menanamkan nilai agama dan moral
kepada anak yaitu kendadari diri anak itu sendiri, kemudian pengawasan
oang tua yang kurang dikarenakan orang tua yang terlalu sebiuk bekerja
bahkan ada beberapa orang tua yang jarang sekali bertemu dengan anak
dan mereka tinggal berjauhan dengna si anak dalam jangka waktu yang
cukup lama karena orang tua tinggal berjauhan (orang tua tinggal di kebun
sedangkan anaknya tinggal bersama kakek dan neneknya didusun).
Selanjutnya kendala lain yang ditemukan dari penelitin ini yaitu rendahnya
pendidikan yang dimiliki orang tua sehinggeereka tidak dapat mendidik
anakanaknya dengan maksimal dan menggantungkan pendidikan anak
anaknya dari sekolah ataupun diterajgampat pendidikan non formal

lainnya.

B. Pembahasan

1. Peran Orang Tua Dalam Menanamkan Nilai Agama dan Moral Pada
Anak Usia 46 Tahun Di Masa Pandemi Covid19 d Desa Pelajaran |
Kecamatan Tanjung Kemuning Kabupaten Kaur

Peran orang tua terhadap pendidikan anak merupakan hal yang

penting dalam menentukan kebasilan pendidikan aneknaknya.
Pendidik yang pertama dan utama bagi anak adalah orang tua. Orang tua
harus menjalankan perannya sebaik mungkin kepada anak, agar nantinya
anak dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan harapan. Menurut
BKKBN (Badan Kependdukan dan Keluarga Berencana Nasional) peran
yang harus dijalankan orang tua kepada araknya yaitu seperti peran
orang tua sebagai pendidik, peran orang tua sebagai pendorong, peran
orang tua sebagai tauladan dan serta peran orang tua sebagai pengawas

Sejalan dengan pendapat BKKBN, orang tua [ksa Pelajaran |

31 Observasi Bnelitian, Tanggal 16 Oktober 2021 s/d 13 Novemt2§21
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Kecamatan Tanjung Kemuning Kabupaten Kauwga terdapat 4 peran
orang tua dalam menanamkan nilai agama dan moral kepada anak usia
dini, yaitu peran orang tua sebagai pendidik, peran orang ebagai
pendorong, peran orang tua sebagai tauladan dan serta peran orang tua
sebagai pengawas.

Berdasarkan hasil penelitian lapangan, peneliti menemukan temuan
mengenai peran orang tua sebagai pendidik dalam menanamkan nilaia
agamadan moral anak usia dimii Desa Pelajaran | Kecamatan Tanjung
Kemuning Kabupaten KaubDalam perannya sebagai pendidik, orang tua
bertanggung jawabterhadap anak dalam mengupayakan seluruh
perkembangan anak, termagulga perkembangan agama dan moral. Para
orang tua anak dDesa Pelajaran | Kecamatan Tanjung Kemuning
Kabupaten Kaursebagian besar telah melaksanakemannya sebagai
pendidik dalam penanaman nilai agama dan moral ddvejin

Orang tua merupakan orang yang lebih tua atau orang yang
dituakan, namun umumnya di Byarakat pnegrtian orang tua itu adalah
orang yang telah melahirkan kita yaitu ibu dan bapak, selain yang telah
melahirkan kita yaitu ibu dan bapak, selain yang telah melahirkan kita di
dunia ini ibu dan bapak juga yang mengasuh dan yang telah membimbing
anaknya dengan cara memebrikan contoh yang baik dalam menjalani
kehidupan sehahari,selain itu orang tua juga memperkenalkan anaknya
ke dalam hahal yang terdapat di duna ini dan menjawab secara jelas
tentang sesuatu yang tidak dimengerti oleh anak, npEksgetahuan
pertama diterima oleh anak adalah dari orang tuanya karena orang tua
adalah pusat kehidupan rohani si anak dan sebagai penyebab berkenalnya
dengab alam luar, maka setiap reaksi emosi anak dan pemikirannya di

kemudian hari terpengaruh oleh sikga terhadap orang tda.

*Alsi Rizka Valenza,Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Prestasi Anak Di Peran
Tanjung Raya Permai Kelurahan Pematang Wangi Kecamatan Tanjung Senang Bandar L.ampung
(Skripsi S1 Fakultas Dakwah Dan limu Komunikasi, Universitas I$geri (UIN) Raden Intan
Lampung, 2017), h.17.
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Nilai agama dan moral yang ditanamkan orarggkepada anaknya
pun cukup beragam seperti halnya nilai sholat, mengaji, nilai kejujuran,
nilai disiplin, nilai rasa hormat terhadap sesama, dan juga nilai ipedul
sosial. Dalam menanamkan nilai ibadah sholat, orang tua di Desa
Pelajaran | melakukan berbagai upaya antara lain mengajak anak untuk
sholat berjamaah di rumah maupun dimasjid, dan juga mengajarkan
kepada anak tentang mengaji, cara sholat, dan gerakiam.islaolah sholat
sangat penting diberikan kepada anak sejak dini. Karena dengan sholat,
anak dapat belajar berkonsentrasi, disiplin, khusyu, dan bersabar selama
menjalankannya. Oleh karena itu, sholat harus dilatih sejak dini agar
menjadi kebiasaan anakwaktu dewasa kelak. Sholat merupakan amalan
utama yang diperhitungkan oleh Allah. Akan tetapi mengajarkan sholat
haruslah diawali dengan contoh dari orang tua, ketika orang tuanya
berwudhu untuk sholat, kemudian mengajak anak untuk sholat, maka hal
tersédout terbiasa bagi anak dan anak akan merasa ingin tahu mengerjakan
sholat®® Respon aak ketika diajak sholat oleh orang tuanya pun beragam
yaitu ada yang semangat untuk mengikuti sholat, dan ada juga yang
kurang merespon ketika anak sedang bermain dengan temannya.

Dalam menanamkan nilai kejujuran, upaya yang dilakukan orang
tua di Desa Pajaran | Kecamatan Tanjung Kemuning Kabupaten Kaur
antara lain memberikan contoh perbuatan jujur, memberikan pengertian
dan juga memberikan nasihat kepada anak selalu berbuat jujur baik
didalam rumah ataupun diluar rumah. Dengan kejujuran, akan
membentenig anak dari perilaku tidak terpuji seperti menyontek,
pencurian, pemerkosa, dan bahkan pembuntfan.

Selain itu, dengan mengenalkagripaku jujur, penolong, sopan,

dan hormat maka kita akan membantu generasi emas bangsa dan agama

®Nisual Jannah,dkk, HAMengajarkan Sholat Pada
Distancing Covidl9 Perspektif Hadss, Jur nal 8dl.4 No.2,2020, him.43846.,
¥Dinar Nur Inten, APenanaman Keluroa kemiyn Pada A

Eduy, Vol.3, No.1, April 2017, him. 385.
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menjadi generasi yang benar dan terhindar dari rasa bersalah dikarenakan
ada kebohongan dalam hidtp.

Sanksi yang diberikan orang tua di Desa Pelajaran | Kecamatan
Tanjung Kemuning Kabupaten Kaur kepada anak ketika anak tidak jujur
adalah menegur anak, dilarang bermain bersama teman, dilarang
menonton televisi dan tidak diberi uang jajan. Sementara itwerapa
upaya yang dilakukan orang tua di Desa Pelajaran | Kecamatan Tanjung
Kemuning Kabupaten Kaur dalam menanamkan nilai disiplin kepada anak
yaitu dengan cara memberikan contoh seperti tepat waktu dalam belajar,
tepat waktu dalam sholat, tepat waktuamal mengaji dan tepat waktu
dalam makan. Dengan disiplin seperti itu anak dapat memperoleh suatu
batasan untuk memperbaiki tingkah lakunya yang salah. Disiplin dapat
mendorong, membimbing, dan membantu anak agar memperoleh perasaan
puas, setia, patuh senm@engajarkan anak berpikir secara teratur. Melalui
disiplin, anakanak dapa belajar berperilaku yang dapat diterima oleh
lingkungan sosialnya serta bertanggung jawab terhadap perilaku serta
tindakan yang sesuai dengan karakteristik &hak.

Beberapa upaya dilakukan oleh orang tua di Desa Pelajaran 1
Kecamdaan Tanjung Kemuning Kabupaten Kaur dalam menanamkan rasa
hormat terhadap orang lain skepada anak dengan cara memberikan contoh
seperti ketika dikasih sesuatu harus mengucapakan terimakasih, apabila
menginginkan bantuan harus menggunakan kata tolongaksdikh harus
meminta maaf, apabila saat jalan melewati orang tua harus bilang permisi,
saat ditanya oleh orang tua harus menjawab, dan menyapa orang tua ketika
bertemu di jalan. Sikap saling menghormati, tidak tumbuh secara statis,
melainkan dinamis sesudengan lingkungan yang memberikan pengaruh.

Sikap menghargai dan saling menghormati orang lain tidak tumbuh begitu

*®Habibu Rahman ,dkk,Pengembangan Nilai Moral Dan Agamanak Usiadini,
(Tasikmalaya: Edu Publisher, 2020), him 20

®afifah Nur Fitri A, dkk, fPeran Orang Tua Dalam Penanan
Prasekolah Mel al ui Pembi as aa nJubal Fakily Eduiva.2yan Ci hau
No.2, Desember 2016, him.-&1.



139

saja dalam diri anak. Sikap ini muncul ketika anak sudah tumbuh besar
dan sudah dapat mengerti el yang sifatnya abstrak.

Dalam menanamkan sikap peduli sosial kepada anak, upaya yang
dilakukan orang tua di desa pelajaran | antara lain dengan memberikan
contoh kepada anak @&ti menolong orang yang kesusahan, berbagi
rezeki, dan menjenguk orang yang sakit. Sifat peduli sosial perlu
ditanamkan sejak dini. Pengetahuan orang tua mengenai pentingnya
menanamkan kepedulian sosial pada anak dapat menentukan sifat anak
suatu saat mdi, apakah sang anak akan menjadi pribadi yang peduli
terhadap lingkungan sosial atau menjadi pribadi yang acuh terhadap
lingkungan sosiaf®

Orang tua juga memiliki peran yang sangat penting dalam hal
mendidik anak, salah satunya menjadi dan memberikan contoh yang baik
untuk anak sesuai dengan ajaran agama islam, dan para orang tua di Desa
Pelajaran | yjga memberikan peringatan dan nasihat pada anak juga
merupakan hal penting yang harus selalu di lakukan orang tua agar selalu
hidup bersih kepada anak sebagimana yang dianjurkan dalam agama.
Peran orang tua Di Desa Pelajaran | Kecamatan Tanjung Kemuning
Kabupaten Kaur pada Masa Pande@ovid19 adalah orang tua
mengajarkan nilanilai keimanan seperti mencuci tangan sampai bersih
karena kebersihan sebagian dari iman. Hal ini juga sudah sesuai dengan
Tingkat Pencapaian Perkembangan pada Anak.

Orang tua jugajuga memberikan motivasi perubahan tenaga
didalam diri seseorang yang ditandai dengan dorongan yang berasal dari
diri seseorang untuk mencapai tujifamorongan bisa berasal dari dalam
diri dan juga dari luar diri. Dorongan dalam diri terbentuk melalui hati

seseorang untuk melakukan perbuatan guna untuk mencapai tujuan yang

*'Habibu Rahma, dkk, Pengembangan Nilai Moral Dan Agama Anak Usia Dini
(Tasikmalaya: Edu Publisher, 2020), him.23

®A. Tabiin, OoMenumbuhkan Sikap Peduli Pada Anak
Journal Of Science Teachingpl.1, No.1, JuliDesember 2017, him.429.
®™Maryam Muhammad, f@APengaruh Meaorhal kaatanida Dal am P

Vol.4, No.2,2016, him.8B7.
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direncanakan. Sedangkan dorongan dari luar diri adalah suatu pendorong
yang beasal dari luar diri seseorang, seperti dorongan dari keluarga dan
lingkungan. Anak usia dini sangat memerlukan dorongan dan dorongan
yang paling utama dibutuhkan oleh anak yaitu dari orang tua agar si anak
semangat dala menerapkan pendidikannya di kehndsglaarhari.

Sejalan dengan hal tersebut, para orang tua di desa pelajaran |
sebagian besar telah melaksanakan perannya sebagai pendorong dalam
menanamkan nilai agama dan moral dengan optimal. Bentuk dorongan
yang diberikan kepada anak oleh orang tudes$ia pelajaran | beragama
antara lain memberikan nasihat, memberikan pujian, memberikan
semangat dan juga memberikan motivasi atau support. Dengan dorongan
tersebut, anak akan lebih bersemangat lagi dalam menanamkan nilai
agama dan moral dalam kehidupaehariharinya. Apresiasi yang
diberikan oleh orang tua kepada anak, ketika anak mampu menanamkan
nilai agama dan moral yaitu berupa hadiah. Orang tua di desa pelajaran
memiliki cara tersendiri saat memberikan hadiah. Ada yang memberikan
hadiah dengan haah kecil seperti membelikan es krim dan membelikan
mainan baru. Ada juga yang tidak pernah memberikan hadiah, dengan alas
an apabila anak diberi hadiah akan menjadi kebiasaan buruk bagi anak.
Ada juga yang sesekali memberikan hadiah kepada anak. Memberikan
hadiah atau tidak kepada anak itu, tergantung orang tuanya.

Peran orang tua selain sebagai pendidik dan pendorong yaitu
sebagai panutan. Orang tua sebagai figure bagi-amaknya hatus
memberikan contoh yang baik. Anak dengan mudah akan meniru
perkataardan perbuatan orang tuanya. Jika orang tua berbuat baik, maka
anaka akan meniru kebaikan orang tuanya. Namun sebaliknya, apabila
orang tua berbuat buruk didepan anak, maka dengan cepat keburukan itu
akan direkam oleh anak. Keteladanan dari orang tuaasaegperan demi
keberhasilan penanaman nilai agama dan moral anak usia dini di
lingkunngan keluarga. Masa anak usia dini adalah masa yang mudah untuk

anak meniru perilaku orang lain yang dilihatnya. Perilaku orang tua di
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rumah harus senantiasa menunjukkanilaku yang positif dari sisi nilai
agama dan moraf. Dalam kehidupan sehamari dapat kita saksikan
tindakan keagmaan yang dilakukan anakak yang pada dasarnya
mereka peroleh dari meeniru. Sholat, bersedekah yang mereka laksanakan
itu merupakan hasil perbuatan dilingkungan sekitarnya. Seperti mengajak
anak ke masjid ketika sholat contohnya, terutama orang tuakuakain
bersama anak.

Para orang tua di desalpjaran | sebagian besar telah menjalankan
perannya sebagai panutan dengan baik. Beberapa teladan yang
dicontohkan orang tua di desa pelajaran | kepada anak antara lain
mengajak anak ke pengajian rutinan, mengajak anak sholat berjamaah di
rumah dan dimag. Sikap orang tua ketika anak bersikap tidak sesuai
dengan yang telah dicontohkan yaitu orang tua akan marah dan kecewa.
Selain itu, orang tua juga akan memberikan nasihat kepada anak untuk
tidak mengulangi kesalahannya lagi.

Peran orang tua yang selaimya yaitu peran orang tua sebagai
pengawas menjelaskan orang tua sebagai pengawas harus melihat dan
mengawasi sikap dan perilaku anak agar tidak keluar dari jati dirinya,
terutama dari pengaruh lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan
lingkungan masyakat’* Pengawasan dapat dilakukan kapanpun dan
dimanapun. Orang tua diesa pelajarafh melakukan pengawasan kepada
anak setiap hari kalaup orang tua mereka sedang pergi berkativitas
tetapi orang tua sering mengingatkan kepada orang yang ada dirumah
untuk selalu mengawasi anak baik itu dari perilaku anak dan memantau

anak ketika bermain bersama tentamannya.

““Wuri Wulandari, f@APeranan Keluarga Dalam Mena
Di nJurdal DiskusVol.14, No.1, Maret 2010, him.835.
“INi saul jannah, dkk, fAmengajarkan sholat Nisua

Anak Usia Dini Dalam Masa Social Distancing Cot#@ Perspektif Hadés, Jur n al Studi Al
Vol.4, No.2,2020, him.43846.

2. Wirdhana,dkk, Komunikasi Efektif Orang Tua dengan Remaj&lakarta:
BKKBN,2014), him 68
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Hasil penelitian tersebut s#an dengan pendapat yang
diungkapkan oleh yang PP Nomor 87 Tahun 2013, yang menyatakan
bahwa tingsi pengawasan dilakukan orang tua terhadap pola perilaku
hidup bersih dan sehat (PHBS) dan pelaksanaan kegiatan belajar anak.
Peran pengawasan Menunjukkan wahdalam keluarga, orang tua
merupakan subsistem terkait interaksi orang tua dengan anak, yang di
dalamnya berperan untuk melindungi dengan menumbuhkan dan
memberikan rasa aman dalaam keluarga secara fisik, ekonomi, dan
psikososial, serta kehangatan. Béntuelindungi anggota keluarga di sini,
orang tua sekaligus berperan sebagai pengawasaaag&kya dari hahal
yang mebuat anak tidak aman ataupun yang laifthya.

. Kendala orang tua dalam menanamkan nilai agma dan moral pada
anak usia 46 tahun di masa pandemiCovid-19 di Desa Pelajaran |
Kecamatan Tanjung Kemuning Kabupaten Kaur

Kendala merupakan suatu problematika dalam setiap upaya.
Problematika berasal dari kata problem, dimana dalam kamus
besar bahasalndonesia dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan
problem adalah masalah, persoalan dan kerdaldala. Problematika
adalah hal menimbulkan masalah, hal ini belum dapat dipecahkan
permasalahannya, adapun problematika yang dihadapi orang tua dalam
menanamkamilai agama dan morakepada anak di desa pelajaran |
kecamatan tanjung kemuning kabupaten kaur, bersumber dari berbagai
aspek yaitu dari orang tua anak itu sendiri, dari anak dan juga dari
lingkungan

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, maka diketdhui
bahwa kendala orang tua dalam menanamkan nilai agama dan moral
kepada anak yaitu kendala dari diri anak itu sendgndala dari diri anak
seperti kemampuan anak dalam mengelola emosi dirinya sendiri.

Kendala lainnya vyaitupengawasan oang tua nga kurang

dikarenakan orang tua yang terlalu sebiuk bekerja bahkan ada beberapa

43peraturan Pemerintahan Nomor 87 Tahun 2013
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orang tua yang jarang sekali bertemu dengan -daakmereka tinggal
berjauhan derap si anak dalam jangka waktu yang cukup lama karena
orang tua tinggal berjauhan (orang tuagtgal di kebun sedangkan
anaknya tinggal bersama kakek dan neneknya didusun).

Pada umumnya, minimnya pengawasan orang tua bermula
dari pemberian kebebasan pada anak. Dari sini, pengawasan
terhadap anak menjadi berkurang. Padahal, orang tua wajib
memberikan pengawasan. Oleh karena itu, agar pengawasan dapat
berjalan efektif, maka orang tua cukup sedikit membatasi ruang
gerak bebas anak mereka tanpa melarang kebebasannya untuk
berekspresi meraih prestasi. Sebab pada dasarnya, yang terpenting
untuk dlakukan orang tua ialah mengawas anak dengan baik,
meskipun dilakukan dari jarak jauh. Dengan demikian, tanggung
jawab sebagai orang tua dapat berjalan dengan baik dan anak pun
menjadi mengerti batdsatas kebebasan yang telah diberikan

Hal tersebutsebagimana yang dikatakah oleh orang tua yang ada
di Desa Pelajaran | Kecamatan Tanjung Kemuning Kabupaten Kaur bahwa
kendala orang tua selama ini dalam menanamkan nilai agama dan moral
kepada anak ialah keterbatasan waktu orang tua untuk anak yang
dikarenakanpekerjaan seperti aktivitas perkebunan dari pagi hingga
sampai sore, sehingga waktu bersamak hanya malam hari saja.

Selanjutnya kendala lain yang ditemukan dari penelitin ini yaitu
rendahnya pendidikan yang dimiliki orang tua sehingga mereka tidak
dapat mendidik analanaknya dengan maksimal dan menggantungkan
pendidikan analanaknya dari sekolah ataupun diterdgahpat
pendidikan non formal lainnya.

Kendala lain yang ditemukan dalam penelitian ini ialah rendahnya
pemahaman orang tua akan nilai agaman daoral, juga karena
keterbatasan pengetahuan orang tua untuk menambah wawasan anak
terkait nilai agama, sehingga oranma tidak sedikit orang tua

menyerahkan anak kepada pihak lain, seperti membayar guru privat agar
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anakanak bisa mendapatkan pengetahugmng tidak dimiliki orang
tuannya

Hal tersebut sebagaimana yang diungkapkan oleh Rosita Hadi,
bahwa @abila faktor materi tidak dapat di jadikan patokan utama
untuk kuat dan kokohnya keluarga, maka faktor lain yang lebih
menjamin adalah ajaran agamaislyang benar. Jika ajaran agama Islam
dibelokkan, maka seluruh anggoteluarga akan sering melanggar
perintah Allah SWT. Karenanyajmah tangga menjadi tidak tidak sekuat
yang diharapkanBangunan rumahnya mungkin berdiri kokoh, namun
kejiwaan danbatin penghuninya senantiasa limbung tanpa pegangan
Kesalahan orang tua dalam mengenalkan Allah  kepada
anak adalah merupakan kesalahan fatal yang telah dilakukan orang
tua, jika keinginannya menjadikan sang buah hati menjadi anak
yang shaleh tapi sudah merasa puas dengan hanya menitipkan si
kecil ke sekolksekolah agama, mencekoki anak dengan perintah
perintah maupun larangdarangan dalam ajaran agamanya atau
diberikan guru ngaji private, sedangkan orang tuartakunjukkan comth
teladan keindahan agama yang diajarkanMealnya, disekolah anak
mendapatkan ajaran bahwa shalat wajib dikerjakan5 kali sehari,
sementara di rumah anak melilbaing tuanya sering meninggalkan shalat
dengan tenang. Iriesungguhnya merupakan Kdnbatin bagi anal, dan
pendidikan seperti ini jelas tidak akan memberikan pengaruh apapun bagi
jiwanya tak menimbulkan kebaikan, hanya kekeruhan bagi jiwa&nak.

Kendda dari aspek anakbagi orang tua dalam menanamkan nilai
agama dan mol&epada anak di masa pandertiovid-19 ialah karena
tingginya rasa bosan pada anak sehingga orang tua hanya sebentar
waktunya dalam mengajari anakaknya.

Kendala dari aspek lingkungan bagi orang tua dalamamamkan
nilai agama dan morgbada anak usia-@ tahun Di Desa Pelajaran |

Kecamatan Tanjung Kemuning Kabupaten Kaur ialah karena pergaulan

*4 Rosita Hadi, Menggenggam Jiwa Anak (Bandung: PT. Citra Rosa Mulia, 2012), h. 233
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dilingkungan anak sangat mempengaruhi dalam pembentukan earakt
anak, karena anak melakukan interaksi dengan lingkungan sekitarnya.
Apabila lingkungan sekitar anak kurang baik maka pembentukan karakter
anak juga akan mempengaruhi jalannya proses pembentukan karakter anak
dengan baik. Teman merupakan salah satu pahbyang dapat
mempengaruhi anak. mak cenderung berperilaku sama dengan teman
sebayanya dibandingkan dengan orang tua.

Bermain di luar rumah dengan teman sebaya sudah menjadi
rutinitas anak sehahari. Kesibukan orang tua dengan pekerjaannya tidak
dapa mengawasi anak dalam bermain serta bergaul dengan -teman
temannya. Karena temdeman disekitar mereka tidak semua berperilaku

baik. Sehingga secara langsung anak mudah terpengaruh.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, pengumpulan data yang telah
dilakukan di lapangan secara lengsung dan tidak langsung mengenai Peran

Orang Tua Dalam Menanamkan Nilai Agama dan Moral Pada Anak t&ia 4

Tahun Di Desa Pelajaran leBanatan Tanjung Kemuning Kabupaten Kaur

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Peran orang tua dalam menanamkan nilai agama dan moral pada anak
usia46 tahun di masa panden@ovid-19 di desa pelajaran 1 Kecamatan
Tanjung kemuning kabupaten kaur adaRértama, perannya sebagai
pendidik, orang tua bertanggung jawaterhadap anak dalam
mengupayakan seluruh perkembangan anak, ternjagakperkembangan
agama dan moragderan sebagai pendidiKeduaperan sebagai pendorong
dalam hal ini memberikamotivasi, semangatpasihat bahkan pujian
kepada anakKetiga peran sebagai sebagaiatan diterapkan dengan
mencontohkan dirinyataupun tokoh yang baik sebagai figur bagi anak
anaknya.Keematperan sebagai pengawas dilakukan dengan mengontrol
nilai-nilai agama dan moral yg ditanamkan kepada andilam hal ini
ibadah sholat, mengaji, kejujuran, disiplin, rasa hormat terhadap orang lain
dan peduli sosial.

2. Kendalakendala yang dihadapi orang tua dal menanamkan nilai agama
dan moral kepada anak adalamosional dari diri anak itu sendiri,
kurangnya pengawasan dari orang kagenaketerbatasan waktu bersama
anak keterbatasapengetahan orang tuakan nilai moral dan agama

B. Saran
Dengan terselesaikannya penelitian mengenai peran orang tua dalam
menanamkan nilai agama dan moral pada anada 46 tahun di masa
pandemic Covid-19 di desa pelajaran 1 kecamatan tanjung kemuning

kabupaten kaur. Terdapat beberapa saran dan masukan :

76
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1. Bagi orang tua
Orang tua harus lebih peka terhadap perkembangdndam harus

lebih sering menemani anaknya dalam berproses. Karena peran orang
tua sangat berpengaruh dalam menanamkbkn agama dan moral
pada anak.

2. Bagi peneliti selanjutnya
Peneiti selanjutnya hendaknya dapat melakukan observasi penelitian
lebih lanjut untuk meneliti peran orang tua dalam menanamkan nilai

agama dan moral.
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Kisi-Kisi Pedoman Wawancara

Aspek

Penelitian Indikator Sub Indikator Pertanyaan No. Soal
PeranOrang Sebagai Orang tua menanamkan nil 1. Bagaimana cara Ibu/Bapak menanamkan I 1
Tuadalam Pendidik jujur, disiplin, kepeduliar jujur, disiplin, kepedulian sosial, menghorm
Menanamkan sosial, menghormati orar orang lain dan nilai ibadah kepada anak?

Nilai Agama lain dan nilai ibadah kepag 2. Kapan waktu bagi ibu untuk menanamkan n 2
danMoral Anak anak jujur, disiplin, kepedulian sosial, menghorm:;
Usia Dini (Usia orang lain dan nilai ibadah kepada anak
4-6 Tahun) Sebagai Orang tua mendoron¢ 1. Bagaimana cara Ibu/Bapak memberik 3
pendorong dan| memotivasi anak untu dorongan kepada anak untuk jujur, disip
moral berbuat  jujur, disiplin, kepedulian sosial, menghormati orang lain
kepedulian sosial, men( dorongan agar anak mau melaksanakan ibad
hormati orang lain dan mg 2. Apa yang Ibu/Bapak lakukan jika anak mam 4
melaksanakan ibadah berbuat jujur, disiplin, kepedulian sosi
menghormati orang lain dan mau melaksanag
ibadah?
Sebagai Orang tua menjadi contol 1. Bagaimana cara/langkah Ibu/Bapak dal 5
teladan/panutal teladan yang baik bagi ang memberikan contoh/teladan yang baik bagi a
untuk berbuat jujur, disiplin untuk berbuat jujur, disiplin, kepedulian sosi
kepedulian sosial, men( menghormati orang lain dan beribadah?
hormati orang lain dal 2. Apa yang Bapak/Ibu lakukan jika anak tid 6
beribadah mengikuti / meneladani perbuatan yabgik
yang telah Bapak/Ibu contohkan?
. Dalam menanamkan nilai agama dan mg 7

(jujur, disiplin, kepedulian sosial, metigprmati
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orang lain dan religiusitas) apakah Bapak/
mencontohkan sendiri atau mengambil con
dari tokoh lain?

Sebagai
pengawas

Orang tua mengawasi seti
tindakan yang dilakuka
anak yang berkaitan deng;
nilai  kejujuran, disiplin,
kepedulian sosial, men(
hormati orang lain dal
beribadah (religiusitas)

. Menurut Bapak/lbu apakah penanaman r

. Bagaimana cara

. Kapan saja Bapak/lbu meldkan pengawasa

moral dan agama yang telahadtiukan kepads:
anak perlu diadakan pengawasan?
Bapak/lbu  melakuk
pengawasan terhadap nilai norma dan ag
(jujur, disiplin, kepedulian sosial, metigprmati
orang lain dan religiusitas) yang dilakukan o
anak?

tersebut?

10
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Pertanyaan-Pertanyaan

1.

Bagaimana cara Ibu/Bapak menanamkan nilai jujur, disiplin, kepedulian
sosial, menghormati orang lain dan nilai ibadah kepada anak?

Kapan waktu bagi ibu untuk menanamkan nilaijugisiplin, kepedulian

sosial, menghormati orang lain dan nilai ibadah kepada?anak

Bagaimana cara lbu/Bapak memberikan dorongan kepada anak untuk
jujur, disiplin, kepedulian sosial, menghormati orang lain dan dorongan
agar anak mau melaksanakan ibadah?

Apa yang Ibu/Bapak lakukan jika anak mampu berbuat jujur, disiplin,
kepedulian sosial, menghormati orang lain dan mau melaksanakan ibadah?
Bagaimana cara/langkah Ibu/Bapak dalam memberikan contoh/teladan
yang baik bagi anak untuk berbuat jujur, disiplkepedulian sosial,
menghormati orang lain dan beribadah?

. Apa yang Bapak/lbu lakukan jika anak tidak mengikuti / meneladani

perbuatan yang baik yang telah Bapak/Ibu contohkan?

Dalam menanamkan nilai agama dan moral (jujur, disiplin, kepedulian
sosial,menghormati orang lain dan religiusitas) apakah Bapak/Ibu
mencontohkan sendiri atau mengambil contoh dari tokoR lain

Menurut Bapak/lbu apakah penanaman nilai moral dan agama yang telah
dilakukan kepada anak perlu diadakan pengawasan?
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9. Bagaimana cara Bap#éiiu melakukan pengawasan terhadap nilai norma
dan agama (jujur, disiplin, kepedulian sosial, mogmati orang lain dan
religiusitas) yang dilakukan oleh anak?

10.Kapan saja Bapak/Ibu melakukan pengawasan tersebut?

11.Menurut Ibu, apa yang menjadi kendala $aiatlalam menanamkan nilai
agama dan moral?
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

Pertemuan Ke-1

Hari/Tgl. : Sabtu, 23 Oktober 2021/ 10.35 WIB

Nama Responden :lbuT

Status : Orang Tua ADS

UsiaAnak : 6 Tahun

Alamat : Ds. Pelajaran | Kec. Tanjung Kemuning Kab. Kaur

Pertanyaan:
1. Bagaimana cara Ibu/Bapak menanamkan nilai jujur, disiplin, kepedulian

sosial, menghormati orang lain dan nilai ibadah kepada anak?
Jawaban:
fiSebenarnye aku tu kurang paham nian ye care nananil@&mngama nga
moral nga anak tu luk ape anye ye luk biase aku ajagheka misalka
ngajagheinye care sembayang,ngaji, anye ame ngajaghei ngaji di ghumah ni
misalka ape 2 minggu sekali atau tu seminggu 2 kali kekadangan pule adik ni
dide ndak ame ndak tiap kigdide tau tini tape ame bejalan saje ame akap
ndak pegi ke sawah ame lah agak petang ndak pegi ke talang anye
kekadangan ke masjid adik ni ngaji ame jeme nye penurut adik ni ame di
ghumah anye itulah mbak kate ame die dang dide ndak belajaghe aw mangut
die madak tu langsung tinggal kanye pegi anye ame die dang galak tu die
sughang ye ngajak belaghe ame die dang galak aw anye ame die dang ngguk
awa dide ka masuk tape die kite ajaghe
(Saya itu sebenarnya kurang paham bagaimana cara menanamkan nilai
agamadan moral pada anak tapi saya ajarkan yang sebisa saya misalkan
mengajarinya cara sholat,,mengaji biasanya kalau mengaji di rumah ini
biasanya dilakukan 2 minggu sekali atau seminggu 2 kali terkadang adik ini
tidak mau belajar saya juga tidak bisdiege hari mengajarinya dikarenakan
saya juga ada kesibukan kalau pagi saya ini pergi ke sawah kalau sudah agak
siang saya pergi ke ladang adik ini kalau saya tidak mengajarinya dia pergi ke
masjid untuk mengaji adik ini anak nya penurut kalau dirumah hyasealau
dia mau belajar dia yang mengajak saya untuk belajar tapi kalau dia tidak mau
biasanya dia ini merajuk, cemberut dan juga langsung di tinggal pergi dan apa
yang kita ajarkan tadi tidak akan masuk ke dalam otaknya kalau dia sedang
tidak mau belajg.

2. Kapan waktu bagi ibu untuk menanamkan nilai jujur, disiplin, kepedulian
sosial, menghormati orang lain dan nilai ibadah kepada anak?
Jawaban:
fiKalu masalah waktuitu tadi nanamkah nilai jujur, disiplin tiap aghi asenyetu
anye dide care focus nian. Takalu peduli sosialartinye itu peduli ngah
adeng beghadeng atau ngah kawane palingaajarkakalu die dang besakat
ngah kakangnyeatau ngah kawane baru kuingatkan mangkedide luk itu
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agi. Kalu masalah ngormati jeme terutame jeme tue kuajari saje atigyd

amu dang tergingato

(Kalau masalah waktu dalam menanamkan nilai jujur, disiplin, tiap hari
diajarkan tetapi tidak secara focus nian. Tapi kalau peduli sosial artinya itu
peduli dengan kakak adik atau tertamannya diajarkan jika dia sedang
berselish dengan kakak ataupun temannya baru diingatkan untuk tidak
mengulanginya lagi. Kalau masalah menghormati orang terutama orang tua
kuajari terus tiap hari jika sedang teringat).

Bagaimana cara Ibu/Bapak memberikan dorongan kepada anak untuk jujur,
disiplin, kepedulian sosial, menghormati orang lain dan dorongan agar anak
mau melaksanakan ibadah?

Jawaban:

fiCarenyd uk ngenjuk semangat dan pujian nga
(Caranya memberi semangat dan pujian kepada anak itu)

Apa yang Ibu/Bapak lakukan jika anak mampu berbuat jujur, disiplin,
kepedulian sosial, menghormati orang lain dan mau melaksanakan ibadah?
Jawaban:

iBi asenye kupuji saje atau sesekal!] Kuei
(Biasanya saya puji atau sesekali saya beri hadiah)

Bagaimana cara/langkah Ibu/Bapak dalam memberikan contoh/teladan yang
baik bagi anak untuk berbuat jujursutlin, kepedulian sosial, mehgrmati

orang lain dan beribadah?

Jawaban:

flfAmu aku palingan selalu berkata jujur didepan arakak, nundekan rutin

ngaji habis maghrib, sesekali ngajak anak kebadah jeme kene musibah
ataupun jamuanMangke si anak ni pacak nginaki cegare berinteraksi

ngah jeme banyak luk mane, berikap menghormati jeme ye lebih tue luk mane
ngah ngajarkah die lebih peduli kepada lingkuangakitarnyé

(Kalau saya berusaha untuk selalu berkata jujur didepanaarak ngajak

anak untuk rutin mengaji setelah shalat maghrib, sesekali mengajak anak
ketempat orang yang terkena musibah ataupun hajsugaya si anak dapat
melihat carecara berinteraksi dengan orang banyak, cara bersikap
menghormati orang yang lebih tua, dan mengajarkan anak supaya lebih peduli
kepada lingkungan sekitarnya

Apa yang Bapak/lbu lakukan jika anak tidak mengikuti / meneladani
perbuatan yang baik yang telah Bajtlak contohkan?

Jawaban:

fipalingan kubujuk, kutegur, kukiciki elek! o k 0

(Palingan saya bujuk, ditegur, dinasehati Hzakk).
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Dalam menanamkan nilai agama dan moral (jujur, disiplin, kepedulian sosial,
menghormati orang lain dan religiusitas) apakah &dfbu mencontohkan
sendiri atau mengambil contoh dari tokoh lain?

Jawaban:

fiKekadangan luk itulah, kadang kucontoh sughang amu aku pacak, kadang
kuceritekalcontohc ont oh j eme ye sel alu jujur, di
(Kadangkadang seperti itulah, kadg saya contohkan sendiri jika saya bisa,
kadang juga saya contohkan dengan cerita tentang orang yang selalu jujur,
disiplin dan rajin ibadah)

Menurut Bapak/lbu apakah penanaman nilai moral dan agama yang telah
dilakukan kepada anak perlu diadakemgawasan?

Jawaban:

AYak amu nurut aku perlu itu pengawasan
(Ya, kalau menurut saya perlu itu pengawasan)

Bagaimana car8apak/Ibu melakukan pengawasan terhadap nilai norma dan
agama (jujur, disiplin, kepedulian sosial, mdmgmati orang lain dan
religiusitas) yang dilakukan oleh anak?

Jawaban:

ficarenye amu aku palingan kukinkkai saje tingkah laku die ntah dang di
badeh ngaji ataupun dibadah die main, kadang kalu dibadah ngaji
kutanyekan dengan guru ngajinye, dan kalu dang disekolah sesekali
kutanyekan degnan gurunye | angsung?o
(Caranya kalau saya palingan diliiétat saja tingkah lakunya baik sedang
ditempat mengajitaupun ditempat dia bermain. Kadang kalau ditempat ngaji
saya awasi dengan bertanya pada guru ngajinya, dan kalau disekolah sesekali
saya bertanya dengan gurunya langsung).

Kapan saja Bapak/Ibu melakukan pengawasan tersebut?

Jawaban:

fiSebetule perlu pengasan tu tiap jerang dan tiap aghi

(Sebenarnya perlu pengawasan itu tiap saat dan tiap hari)

Menurut Ibu, apa yang menjadi kendala saat ini dalam menanamkan nilai
agama dan moral?

Jawaban:

fAmu kendalanye tu lebih kkeadaan saat ini ye mane jeme masilusiigsn
corona. Jadinye anak tu kurang bebas bergaul dengan kekawannanye, same
keterbatasan kemampuan kami sebagai jemetuenye ndak ngajarinye tu
terutama dalam mengaji, kami bedue jeme tuenye masih kurang pacak nian
amu ngaji jadi kami masih ngandalkan jemain untuk ngajarinye tu.
Kadangk adang ndek beduit kami henti kah ku
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(Kalau kendalanya itu lebiih keadaany saat ini dimana suasana sibuk denga
corona. Jadinya anak tersebut kurang bebeas berbaur dan bergaul dengan
temantemannya. Keterbatas lainnya keterbatasan kemampuan kami sebagai
orang tuanya untuk mengajarinya terutama dalam mengaji, kami berdua
selaku orang tuanya masih kurang bisa nian kalu mengaji jadi kami masih
mengandalka orang lain untuk mengajarinya. Terkadang tidak adaniakay

kami menghentikan dulu anak mengaji

Pertemuan Ke-2

Hari/Tgl./Jam : Minggu, 24 Oktober 2021 / 09.00 WIB

Nama Responden : lbu DM

Status : Orang Tua DRP

UsiaAnak : 6 Tahun

Alamat : Ds. Pelajaran | Kec. Tanjung Kemuning Kab. Kaur

Pertanyaan:
1. Bagaimana cara Ibu/Bapak menanamkan nilai jujur, disiplin, kepedulian

sosial, menghormati orang lain dan nilai ibadah kepada anak?
Jawaban:
iUy aw ngajaehi anak tentang agama nga moral uy ame aku biasenye aw
ngajagheka lukmne care sembayang, ngajye lelth banyak ye ngajagheinye
tu datuknye ame kami ini galak pegi kekebun biasanye 2 minggu sampai
kadang sebulan mangke blik njak kebanaknye ni ndak ngerayau sje kebile
di ajung ngaji ke masjid dide ndak kekadangan tu nangis nian ame die ngguk
nyelah amedi ghumah ni nga datuk die belajaghe anye dide ka lame cete
ngguk agi die pokoklah ame mbak ni kebile die galakosaje
(Oh iya tentang cara mengajari agama dan moral pada anak biasa kalau saya
mengajarinya cara sholat, mengaji tetapi lebih banyak kakekmyay
mengajarinya kalau kami ini sering kami tinggal pergi ke kebun kadang itu
bisa 2 minggu atau sampai sebulan baru kami pulang anaknya ini biasanya
lebih senang bermain bersama teAwmmannya kalau saya suruh pergi
mengaji kalau dia tidak mau pasti diam menangis biasanya kalau dia tidak
mau dia biasanya di ajari sama kakeknya itupun waktu nya cuma sebentar
habis itu dia tidak mau lagi pokoknya kalau sekarang kapan dia mau saja
kalaupun dipaksa nanti dia menangis,cemberut dan dia akan diam saja tidak
mau berbicara).

2. Kapan waktu bagi ibu untuk menanamkan nilai jujur, disiplin, kepedulian
sosial, menghormati orang lain dan nilai ibadah kepada anak?
Jawaban:
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fiSeandainye pacak ndak tiap aghi, tapi keadaannye ndek memungkinkan
karne kami ndek tiap aghi digmah ni karena kami netap dikebun palingan 2
minggu atau 1 bulan sekali balik,arakn a k di t unggui ngah
(Seandainya bisa, maunya tiap hari, tapi keadaanya tidak memungkinkan
karna kami tidak setiap hari di rumah karena kami netap dikebun pahgan
minggu atau 1 bulan sekali pulang, a@atak dititipkan dengan kakenya).

. Bagaimana cara Ibu/Bapak memberikan dorongan kepada anak untuk jujur,
disiplin, kepedulian sosial, menghormati orang lain dan dorongan agar anak
mau melaksanakan ibadah?

Jawaban:

fiCarenyel uk ngenj uk semangat dan puji an
(Caranya memberi semangat dan pujian kepada anak itu)

. Apa yang Ibu/Bapak lakukan jika anak mampu berbuat jujur, disiplin,
kepedulian sosial, menghormati orang lain dan mau melaksanakan ibadah?
Jawaban:

iBi asenye kupuji saje atau sesekal:]
(Biasanya saya puji atau sesekali saya beri hadiah)

. Bagaimana cara/langkah Ibu/Bapak dalam memberikan contoh/teladan yang
baik bagi anak untuk berbuat jujursigilin, kepedulian sosial, mehgrmati

orang lain dan beribadah?

Jawaban:

ffAmu aku palingan selalu berkata jujur didepan arakak, nundekan rutin
ngaji habis maghrib, sesekali ngajak anak kebadah jeme kene musibah
ataupun jamuano

(Kalau saya berusaha untuk selalu berkata jujur didepanaarek ngajak
anak untuk rutin mengaji setelah shalat maghrib, sesekali mengajak anak
ketempat orang yang terkena musibah ataupun hajatan).

. Apa yang Bapak/lbu lakukan jika anak tidak mengikuti éneladani
perbuatan yang baik yang telah Bapak/Ibu contohkan?

Jawaban:

fiyak marah lah mbatapi udem itu kubujukgahkukiciki eloke | o k 0

(iya marah mbaktapisesudah itu saya bujuk ddinasehati badbaik).

. Dalam menanamkan nilai agama dan moral (judigiplin, kepedulian sosial,
menghormati orang lain dan religiusitas) apakah Bapak/Ibu mencontohkan
sendiri atau mengambil contoh dari tokoh lain?

Jawaban:

fiKekadangan luk itulah, kadang kucontoh sughang amu aku pacak, kadang
kuceritekah contolcontohjene y e sel al u jujur, di si

dat

nga

kuei

pl i
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(Kadangkadang seperti itulah, kadang saya contohkan sendiri jika saya bisa,
kadang juga saya contohkan dengan cerita tentang orang yang selalu jujur,
disiplin dan rajin ibadah)

8. Menurut Bapak/lbu apakah peraman nilai moral dan agama yang telah
dilakukan kepada anak perlu diadakan pengawasan?

Jawaban:
AYak amu nurut aku perlu itu pengawasan
(Ya, kalau menurut saya perlu itu pengawasan)

9. Bagaimana cara Bapak/Ibu melakukan pengawasan terhadap nilai norma dan
agama (jujur, disiplin, kepedulian sosial, memgrmati orang lain dan
religiusitas) yang dilakukan oleh anak?

Jawaban:

ficarenye amu aku palingan kukinkkai saje tingkah laku die ntah dang di
badah ngaji ataupun dibadah die main, kadang kalu dibadah ingaj
kutanyekan dengan guru ngajinye, dan kalu dang disekolah sesekali
kutanyekan degnan gurunye | angsungo
(Caranya kalau saya palingan diliidiat saja tingkah lakunya baik sedang
ditempat mengaji ataupun ditempat dia bermain. Kadang kalau ditempat ngaji
saya awasi dengan bertanya pada guru ngajinya, dan kalau disekolah sesekali
saya bertanya dengan gurunya langsung).

10.Kapan saja Bapak/Ibu melakukan pengawasan tersebut?

Jawaban:

fSeharusnye tu tiap aghi kekendaan tapi luk mane agi keadaan ndek
memungkinkan d ak ngawasi nyeo.

(Seharusnya itu maunya tiap hari tetapi mau bagaimana lagi keadaan yang
tidak memungkinkan untuk mengawasinya)

11.Menurut Ibu, apa yang menjadi kendala saat ini dalam menanamkan nilai
agama dan moral?

Jawaban:

flfAme kendalanye aw banyak nyelge die ndik terti tenggung ame diajung ka
ngaji nangis, mangut madak tu mendam die dide ka ngicik agi ntah jarang
benae ye galak

(Kalau kendalanyya banyak salah satunya ya dia tidak bisa dilarang, kalau
disuruh ngaji dia nangis, merajuk ataupun diean saja tanpa banyak bicara,
terkadang jarang nian dia mau nyaji

Pertemuan Ke-3

Hari/Tgl./Jam : Senin, 25 Oktober 2021 / 10.04 WIB
Nama Responden : lbu KH
Status : Orang Tua MSB

UsiaAnak : 6 Tahun
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Alamat : Ds. Pelajaran | Kec. Tanjung Kemuning K&laur
Pertanyaan:

1.

4.

Bagaimana cara lbu/Bapak menanamkan nilai jujur, disiplin, kepedulian

sosial, menghormati orang lain dan nilai ibadah kepada anak?

Jawaban:

iBi asenye ame care aku tu akthapdlanase nga
surat pendek, care sembayang nga ngaji ame haga@alan surat pendek

tu biase udim maghrib tu setor kanye nga akuame lah malam dide ka masuk

aagi lah ndak tiduk die ni ame aku misaldang sibuk benae nyelah die ngaji

ke masjid atau tu ke mushola ame ye ga
nil aho.

(Oh iya tentang cara mengajari agama dan moral pada anak biasa kalau saya
mengajarinya cara sholat, mengaji tetapi lebih banyak kakeknyg ya
mengajarinya kalau kami ini sering kami tinggal pergi ke kebun kadang itu

bisa 2 minggu atau sampai sebulan baru kami pulang anaknya ini biasanya

lebih senang bermain bersama teAwmannya kalau saya suruh pergi

mengaji kalau dia tidak mau pasti di akaenangis biasanya kalau dia tidak

mau dia biasanya di ajari sama kakeknya itupun waktu nya cuma sebentar

habis itu dia tidak mau lagi pokoknya kalau sekarang kapan dia mau saja
kalaupun dipaksa nanti dia menangis,cemberut dan dia akan diam saja tidak
mauberbicara).

Kapan waktu bagi ibu untuk menanamkan nilai jujur, disiplin, kepedulian

sosial, menghormati orang lain dan nilai ibadah kepada anak?

Jawaban:

fSeandainye pacak ndak tiap aghi, tapi keadaannye ndek memungkinkan

karne kami ndek tiap aghi dighutmai karena kami netap dikebun palingan 2

minggu atau 1 bulan sekali balik,anrakn a k di t unggui ngah dat
(Seandainya bisa, maunya tiap hari, tapi keadaanya tidak memungkinkan

karna kami tidak setiap hari di rumah karena kami netap dikebun palingan 2

minggu atau 1 bulan sekali pulang, at@atak dititipkan dengan kakenya).

Bagaimana cara Ibu/Bapak memberikan dorongan kepada anak untuk jujur,

disiplin, kepedulian sosial, menghormati orang lain dan dorongan agar anak

mau melaksanakan ibadah?

Jawaban:

fiCarenyel uk ngenj uk semangat dan pujian nga
(Caranya memberi semangat dan pujian kepada anak itu)

Apa yang lbu/Bapak lakukan jika anak mampu berbuat jujur, disiplin,
kepedulian sosial, menghormati orang lain dan mau melaksanakan ibadah?

Jawaban:

iBi asenye kupuji saje atau sesekal] Kuet
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(Biasanya saya puji atau sesekali saya beri hadiah)

. Bagaimana cara/langkah lbu/Bapak dalam memberikan contoh/teladan yang
baik bagi anak untuk berbuat jujursiglin, kepedulian sosial, mehgrmati

orarg lain dan beribadah?

Jawaban:

ffAmuaku palingan selalu berkata juj@palagididepan analanak, nundekan

rutin ngaji habis maghrib, sesekali ngajak anak kebadah jeme kene musibah
ataupun jamuano

(Kalau sayapalinganselalu berkata jujur didepan anakak, ngajak anak
untuk rutin mengaji setelah shalat maghrib, sesekali mengajak anak ketempat
orang yang terkena musibah ataupun hajatan).

. Apa yang Bapak/lbu lakukan jika anak tidak mengikuti / meneladani
perbuatan yang ldayang telah Bapak/lbu contohkan?

Jawaban:

fiai tekadang kumarahi, kunasihati mangka jangan diulangi lagi terus
kuancam seandainye masih dilakukanny® agi

(Ai terkadang saya marahi, kunasehati agar jangan mengulangi lagi terus saya
ancam seandainya masite#tukannya.

. Dalam menanamkan nilai agama dan moral (jujur, disiplin, kepedulian sosial,
menghormati orang lain dan religiusitas) apakah Bapak/Ibu mencontohkan
sendiri atau mengambil contoh dari tokoh lain?

Jawaban:
fiKekadangan luk itulah, kadang kucohtsughang amu aku pacak, kadang
kuceritekah contolt ont oh j eme ye selalu jujur, di

(Kadangkadang seperti itulah, kadang saya contohkan sendiri jika saya bisa,
kadang juga saya contohkan dengan cerita tentang orang yangjsgialu
disiplin dan rajin ibadah)

. Menurut Bapak/Ibu apakah penanaman nilai moral dan agama yang telah
dilakukan kepada anak perlu diadakan pengawasan?

Jawaban:

flamu nurut aku perlu pengawasangah anakanak tu mangke dide
kebablasan .

(Kalau menurut sayperlu itu pengawasasupaya anak tidak lepas kenglali

. Bagaimana cara Bapak/lbu melakukan pengawasan terhadap nilai norma dan
agama (jujur, disiplin, kepedulian sosial, mdmgmati orang lain dan
religiusitas) yang dilakukan oleh anak?

Jawaban:

ficarenye am aku palingan kukinakinai saje tingkah laku die ntah dang di
badah ngaji ataupun dibadah die main, kadang kalu dibadah ngaji
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kutanyekan dengan guru ngajinye, dan kalu dang disekolah sesekali
kutanyekan degnan gurunye | angsung?o
(Caranya kalau saya paliag dilihatlihat saja tingkah lakunya baik sedang
ditempat mengaji ataupun ditempat dia bermain. Kadang kalau ditempat ngaji
saya awasi dengan bertanya pada guru ngajinya, dan kalau disekolah sesekali
saya bertanya dengan gurunya langsung).

10.Kapan saja Bapdlbu melakukan pengawasan tersebut?
Jawaban:
fiSeharusnye tu tiap aghi kekendaan tapi luk mane agi keadaan ndek
memungkinkan ndak ngawasi nyeo.
(Seharusnya itu maunya tiap hari tetapi mau bagaimana lagi keadaan yang
tidak memungkinkan untuk mengawasinya)

11.Menurut lbu, apa yang menjadi kendala saat ini dalam menanamkan nilai
agama dan moral?

Jawaban:
fAme kendalanye nyelah dide tau lame ame lame nyelah nyagu die lah malas
aig die dengabodi kit e smamggandkank bejalamesajen d a k n

mangke ame siangan die ndak ngerayau@ule

(Kalau kendalanya ya anak cepat merasa bosan, kalau lah bosan tidak
didengarkannya kita mengajarinya, kalau siang kami bejalan terus sedangkan
kalau siandhari, anak maunya bermain jyga

Pertemuan Ke-4

Hari/Tgl./Jam : Selasa, 26 Oktober 2021 / 09.50 WIB

Nama Responden : lbu RA

Status : Orang Tua AM

UsiaAnak : 5 Tahun

Alamat : Ds. Pelajaran | Kec. Tanjung Kemuning Kab. Kaur

Pertanyaan:
1. Bagaimana cardbu/Bapak menanamkan nilai jujur, disiplin, kepedulian

sosial, menghormati orang lain dan nilai ibadah kepada anak?

Jawaban:

Biasa kalau mengajarinya itu cazara sholat, mengaji biasanya di masjid
seminggu 3 kali saya kalau mengajarinya itu malam aefeaghrib biasanya
kalau sholat dia ini langsung mengikuti geraikgmakan begitu juga dengan
doadoa langsung di praktekkan dia langsung paham biasanya kalau di rumah
yang sering mengajarinya itu bapaknya dan saya tapi terkadang karena terlalu
lelah bapknya jadinya saya yang mengajarinya kalau dia lagi tidak mau
belajar dia lalu berbicara sama saya ibu saya tidak mau lagi belajar capek dan
juga kalau terlalu lama kita mengajarinya dia akan bosan
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. Kapan waktu bagi ibu untuk menanamkan nilai jujur, disipkepedulian

sosial, menghormati orang lain dan nilai ibadah kepada anak?

Jawaban:

Sebetulnya sih tidak setiap hari juga karena takutnya anak akan merasa jenuh
dan bosan

Bagaimana cara Ibu/Bapak memberikan dorongan kepada anak untuk jujur,
disiplin, kepedlian sosial, menghormati orang lain dan dorongan agar anak
mau melaksanakan ibadah?

Jawaban:

Caranya ya memberi semangat dan pujian kepada anak.

Apa yang lbu/Bapak lakukan jika anak mampu berbuat jujur, disiplin,
kepedulian sosial, menghormati orang ldam mau melaksanakan ibadah?
Jawaban:

Biasanya saya puji atau sesekali saya beri hadiah

Bagaimana cara/langkah Ibu/Bapak dalam memberikan contoh/teladan yang
baik bagi anak untuk berbuat jujursiglin, kepedulian sosial, mehgrmati

orang lain dareribadah?

Jawaban:

Kalau saya berusaha untuk selalu menekankan pada diri dan anggota keluarga
untuk berkata jujur, disiplin terus mengajak anak untuk rutin mengaji setelah
shalat maghrib, sesekali mengajak anak ketempat orang yang terkena musibah
dan mentongnya agar anak dapat melihat dan mencontoh yang kita perbuat
suatu saat nanti.

Apa yang Bapak/lbu lakukan jika anak tidak mengikuti / meneladani
perbuatan yang baik yang telah Bapak/Ibu contohkan?

Jawaban:

Saya menegurnya dan nasehati dengan cara lemdiut dan baHbaik.

Dalam menanamkan nilai agama dan moral (jujur, disiplin, kepedulian sosial,
menghormati orang lain dan religiusitas) apakah Bapak/Ibu mencontohkan
sendiri atau mengambil contoh dari tokoh lain?

Jawaban:

Kadangkadang saya contohkarergliri jika saya bisa, kadang juga saya
contohkan dengan cerita tentang orang yang selalu jujur, disiplin dan rajin
ibadah.

Menurut Bapak/lbu apakah penanaman nilai moral dan agama yang telah
dilakukan kepada anak perlu diadakan pengawasan?

Jawaban:

Ya pasti, menurut saya itu sangat butuh diawasi karenaaaraktidak hanya
mencontoh yang baikaik saja tapi adakalanya anak mencontoh perilaku tidak
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baik dari temarstemannya, dan kita para orang tua sudah seharusnya tetap
mengawasi ana&inak kita dimaapun ia berada.

9. Bagaimana cara Bapak/lbu melakukan pengawasan terhadap nilai norma dan
agama (jujur, disiplin, kepedulian sosial, mdmgmati orang lain dan
religiusitas) yang dilakukan oleh anak?

Jawaban:

Caranya seperti saya memantau dari kejauhanashatmain, kalau disekolah
saya berkonsultasi dengan gurunya dan kalau ditempat mengaji saya juga
bekerjsama dengan guru ngaji dalam hal pengawasannya.

10.Kapan saja Bapak/Ibu melakukan pengawasan tersebut?

Jawaban:
Seharusnya itu maunya tiap hari tetapiunt@agaimana lagi keadaan yang
tidak memungkinkan untuk mengawasinya

11.Menurut Ibu, apa yang menjadi kendala saat ini dalam menanamkan nilai
agama dan moral?

Jawaban:
Kalau kendalanya yalari anak itu sendiri, yang maranak cepat merasa
bosansaja sih.

Pertemuan Ke5

Hari/Tgl./Jam : Rabu, 27 Oktober 2021 /11.33 WIB

Nama Responden : lbu HAP

Status : Orang Tua FNZ

UsiaAnak : 4 Tahun

Alamat : Ds. Pelajaran | Kec. Tanjung Kemuning Kab. Kaur

Pertanyaan:
1. Bagaimana cardbu/Bapak menanamkan nilai jujur, disiplin, kepedulian

sosial, menghormati orang lain dan nilai ibadah kepada anak?
Jawaban:
Biasanya kami ajari canamengaji, doa makan kalau yang rajin mengajarinya
itu adalah pamannya soalnya dia ini sering sekali dirumah neneknya jarang
ada dirumah kalau dia sudah pulang kerumah baru kami mengajarinya jarang
dia ini pulang ke rumah.

2. Kapan waktu bagi ibu untuk menankan nilai jujur, disiplin, kepedulian
sosial, menghormati orang lain dan nilai ibadah kepada anak?
Jawaban:
Kadangkadang saja, tidak setiap hari karena takut anak merasa bosan

3. Bagaimana cara Ibu/Bapak memberikan dorongan kepada anak untuk jujur,
disiplin, kepedulian sosial, menghormati orang lain dan dorongan agar anak
mau melaksanakan ibadah?
Jawaban:
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Caranya ya memberi semangat dan pujian kepada anak.

4. Apa yang Ibu/Bapak lakukan jika anak mampu berbuat jujur, disiplin,
kepedulian sosial, menghormati ordagy dan mau melaksanakan ibadah?
Jawaban:

Biasanya saya puji atau sesekali saya beri hadiah

5. Bagaimana cara/langkah Ibu/Bapak dalam memberikan contoh/teladan yang
baik bagi anak untuk berbuat jujursiglin, kepedulian sosial, mehgrmati
orang lain dareribadah?

Jawaban:

Kalau saya berusaha untuk selalu menekankan pada diri dan anggota keluarga
untuk berkata jujur, disiplin terus mengajak anak untuk rutin mengaji setelah
shalat maghrib, sesekali mengajak anak ketempat orang yang terkena musibah
dan meplongnya agar anak dapat melihat dan mencontoh yang kita perbuat
suatu saat nanti.

6. Apa yang Bapak/lbu lakukan jika anak tidak mengikuti / meneladani
perbuatan yang baik yang telah Bapak/Ibu contohkan?

Jawaban:
Saya menegurnya dan nasehati dengan cara lemdiut dan baHbaik.

7. Dalam menanamkan nilai agama dan moral (jujur, disiplin, kepedulian sosial,
menghormati orang lain dan religiusitas) apakah Bapak/Ibu mencontohkan
sendiri atau mengambil contoh dari tokoh lain?

Jawaban:

Kadangkadang saya contohkasendiri jika saya bisa, kadang juga saya
contohkan dengan cerita tentang orang yang selalu jujur, disiplin dan rajin
ibadah.

8. Menurut Bapak/Ibu apakah penanaman nilai moral dan agama yang telah
dilakukan kepada anak perlu diadakan pengawasan?

Jawaban:

Ya pasti, menurut saya itu sangat butuh diawasi karena-anak tidak hanya
mencontoh yang baikaik saja tapi adakalanya anak mencontoh perilaku tidak
baik dari temastemannya, dan kita para orang tua sudah seharusnya tetap
mengawasi anainak kita dimanapuma berada.

9. Bagaimana cara Bapak/Ibu melakukan pengawasan terhadap nilai norma dan
agama (jujur, disiplin, kepedulian sosial, mdmgmati orang lain dan
religiusitas) yang dilakukan oleh anak?

Jawaban:

Caranya seperti saya memantau dari kejauhan shatnain, kalau disekolah
saya berkonsultasi dengan gurunya dan kalau ditempat mengaji saya juga
bekerjsama dengan guru ngaji dalam hal pengawasannya.

10.Kapan saja Bapak/Ibu melakukan pengawasan tersebut?
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Jawaban:
Seharusnya itu maunya tiap hari tetapi niegaimana lagi keadaan yang
tidak memungkinkan untuk mengawasinya

11.Menurut Ibu, apa yang menjadi kendala saat ini dalam menanamkan nilai

agama dan moral?
Jawaban:
Kendalanya biasanya suka cemberut dan tidak mau bicara

Pertemuan Ke-6

Hari/Tgl./Jam : Kamis, 8 Oktober 2021 / 17.00 WIB

Nama Responden :lbu M

Status : Orang Tua MA

UsiaAnak -4 Tahun

Alamat : Ds. Pelajaran | Kec. Tanjung Kemuning Kab. Kaur

Pertanyaan:

1. Bagaimana cardbu/Bapak menanamkan nilai jujur, disiplin, kepedulian
sosial, menghormati orang lain dan nilai ibadah kepada anak?

Jawaban:

Biasanya saya ajari dabba mengenalkan huriuruf hijaiyah dan cara sholat
biasanya saya sering mengajarinya sore pokoklah nygnukapan dia mau
belajar

2. Kapan waktu bagi ibu untuk menanamkan nilai jujur, disiplin, kepedulian
sosial, menghormati orang lain dan nilai ibadah kepada anak?

Jawaban:
Kadangkadang saja, tidak setiap hari karena takut anak merasa bosan

3. Bagaimana cardbu/Bapak memberikan dorongan kepada anak untuk jujur,
disiplin, kepedulian sosial, menghormati orang lain dan dorongan agar anak
mau melaksanakan ibadah?

Jawaban:
Caranya ya memberi semangat dan pujian kepada anak.

4. Apa yang Ibu/Bapak lakukan jika anak mmgu berbuat jujur, disiplin,
kepedulian sosial, menghormati orang lain dan mau melaksanakan ibadah?
Jawaban:

Biasanya saya puji atau sesekali saya beri hadiah
5. Bagaimana cara/langkah Ibu/Bapak dalam memberikan contoh/teladan yang

baik bagi anak untuk berbujujur, dsiplin, kepedulian sosial, mehgrmati

orang lain dan beribadah?

Jawaban:

Kalau saya berusaha untakengajarkan kepada anak untuk peduli sesama,
menolong orang yang sedang kesusahan, mengajak anak ke masjid, dan
sesekali mengajak anak ketempahgajian rutin dan arisan
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6. Apa yang Bapak/lbu lakukan jika anak tidak mengikuti / meneladani

perbuatan yang baik yang telah Bapak/Ibu contohkan?
Jawaban:
Saya menegurnya dan nasehati dengan cara lemah lembut dbaikaik

7. Dalam menanamkan nilai agama daaral (jujur, disiplin, kepedulian sosial,
menghormati orang lain dan religiusitas) apakah Bapak/Ibu mencontohkan
sendiri atau mengambil contoh dari tokoh lain?

Jawaban:

Kadangkadang saya contohkan sendiri jika saya bisa, kadang juga saya
contohkan deran cerita tentang orang yang selalu jujur, disiplin dan rajin
ibadah.

8. Menurut Bapak/Ibu apakah penanaman nilai moral dan agama yang telah
dilakukan kepada anak perlu diadakan pengawasan?

Jawaban:

Ya pasti, menurut saya itu sangat butuh diawasi karenaaaraktidak hanya
mencontoh yang baikaik saja tapi adakalanya anak mencontoh perilaku tidak
baik dari temastemannya, dan kita para orang tua sudah seharusnya tetap
mengawasi anainak kita dimanapun ia berada.

9. Bagaimana cara Bapak/lbu melakukan pengawasdnadap nilai norma dan
agama (jujur, disiplin, kepedulian sosial, mdmgmati orang lain dan
religiusitas) yang dilakukan oleh anak?

Jawaban:

Caranya seperti saya memantau dari kejauhan saat ia bermain, kalau disekolah
saya berkonsultasi dengan gurangian kalau ditempat mengaji saya juga
bekerjsama dengan guru ngaji dalam hal pengawasannya.

10.Kapan saja Bapak/Ibu melakukan pengawasan tersebut?

Jawaban:
Seharusnya itu maunya tiap hari tetapi mau bagaimana lagi keadaan yang
tidak memungkinkan untukengawasinya

11.Menurut Ibu, apa yang menjadi kendala saat ini dalam menanamkan nilai
agama dan moral?

Jawaban:

kalau kendalanya ya cepat bosan kalau sudah begitu dia sayangnmmgg
dengan sayak ajak jalgalan baru dia mau belajar tapi terkadang diagya
ajak saya duluan belajar

Pertemuan Ke-7

Hari/Tgl./Jam : Kamis, 28 Oktober 2021 / 10.49 WIB
Nama Responden :lbu A
Status : Orang Tua RR

UsiaAnak : 4 Tahun
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Alamat : Ds. Pelajaran | Kec. Tanjung Kemuning Kab. Kaur
Pertanyaan:

1.

Bagaimana cardbu/Bapak menanamkan nilai jujur, disiplin, kepedulian
sosial, menghormati orang lain dan nilai ibadah kepada anak?

Jawaban:

Biasanya saya ajarkan ddaa, mengaji, sholat, dan sursirah pendek
biasanya saya mengajarinya itu sore atau sesudah mé&ghaib siang saya
sibuk biasa pergi ke sawah biasanya juga yang sering mengajari nya neneknya
dan saya dia ini anaknya tidak tau saya bagaimana kalo kita keras dia tidak
mau ntahlah bagaimana saya mengajarinya.

Kapan waktu bagi ibu untuk menanamkan nilgugju disiplin, kepedulian
sosial, menghormati orang lain dan nilai ibadah kepada anak?

Jawaban:

Kadangkadang saja, tidak setiap hari karena takut anak merasa bosan
Bagaimana cara Ibu/Bapak memberikan dorongan kepada anak untuk jujur,
disiplin, kepeduliansosial, menghormati orang lain dan dorongan agar anak
mau melaksanakan ibadah?

Jawaban:

Caranya ya memberi semangat dan pujian kepada anak.

Apa yang lbu/Bapak lakukan jika anak mampu berbuat jujur, disiplin,
kepedulian sosial, menghormati orang lain dan mau melaksanakan ibadah?
Jawaban:

Biasanya saya puji atau sesekali saya beri hadiah

Bagaimana cara/langkah Ibu/Bapak dalam memberikan contalaftelgang

baik bagi anak untuk berbuat jujursigilin, kepedulian sosial, mehgrmati

orang lain dan beribadah?

Jawaban:

Kalau saya berusaha untuk selalu menekankan pada diri dan anggota keluarga
untuk berkata jujur, disiplin terus mengajak anak untukmtengaji setelah
shalat maghrib, sesekali mengajak anak ketempat orang yang terkena musibah
dan menolongnya agar anak dapat melihat dan mencontoh yang kita perbuat
suatu saat nanti.

Apa yang Bapak/lbu lakukan jika anak tidak mengikuti / meneladani
perbudan yang baik yang telah Bapak/Ibu contohkan?

Jawaban:

Saya menegurnya dan nasehati dengan cara lemah lembut daaikaik

. Dalam menanamkan nilai agama dan moral (jujur, disiplin, kepedulian sosial,

menghormati orang lain dan religiusitas) apakah Bapmk/inencontohkan
sendiri atau mengambil contoh dari tokoh lain?
Jawaban:
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Kadangkadang saya contohkan sendiri jika saya bisa, kadang juga saya
contohkan dengan cerita tentang orang yang selalu jujur, disiplin dan rajin
ibadah.

8. Menurut Bapak/lbu apakah peraman nilai moral dan agama yang telah
dilakukan kepada anak perlu diadakan pengawasan?

Jawaban:

Ya pasti, menurut saya itu sangat butuh diawasi karenaaaraktidak hanya
mencontoh yang baikaik saja tapi adakalanya anak mencontoh perilaku tidak
baik dai temantemannya, dan kita para orang tua sudah seharusnya tetap
mengawasi analinak kita dimanapun ia berada.

9. Bagaimana cara Bapak/Ibu melakukan pengawasan terhadap nilai norma dan
agama (jujur, disiplin, kepedulian sosial, mdmgmati orang lain dan
religiusitas) yang dilakukan oleh anak?

Jawaban:

Caranya seperti saya memantau dari kejauhan saat ia bermain, kalau disekolah
saya berkonsultasi dengan gurunya dan kalau ditempat mengaji saya juga
bekerjsama dengan guru ngaji dalam hal pengawasannya.

10. Kapansaja Bapak/lbu melakukan pengawasan tersebut?

Jawaban:
Seharusnya itu maunya tiap hari tetapi mau bagaimana lagi keadaan yang
tidak memungkinkan untuk mengawasinya

11.Menurut Ibu, apa yang menjadi kendala saat ini dalam menanamkan nilai
agama dan moral?

Jawaban:

Untuk kendalanya sering menangis, cemberut, dan langsung ditinggal perqgi
tidur kalo dia tidak mau belajar kalau sudah begitu saya berhentikan
belajarnya daripada apa yang saya bicarakan dia tidak masuk

Pertemuan Ke-8

Hari/Tgl./Jam . J u mOlktaber 20219 458 WIB

Nama Responden : lbu MK

Status : Orang TuaAN

UsiaAnak : 4 Tahun

Alamat : Ds. Pelajaran | Kec. Tanjung Kemuning Kab. Kaur

Pertanyaan:
1. Bagaimana cardbu/Bapak menanamkan nilai jujur, disiplin, kepedulian

sosial, menghormati orang lain dan nilai ibadah kepada anak?

Jawaban:

Diajari mengaji dan careara sholat terkadang dia ikut kakaknya pergi ke
masjid juga untu mengaji dia ini kalau mau belajar saipdimain biar dia
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paham atau dipraktekkan secara langsung biasanyayang sering mengajarinya
saya dan kakakakaknya baiasanya juga saya mengajarinya sudah maghrib
kalau siang saya sering pergi ke sawah dan sering tidak ada dirumah.

. Kapan waktu bagi ibu aak menanamkan nilai jujur, disiplin, kepedulian
sosial, menghormati orang lain dan nilai ibadah kepada anak?

Jawaban:

Kadangkadang saja, tidak setiap hari karena takut anak merasa bosan

. Bagaimana cara Ibu/Bapak memberikan dorongan kepada anak untyk jujur
disiplin, kepedulian sosial, menghormati orang lain dan dorongan agar anak
mau melaksanakan ibadah?

Jawaban:

Caranya ya memberi semangat dan pujian kepada anak.

. Apa yang Ibu/Bapak lakukan jika anak mampu berbuat jujur, disiplin,
kepedulian sosial, menghormati orang lain dan mau melaksanakan ibadah?
Jawaban:

Biasanya saya puji atau sesekali saya beri hadiah

. Bagaimana cara/langkah lbu/Bapak dalam memberikan contoh/teladan yang
baik bagi anak untuk berbuat jujursigilin, kepedulian sosial, mehgrmati

orang lain dan beribadah?

Jawaban:

Kalau saya berusaha untuk selalu menekankan pada diri dan anggotaakeluarg
untuk berkata jujur, disiplin terus mengajak anak untuk rutin mengaji setelah
shalat maghrib, sesekali mengajak anak ketempat orang yang terkena musibah
dan menolongnya agar anak dapat melihat dan mencontoh yang kita perbuat
suatu saat nanti.

. Apa yang Baak/Ibu lakukan jika anak tidak mengikuti / meneladani
perbuatan yang baik yang telah Bapak/Ibu contohkan?

Jawaban:

Saya menegurnya dan nasehati dengan cara lemah lembut daaikaik

. Dalam menanamkan nilai agama dan moral (jujur, disiplin, kepeduliaal,sos
menghormati orang lain dan religiusitas) apakah Bapak/Ibu mencontohkan
sendiri atau mengambil contoh dari tokoh lain?

Jawaban:

Kadangkadang saya contohkan sendiri jika saya bisa, kadang juga saya
contohkan dengan cerita tentang orang yang selalu, jdjsiplin dan rajin
ibadah.

. Menurut Bapak/lbu apakah penanaman nilai moral dan agama yang telah
dilakukan kepada anak perlu diadakan pengawasan?

Jawaban:
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Ya pasti, menurut saya itu sangat butuh diawasi karenaaaraktidak hanya
mencontoh yang baikak saja tapi adakalanya anak mencontoh perilaku tidak
baik dari temafiemannya, dan kita para orang tua sudah seharusnya tetap
mengawasi anainak kita dimanapun ia berada.

Bagaimana cara Bapak/lbu melakukan pengawasan terhadap nilai norma dan
agama (jujur disiplin, kepedulian sosial, mefingprmati orang lain dan
religiusitas) yang dilakukan oleh anak?

Jawaban:

Caranya seperti saya memantau dari kejauhan saat ia bermain, kalau disekolah
saya berkonsultasi dengan gurunya dan kalau ditempat mengaji saya juga
bekerjsama dengan guru ngaji dalam hal pengawasannya.

Kapan saja Bapak/Ibu melakukan pengawasan tersebut?

Jawaban:

Seharusnya itu maunya tiap hari tetapi mau bagaimana lagi keadaan yang
tidak memungkinkan untuk mengawasinya

Menurut Ibu, apa yang menjadekdala saat ini dalam menanamkan nilai
agama dan moral?

Jawaban:

Untuk kendalanya dimasa pandemi ini, saya tidak dapat meluangkan waktu
yang banyak untuk menanamkan nilai agama dan moral dengan baik kepada
anak, terus minimnya pengetahuan saya dan suami.

Pertemuan Ke-9

Hari/Tgl./Jam : Sabtu, 30 Oktober 2021 / 16.00 WIB

Nama Responden :lbuL

Status : Orang Tua CL

UsiaAnak : 6 Tahun

Alamat : Ds. Pelajaran | Kec. Tanjung Kemuning Kab. Kaur

Pertanyaan:

1.

Bagaimana cardbu/Bapak menanamkan nilai jujur, disiplin, kepedulian
sosial, menghormati orang lain dan nilai ibadah kepada anak?

Jawaban:

Kalau cara saya mengajarinya dengan sstahh pendek, cara sholat dan
mengaji saya kalau mengajarinya itu Cuma malam saja seteghirib kalau
siang saya ini pergi terus biasanya yang mengajarinya di rumabh ini selain saya
ada kakaknya kadang juga saya.

Kapan waktu bagi ibu untuk menanamkan nilai jujur, disiplin, kepedulian
sosial, menghormati orang lain dan nilai ibadah kepad&?ana

Jawaban:

Kadangkadang saja, tidak setiap hari karena takut anak merasa bosan
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. Bagaimana cara Ibu/Bapak memberikan dorongan kepada anak untuk jujur,
disiplin, kepedulian sosial, menghormati orang lain dan dorongan agar anak
mau melaksanakan ibadah?

Jawalan:

Caranya ya memberi semangat dan pujian kepada anak.

. Apa yang Ibu/Bapak lakukan jika anak mampu berbuat jujur, disiplin,
kepedulian sosial, menghormati orang lain dan mau melaksanakan ibadah?
Jawaban:

Biasanya saya puji atau sesekali saya beri hadiah

. Bagaimana cara/langkah lbu/Bapak dalam memberikan contoh/teladan yang
baik bagi anak untuk berbuat jujursigilin, kepedulian sosial, mehgrmati

orang lain dan beribadah?

Jawaban:

Kalau saya berusaha untuk selalu menekankan pada diri dan anggotaakeluarg
untuk berkata jujur, disiplin terus mengajak anak untuk rutin mengaji setelah
shalat maghrib, sesekali mengajak anak ketempat orang yang terkena musibah
dan menolongnya agar anak dapat melihat dan mencontoh yang kita perbuat
suatu saat nanti.

. Apa yang Bpak/lbu lakukan jika anak tidak mengikuti / meneladani
perbuatan yang baik yang telah Bapak/Ibu contohkan?

Jawaban:

Saya menegurnya dan nasehatinya, tapi misalnya kalau anak tidak jujur, saya
terkadang memberinya hukuman, damg tujuan agar anak tidak
mengilanginya lagi dikemudian hari.

. Dalam menanamkan nilai agama dan moral (jujur, disiplin, kepedulian sosial,
menghormati orang lain dan religiusitas) apakah Bapak/Ibu mencontohkan
sendiri atau mengambil contoh dari tokoh lain?

Jawaban:

Kadangkadang saya antohkan sendiri jika saya bisa, kadang juga saya
contohkan dengan cerita tentang orang yang selalu jujur, disiplin dan rajin
ibadah.

. Menurut Bapak/Ibu apakah penanaman nilai moral dan agama yang telah
dilakukan kepada anak perlu diadakan pengawasan?

Jawalan:

Ya pasti, menurut saya itu sangat butuh diawasi karenaaaraktidak hanya
mencontoh yang baikaik saja tapi adakalanya anak mencontoh perilaku tidak
baik dari temastemannya, dan kita para orang tua sudah seharusnya tetap
mengawasi anaknak kita dnanapun ia berada.
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Bagaimana cara Bapak/lbu melakukan pengawasan terhadap nilai norma dan
agama (jujur, disiplin, kepedulian sosial, mdmgmati orang lain dan
religiusitas) yang dilakukan oleh anak?

Jawaban:

Caranya seperti saya memantau dari kejauhahia bermain, kalau disekolah
saya berkonsultasi dengan gurunya dan kalau ditempat mengaji saya juga
bekerjsama dengan guru ngaji dalam hal pengawasannya.

Kapan saja Bapak/Ibu melakukan pengawasan tersebut?

Jawaban:

Seharusnya itu maunya tiap hagtapi mau bagaimana lagi keadaan yang
tidak memungkinkan untuk mengawasinya

Menurut lbu, apa yang menjadi kendala saat ini dalam menanamkan nilai
agama dan moral?

Jawaban:

Untuk kendalanya dimasa pandemi ini, saya tidak dapat meluangkan waktu
yang banyaluntuk menanamkan nilai agama dan moral dengan baik kepada
anak, terus minimnya pengetahuan saya dan suami.

Pertemuan Ke-10

Hari/Tgl./Jam : Minggu, 31 Oktober 2021 / 14.00 WIB

Nama Responden :lbuR

Status : Orang Tua MA

UsiaAnak : 5 Tahun

Alamat : Ds. Pelajaran | Kec. Tanjung Kemuning Kab. Kaur

Pertanyaan:

1.

Bagaimana cara Ibu/Bapak menanamkan nilai jujur, disiplin, kepedulian
sosial, menghormati orang lain dan nilai ibadah kepada anak?

Jawaban:

saya ajari mengaji, sholat, mengenalkan Tuhan, nama malaikat, rukun
iman, rukun islam pokoknya dikenalkan dulu nanti lambat laun juga dia akan
mengerti tapi setidaknya daari kecil kita kenalkan dia ini belajarnya agak
dikerasi sedikit dan juga kalau belajar agar dia paham sambil bermain,
bernyanyi dan jug dengan gambar.

Kapan waktu bagi ibu untuk menanamkan nilai jujur, disiplin, kepedulian
sosial, menghormati orang lain dan nilai ibadah kepada anak?

Jawaban:

Kadangkadang saja, tidak setiap hari karena takut anak merasa bosan
Bagaimana cara Ibu/Bapak meernikan dorongan kepada anak untuk jujur,
disiplin, kepedulian sosial, menghormati orang lain dan dorongan agar anak
mau melaksanakan ibadah?
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Jawaban:

Caranya ya memberi semangat dan pujian kepada anak.

. Apa yang lbu/Bapak lakukan jika anak mampu berbuatr,judisiplin,
kepedulian sosial, menghormati orang lain dan mau melaksanakan ibadah?
Jawaban:

Biasanya saya puji atau sesekali saya beri hadiah

. Bagaimana cara/langkah lbu/Bapak dalam memberikan contoh/teladan yang
baik bagi anak untuk berbuat jujursigtlin, kepedulian sosial, mehgrmati

orang lain dan beribadah?

Jawaban:

Kalau saya berusaha untuk selalu menekankan pada diri dan anggota keluarga
untuk berkata jujur, disiplin terus mengajak anak untuk rutin mengaji setelah
shalat maghrib, sesekaliengajak anak ketempat orang yang terkena musibah
dan menolongnya agar anak dapat melihat dan mencontoh yang kita perbuat
suatu saat nanti.

. Apa yang Bapak/lbu lakukan jika anak tidak mengikuti / meneladani
perbuatan yang baik yang telah Bapak/Ibu conto®kan

Jawaban:

Saya menegurnya dan nasehatinya, tapi misalnya kalau anak tidak jujur, saya
terkadang memberinya hukuman, dengan tujuan agar anak tidak
mengulanginya lagi dikemudian hari.

. Dalam menanamkan nilai agama dan moral (jujur, disiplin, kepeduliarl,sosia
menghormati orang lain dan religiusitas) apakah Bapak/Ibu mencontohkan
sendiri atau mengambil contoh dari tokoh lain?

Jawaban:

Kadangkadang saya contohkan sendiri jika saya bisa, kadang juga saya
contohkan dengan cerita tentang orang yang selalu, jdjsiplin dan rajin
ibadah.

. Menurut Bapak/Ibu apakah penanaman nilai moral dan agama yang telah
dilakukan kepada anak perlu diadakan pengawasan?

Jawaban:

Ya pasti, menurut saya itu sangat butuh diawasi karenaaaraktidak hanya
mencontoh yang baikaik saja tapi adakalanya anak mencontoh perilaku tidak
baik dari temafiemannya, dan kita para orang tua sudah seharusnya tetap
mengawasi ana&nak kita dimanapun ia berada.

. Bagaimana cara Bapak/lbu melakukan pengawasan terhadap nilai norma dan
agama (jujur, disiplin, kepedulian sosial, me#igormati orang lain dan
religiusitas) yang dilakukan oleh anak?

Jawaban:



139

Caranya seperti saya memantau dari kejauhan saat ia bermain, kalau disekolah
saya berkonsultasi dengan gurunya dan kalau ditempat mengaji saya juga
bekerjsama dengan guru ngaji dalam hal pengawasannya.

10.Kapan saja Bapak/Ibu melakukan pengawasan tersebut?
Jawaban:
Seharusnya itu maunya tiap hari tetapi mau bagaimana lagi keadaan yang
tidak memungkinkan untuk mengawasinya

11.Menurut Ibu, apa yang menjadi ldala saat ini dalam menanamkan nilai
agama dan moral?
Jawaban:
biasanya kendalanya langsung ditinggal pergi kalau dia tidak mau biasa nya
kalau di rumah saya inilah yang mengajarinya.

Pertemuan Ke-11

Hari/Tgl./Jam : Senin, 01 November 2021 /11.003 WIB

Nama Responden : lbu BA

Status : Orang Tua DMA

UsiaAnak : 5 Tahun

Alamat : Ds. Pelajaran | Kec. Tanjung Kemuning Kab. Kaur

Pertanyaan:
1. Bagaimana cardbu/Bapak menanamkan nilai jujur, disiplin, kepedulian

sosial, menghormati orang lain dan nilai ibadah kepada anak?

Jawaban:

Biasanya saya ajari mengaji, sholat, dan-doa pendek supaya dia paham
saya lakukan secara berulamgng soalnya kalau terlalama belajar dia akan
bosan biasanya saya ajari lagi habis maghrib

2. Kapan waktu bagi ibu untuk menanamkan nilai jujur, disiplin, kepedulian
sosial, menghormati orang lain dan nilai ibadah kepada anak?

Jawaban:
Kadangkadang saja, tidak setiap hari kareslaut anak merasa bosan

3. Bagaimana cara Ibu/Bapak memberikan dorongan kepada anak untuk jujur,
disiplin, kepedulian sosial, menghormati orang lain dan dorongan agar anak
mau melaksanakan ibadah?

Jawaban:
Caranya ya memberi semangat dan pujian kepada anak.

4. Apa yang lbu/Bapak lakukan jika anak mampu berbuat jujur, disiplin,
kepedulian sosial, menghormati orang lain dan mau melaksanakan ibadah?
Jawaban:

Biasanya saya puji atau sesekali saya beri hadiah
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Bagaimana cara/langkah Ibu/Bapak dalam memberikan contatdtelyang

baik bagi anak untuk berbuat jujursitlin, kepedulian sosial, mehgrmati

orang lain dan beribadah?

Jawaban:

Kalau saya berusaha untuk selalu menekankan pada diri dan anggota keluarga
untuk berkata jujur, disiplin terus mengajak anak untuk rutin mengaji setelah
shalat maghrib, sesekali mengajak anak ketempat orang yang terkena musibah
dan menolongnya agar anakpda melihat dan mencontoh yang kita perbuat
suatu saat nanti.

Apa yang Bapak/lbu lakukan jika anak tidak mengikuti / meneladani
perbuatan yang baik yang telah Bapak/Ibu contohkan?

Jawaban:

Saya menegurnya dan nasehatinya, tapi misalnya kalau anak tualsgayja
terkadang memberinya hukuman, dengan tujuan agar anak tidak
mengulanginya lagi dikemudian hari.

Dalam menanamkan nilai agama dan moral (jujur, disiplin, kepedulian sosial,
menghormati orang lain dan religiusitas) apakah Bapak/Ibu mencontohkan
serdiri atau mengambil contoh dari tokoh lain?

Jawaban:

Kadangkadang saya contohkan sendiri jika saya bisa, kadang juga saya
contohkan dengan cerita tentang orang yang selalu jujur, disiplin dan rajin
ibadah.

Menurut Bapak/Ibu apakah penanaman nilai moral dgama yang telah
dilakukan kepada anak perlu diadakan pengawasan?

Jawaban:

Ya pasti, menurut saya itu sangat butuh diawasi karenaaaraktidak hanya
mencontoh yang baikaik saja tapi adakalanya anak mencontoh perilaku tidak
baik dari temafiemannya,dan kita para orang tua sudah seharusnya tetap
mengawasi analinak kita dimanapun ia berada.

Bagaimana cara Bapak/lbu melakukan pengawasan terhadap nilai norma dan
agama (jujur, disiplin, kepedulian sosial, mdmgmati orang lain dan
religiusitas) yang diakukan oleh anak?

Jawaban:

Caranya seperti saya memantau dari kejauhan saat ia bermain, kalau disekolah
saya berkonsultasi dengan gurunya dan kalau ditempat mengaji saya juga
bekerjsama dengan guru ngaji dalam hal pengawasannya.

Kapan saja Bapak/lbu m&iakan pengawasan tersebut?

Jawaban:

Seharusnya itu maunya tiap hari tetapi mau bagaimana lagi keadaan yang
tidak memungkinkan untuk mengawasinya
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11.Menurut Ibu, apa yang menjadi kendala saat ini dalam menanamkan nilai

agama dan moral?

Jawaban:

Kalau kendalany ya dari anak itu sendiri yang mana kalau mengajarinya
ujangan terlalu lama nanti dia tidak akan konsen dan ingin main Hp jika tidak
saya kasih dia akan menangis dan belajarnya tidak jadi

Pertemuan Ke-12

Hari/Tgl./Jam : Selasa, 02 November 2021 / 14\0(B

Nama Responden : lbu EP

Status : Orang Tua CAK

UsiaAnak 4 Tahun

Alamat : Ds. Pelajaran | Kec. Tanjung Kemuning Kab. Kaur

Pertanyaan:

1.

Bagaimana cardbu/Bapak menanamkan nilai jujur, disiplin, kepedulian
sosial, menghormati orang lain dan nilai ibadah kepada anak?

Jawaban:

Saya ajari baca doa, baca igra dan sholat, kalau sholat biasanya dia ikut juga
biasanya saya mengajarinya itu sudah maghrib sebetidur dan
mengajarinya itu jangan laslama kalau lama nanti dia akan bosan yang rajin
mengajarinya di rumah ini sayaa dan kakaknya cara mengajarinya bisa
dicontohkan, digambarkan dan saya lihat bagaimana cara agar dia paham bisa
dengan bermain ataupuerbyanyi yang penting dia paham dan nyaman.

Kapan waktu bagi ibu untuk menanamkan nilai jujur, disiplin, kepedulian
sosial, menghormati orang lain dan nilai ibadah kepada anak?

Jawaban:

Kadangkadang saja, tidak setiap hari karena takut anak merasa bosan
Bagaimana cara Ibu/Bapak memberikan dorongan kepada anak untuk jujur,
disiplin, kepedulian sosial, menghormati orang lain dan dorongan agar anak
mau melaksanakan ibadah?

Jawaban:

Caranya ya memberi semangat dan pujian kepada anak.

Apa yang lbu/Bapak lakukafika anak mampu berbuat jujur, disiplin,
kepedulian sosial, menghormati orang lain dan mau melaksanakan ibadah?
Jawaban:

Biasanya saya puji atau sesekali saya beri hadiah

Bagaimana cara/langkah Ibu/Bapak dalam memberikan contoh/teladan yang
baik bagi anlk untuk berbuat jujur, diplin, kepedulian sosial, mehgrmati

orang lain dan beribadah?

Jawaban:
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Kalau saya berusaha untuk selalu menekankan pada diri dan anggota keluarga
untuk berkata jujur, disiplin terus mengajak anak untuk rutin mengaji setelah
shaht maghrib, sesekali mengajak anak ketempat orang yang terkena musibah
dan menolongnya agar anak dapat melihat dan mencontoh yang kita perbuat
suatu saat nanti.

. Apa yang Bapak/lbu lakukan jika anak tidak mengikuti / meneladani
perbuatan yang baik yang telBapak/Ibu contohkan?

Jawaban:

Saya menegurnya dan nasehatinya, tapi misalnya kalau anak tidak jujur, saya
terkadang memberinya hukuman, dengan tujuan agar anak tidak
mengulanginya lagi dikemudian hari.

. Dalam menanamkan nilai agama dan moral (jujisiplin, kepedulian sosial,
menghormati orang lain dan religiusitas) apakah Bapak/Ibu mencontohkan
sendiri atau mengambil contoh dari tokoh lain?

Jawaban:

Kadangkadang saya contohkan sendiri jika saya bisa, kadang juga saya
contohkan dengan cerita tengporang yang selalu jujur, disiplin dan rajin
ibadah.

. Menurut Bapak/Ibu apakah penanaman nilai moral dan agama yang telah
dilakukan kepada anak perlu diadakan pengawasan?

Jawaban:

Ya pasti, menurut saya itu sangat butuh diawasi karenaaaraktidak hargy
mencontoh yang baikaik saja tapi adakalanya anak mencontoh perilaku tidak
baik dari temafiemannya, dan kita para orang tua sudah seharusnya tetap
mengawasi analinak kita dimanapun ia berada.

. Bagaimana cara Bapak/lbu melakukan pengawasan terhadapanitea dan
agama (jujur, disiplin, kepedulian sosial, mdmgymati orang lain dan
religiusitas) yang dilakukan oleh anak?

Jawaban:

Caranya seperti saya memantau dari kejauhan saat ia bermain, kalau disekolah
saya berkonsultasi dengan gurunya dan kalaemgiat mengaji saya juga
bekerjsama dengan guru ngaji dalam hal pengawasannya.

10.Kapan saja Bapak/Ibu melakukan pengawasan tersebut?

Jawaban:
Seharusnya itu maunya tiap hari tetapi mau bagaimana lagi keadaan yang
tidak memungkinkan untuk mengawasinya

11.Menurut Ibu, apa yang menjadi kendala saat ini dalam menanamkan nilai

agama dan moral?
Jawaban:
Kalau kendalanya dia akan nangis dan atau di tinggalkan pergi langsung.
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Pertemuan Ke-13

Hari/Tgl./Jam : Rabu, 03 November 2021/ 16.04 WIB

Nama Responden : lbulA

Status : Orang Tua AR

UsiaAnak : 6 Tahun

Alamat : Ds. Pelajaran | Kec. Tanjung Kemuning Kab. Kaur

Pertanyaan:

1. Bagaimana cara Ibu/Bapak menanamkan nilai jujur, disiplin, kepedulian
sosial, menghormati orang lain dan nilai ibadah kepada anak?

Jawaban:

Biasanya seperti mengaji, bacdzacaan sholat dan do®a pendek biasa

saya mengajarinya itu selesai maghrib kenapa ya kalau sama saya dia ini susah
di aturnya tapi kalau sama gurunya dia langsung nurut itulah yang membuat
saya pusing bagaimana cara mgagaya yang biasanya mengajarinya saya
dan bapaknya

2. Kapan waktu bagi ibu untuk menanamkan nilai jujur, disiplin, kepedulian
sosial, menghormati orang lain dan nilai ibadah kepada anak?

Jawaban:
Kadangkadang saja, tidak setiap hari karena takut anaksadrasan

3. Bagaimana cara Ibu/Bapak memberikan dorongan kepada anak untuk jujur,
disiplin, kepedulian sosial, menghormati orang lain dan dorongan agar anak
mau melaksanakan ibadah?

Jawaban:
Caranya ya memberi semangat dan pujian kepada anak.

4. Apa yang Ibu/Bapk lakukan jika anak mampu berbuat jujur, disiplin,
kepedulian sosial, menghormati orang lain dan mau melaksanakan ibadah?
Jawaban:

Biasanya saya puji atau sesekali saya beri hadiah

5. Bagaimana cara/langkah Ibu/Bapak dalam memberikan contoh/teladan yang
baik bagi anak untuk berbuat jujur,siplin, kepedulian sosial, mehgrmati
orang lain dan beribadah?

Jawaban:

Kalau saya berusaha untuk selalu menekankan pada diri dan anggota keluarga
untuk berkata jujur, disiplin terus mengajak anak untuk rutin mendgajiabe

shalat maghrib, sesekali mengajak anak ketempat orang yang terkena musibah
dan menolongnya agar anak dapat melihat dan mencontoh yang kita perbuat
suatu saat nanti.

6. Apa yang Bapak/lbu lakukan jika anak tidak mengikuti / meneladani

perbuatan yang baiang telah Bapak/lbu contohkan?
Jawaban:
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Saya menegurnya dan nasehatinya, tapi misalnya kalau anak tidak jujur, saya
terkadang memberinya hukuman, dengan tujuan agar anak tidak
mengulanginya lagi dikemudian hari.

7. Dalam menanamkan nilai agama dan morgu(juisiplin, kepedulian sosial,
menghormati orang lain dan religiusitas) apakah Bapak/Ibu mencontohkan
sendiri atau mengambil contoh dari tokoh lain?

Jawaban:

Kadangkadang saya contohkan sendiri jika saya bisa, kadang juga saya
contohkan dengan ceritentang orang yang selalu jujur, disiplin dan rajin
ibadah.

8. Menurut Bapak/lbu apakah penanaman nilai moral dan agama yang telah
dilakukan kepada anak perlu diadakan pengawasan?

Jawaban:

Ya pasti, menurut saya itu sangat butuh diawasi karenasaraktidak hanya
mencontoh yang baikaik saja tapi adakalanya anak mencontoh perilaku tidak
baik dari temaritemannya, dan kita para orang tua sudah seharusnya tetap
mengawasi ana&nak kita dimaapun ia berada.

9. Bagaimana cara Bapak/lbu melakukan pengawasan terhadap nilai norma dan
agama (jujur, disiplin, kepedulian sosial, mdmgmati orang lain dan
religiusitas) yang dilakukan oleh anak?

Jawaban:

Caranya seperti saya memantau dari kejauhanashatmain, kalau disekolah
saya berkonsultasi dengan gurunya dan kalau ditempat mengaji saya juga
bekerjsama dengan guru ngaji dalam hal pengawasannya.

10.Kapan saja Bapak/Ibu melakukan pengawasan tersebut?

Jawaban:
Seharusnya itu maunya tiap hari tetapiuntzagaimana lagi keadaan yang
tidak memungkinkan untuk mengawasinya

11.Menurut Ibu, apa yang menjadi kendala saat ini dalam menanamkan nilai
agama dan moral?

Jawaban:
K-alau kendalanya seprti mudah bosan dan menangis.

Pertemuan Ke-14

Hari/Tgl./Jam : Kamis,04 November 2021 / 14.44 WIB

Nama Responden :lbu RA

Status : Orang Tua NH

UsiaAnak : 4 Tahun

Alamat : Ds. Pelajaran | Kec. Tanjung Kemuning Kab. Kaur

Pertanyaan:
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1. Bagaimana cardbu/Bapak menanamkan nilai jujur, disiplin, kepedulian

sosial, menghormati orang lain dan nilai ibadah kepada anak?

Jawaban:

Saya ajari baca doa, baca igra dan sholat, kalau sholat biasanya dia ikut juga
biasanya saya mengajarinya itu sudah maghsdbelum tidur dan
mengajarinya itu jangan laslama kalau lama nanti dia akan bosan yang rajin
mengajarinya di rumah ini sayaa dan kakaknya cara mengajarinya bisa
dicontohkan, digambarkan dan saya lihat bagaimana cara agar dia pahama bisa
dengan bermain atipun bernyanyi yang penting dia paham dan nyaman

2. Kapan waktu bagi ibu untuk menanamkan nilai jujur, disiplin, kepedulian
sosial, menghormati orang lain dan nilai ibadah kepada anak?

Jawaban:
Kadangkadang saja, tidak setiap hari karena takut anak meossa b

3. Bagaimana cara Ibu/Bapak memberikan dorongan kepada anak untuk jujur,
disiplin, kepedulian sosial, menghormati orang lain dan dorongan agar anak
mau melaksanakan ibadah?

Jawaban:
Caranya ya memberi semangat dan pujian kepada anak.

4. Apa yang l|bu/Bapak akukan jika anak mampu berbuat jujur, disiplin,
kepedulian sosial, menghormati orang lain dan mau melaksanakan ibadah?
Jawaban:

Ya kadang saya puji tapi kadang seperti biasa saja dan terus memberi
semangat saja untuk lebih baik dan menasehati agar dajpelbéek lagi.

5. Bagaimana cara/langkah Ibu/Bapak dalam memberikan contoh/teladan yang
baik bagi anak untuk berbuat jujursiglin, kepedulian sosial, mehgrmati
orang lain dan beribadah?

Jawaban:

Kalau saya berusaha untuk selalu menekankan pada diaindgota keluarga

untuk berkata jujur, disiplin terus mengajak anak untuk rutin mengaji setelah
shalat maghrib, sesekali mengajak anak ketempat orang yang terkena musibah
dan menolongnya agar anak dapat melihat dan mencontoh yang kita perbuat
suatu saat nain

6. Apa yang Bapak/lbu lakukan jika anak tidak mengikuti / meneladani
perbuatan yang baik yang telah Bapak/Ibu contohkan?

Jawaban:

Saya menegurnya dan nasehatinya, tapi misalnya kalau anak tidak jujur, saya
terkadang memberinya hukuman, dengan tujuan agaek tidak
mengulanginya lagi dikemudian hari.
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7. Dalam menanamkan nilai agama dan moral (jujur, disiplin, kepedulian sosial,
menghormati orang lain dan religiusitas) apakah Bapak/Ibu mencontohkan
sendiri atau mengambil contoh dari tokoh lain?

Jawaban:

Ya, kalau bagi saya lebih baik mencontohkan dari oi@agg sholehseperti

suri tauladan dari Nabi Muhammad SAW, tokokoh dari ceritecerita

Islami kan lebih baik sedangkan kalau ndak contoh dari saya, ya apalah saya
ini Cuma tamatan SD jadi saya meras#alki ada contoh yang patut saya
contohkan kepada anak saya.

8. Menurut Bapak/lbu apakah penanaman nilai moral dan agama yang telah
dilakukan kepada anak perlu diadakan pengawasan?

Jawaban:

Ya pasti, menurut saya itu sangat butuh diawasi karenaaaraktidak hanya
mencontoh yang baikaik saja tapi adakalanya anak mencontoh perilaku tidak
baik dari temarstemannya, dan kita para orang tua sudah seharusnya tetap
mengawasi anainak kita dimaapun ia berada.

9. Bagaimana cara Bapak/Ibu melakukan pengawasan terhadap nilai norma dan
agama (jujur, disiplin, kepedulian sosial, mdmgymati orang lain dan
religiusitas) yang dilakukan oleh anak?

Jawaban:

Caranya seperti saya memantau dari kejauhanashatmain, kalau disekolah
saya berkonsultasi dengan gurunya dan kalau ditempat mengaji saya juga
bekerjsama dengan guru ngaji dalam hal pengawasannya.

10.Kapan saja Bapak/Ibu melakukan pengawasan tersebut?

Jawaban:
Seharusnya itu maunya tiap hari tetapiunt@agaimana lagi keadaan yang
tidak memungkinkan untuk mengawasinya

11.Menurut Ibu, apa yang menjadi kendala saat ini dalam menanamkan nilai
agama dan moral?

Jawaban:
Untu kendalanya dia akan nangis dan atau di tinggalkan pergi langsung

Pertemuan Ke-15

Hari/Tgl./Jam Jumdat, 0B302INailvdaWiBe r

Nama Responden :lbuH

Status : Orang TuaS

UsiaAnak : 6 Tahun

Alamat : Ds. Pelajaran | Kec. Tanjung Kemuning Kab. Kaur

Pertanyaan:
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. Bagaimana cardbu/Bapak menanamkan nilai jujur, disiplin, kepedulian
sosial, menghormati orang lain dan nilai ibadah kepada anak?

Jawaban:

Biasanya seperti diajari mengaji, sholat, dan -doa pendek saya
mengajarinya malam sebelum tidur yang biasa mengajarinya sajyas

kalau ibu dan ayah nya pergi merantau semua itulah saya yang mengajarinya.

. Kapan waktu bagi ibu untuk menanamkan nilai jujur, disiplin, kepedulian
sosial, menghormati orang lain dan nilai ibadah kepada anak?

Jawaban:

Kadangkadang saja, tidak setidyari karena takut anak merasa bosan

. Bagaimana cara Ibu/Bapak memberikan dorongan kepada anak untuk jujur,
disiplin, kepedulian sosial, menghormati orang lain dan dorongan agar anak
mau melaksanakan ibadah?

Jawaban:

Caranya ya memberi semangat dan pujigpekia anak.

. Apa yang Ibu/Bapak lakukan jika anak mampu berbuat jujur, disiplin,
kepedulian sosial, menghormati orang lain dan mau melaksanakan ibadah?
Jawaban:

Ya saya puji saja, dia sudah senang kok.

. Bagaimana cara/langkah lbu/Bapak dalam memberikan lubef@mdan yang

baik bagi anak untuk berbuat jujursutlin, kepedulian sosial, mehgrmati

orang lain dan beribadah?

Jawaban:

Kalau saya berusaha untuk selalu menekankan pada diri dan anggota keluarga
untuk berkata jujur, disiplin terus mengajak anakuknutin mengaji setelah
shalat maghrib, sesekali mengajak anak ketempat orang yang terkena musibah
dan menolongnya agar anak dapat melihat dan mencontoh yang kita perbuat
suatu saat nanti.

. Apa yang Bapak/lbu lakukan jika anak tidak mengikuti / meneladani
perbuatan yang baik yang telah Bapak/Ibu contohkan?

Jawaban:

Saya menegurnya dan nasehatinya, tapi misalnya kalau anak tidak jujur, saya
terkadang memberinya hukuman, dengan tujuan agar anak tidak
mengulanginya lagi dikemudian hari.

. Dalam menanamkan nilagama dan moral (jujur, disiplin, kepedulian sosial,
menghormati orang lain dan religiusitas) apakah Bapak/Ibu mencontohkan
sendiri atau mengambil contoh dari tokoh lain?

Jawaban:

Ai kalau saya lebih banyak mencontohkan dari perbuatan orang yang baik dan
kadang contoh dari orargyang yang lah sukses karna kalau contoh dari saya
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sendiri, belum bisa menampilkan #w&l yang baik terutama dalam nilai
agama

Menurut Bapak/Ibu apakah penanaman nilai moral dan agama yang telah
dilakukan kepada anak perlu diadalkpengawasan?

Jawaban:

Ya pasti, menurut saya itu sangat butuh diawasi karenaaaraktidak hanya
mencontoh yang baikaik saja tapi adakalanya anak mencontoh perilaku tidak
baik dari temafiemannya, dan kita para orang tua sudah seharusnya tetap
mengawasi anakinak kita dimaapun ia berada.

Bagaimana cara Bapak/lbu melakukan pengawasan terhadap nilai norma dan
agama (jujur, disiplin, kepedulian sosial, mdmgmati orang lain dan
religiusitas) yang dilakukan oleh anak?

Jawaban:

Caranya seperti saya memantau dari kejauharisshatmain, kalau disekolah
saya berkonsultasi dengan gurunya dan kalau ditempat mengaji saya juga
bekerjsama dengan guru ngaji dalam hal pengawasannya.

Kapan saja Bapak/Ibu melakukan pengawasan tersebut?

Jawaban:

Seharusnygengawasan dilakukan tiap sdatrena anakkan masih berusia
dini, tetapi mau bagaimana lagi keadaan yang tidak memungkinkan untuk
mengawasinydiap hari kami juga punya kesibukan lainnyadi disempat
sempatkan untuk mengawasinya.

Menurut Ibu, apayang menjadi kendala saat ini dalam menanamkan nilai
agama dan moral?

Jawaban:

Untuk kendalanya adalah anak susah konsentrasi, kurang waktu kebersamaan,
dan dengan adanya corona ini, membuat anak mudah jenuh
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KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) BENGKULU

7 FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS
Alamat JIn. Raden Fatah Pagar Dewa Telp. (0736) 51276, 51171 Fax (0736) 51171 Bengkulu

SURAT PENUNJUKAN
Nomor: (31 /In.11/F.Il/PP.00.9/4/2021

Dalam rangka penyelesaian akhir studi mahasiswa, maka Dekan Tarbiyah dan Tadris
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu, dengan ini menunjuk dosen:

1. Nama : Hj. Asiyah, M.Pd
NIP : 196510272003122001
Tugas : Pembimbing I

2. Nama : Ahmad Syarifin, M.Ag
NIP : 198006162015031003
Tugas . : Pembimbing II

Bertugas untuk membimbing, menuntun, mengarahkan dan mempersiapkan hal-hal yang
berkaitan dengan penyusunan draf skripsi, kegiatan penelitian sampai persiapan ujian

munagqasyah bagi mahasiswa yang namanya tertera di bawabh ini:

Nama Mahasiswa  : Gheiza Pramudia Ovita Sari
NIM : 1711250072
Judul : Peran Orang Tua Dalam Memberikan Pembinaan Nilai-Nilai Pendidikan

Agama Islam Pada Anak Usia 4-6 Tahun Dalam Keluarga Di Masa

Pandemi Covid-19 Di Desa Pelajaran I Kecamatan Tanjung Kemuning
Kabupaten Kaur

Demikianlah surat penunjukan ini dibuat untuk diketahui dan dilaksanakan sebagaimana
mestinya.

Ditetapkan di : Bengkulu
119 April 2021

Tembusan: .
Wakil rektor 1 )
Dosen yang bersangkutan

Mahasiswa yang bersangkutan

Arsip

NIP 196903081996031005 e

bl i o
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R KEMENTRIAN AGAMA
“sl INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) BENGKULU

FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS
Alamat Jin. Raden Fattah, Pagar Dewa Telp. (0736) 51276, 51171 Fax (0736) 51171
Bengkulu
SURAT PERNYATAAN

PERGANTIAN PROPOSAL SKRIPSI

Dengan ini saya bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Gheiza Pramudia Ovita Sari
Nim : 1711250072
Judul Proposal skripsi awal : Peran Orang Tua Dalam Memberikan

Pembinaan Nilai-Nilai Pendidikan Agama
Islam Pada Anak Usia 4-6 Tahun Dalam
Keluarga Di Masa Pandemi Covid-19 Di
Desa Pelajaran I Kecamatan Tanjung
Kemuning Kabupaten Kaur.

Peran Orang Tua Dalam Memberikan
Penanaman Nilai-Nilai Agama Dan Moral
Pada Anak Usia 4-6 Tahun Di Masa
Pandemi Covid-19 Di Desa Pelajaran I

Judul proposal skripsi ini diganti

Kecamatan Tanjung Kemuning Kabupaten

Kaur.
Bengkulu, Juli 2021
x f)
amy
Gheiza Pramudia Ovita Sari
NIM. 1711250072
Mengetahui
Pembimbing I Pembimbing I1
Dr. Hj. Asivah, M.Pd Ah Svarifin, MAg.

NIP. 196510272003122001 . NIP. 198006162015031003
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KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) BENGKULU
FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS
Alamat: JI. Raden Fatah Pagar Dewa Bengkulu Tlp. (0736) 51276, 51171 Fax. (0736) 51171 Bengkulu

NOTA PEMBIMBING

Hal  :Proposal Skripsi Sdri. Gheiza Pramudia Ovita Sari
NIM :1711250072

Kepada
Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Tadris [AIN Bengkulu
Di Bengkulu

Assalammu’alaikum Wr.Wb. setelah membaca dan memberikan arahan dan perbaikan
seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa proposal skripsi sdri.

Nama : Gheiza Pramudia Ovita Sari
NIM : 1711250072
Judul : Peran Orang Tua Dalam Memberikan Penanaman Nilai-Nilai

Agama Dan Moral Pada Anak Usia 4-6 Tahun Di Masa
Pandemi Covid-19 Di Desa Pelajaran I Kecamatan Tanjung
Kemuning Kabupaten Kaur.

Telah memenuhi syarat untuk seminar proposal. Demikianlah pernyataan ini dibuat

dengan sebenar-benarnya untuk digunakan sebagaimana mestinya. Atas perhatiannya
diucapkan terimakasih.

Wassalammu’alaikum Wr. Wb.

Bengkulu, 2021
Pembimbing I Pembimbing II

Dr. Hj. Asivah, M.Pd Ahmpad-Svarifin, M4sg.
NIP. 196510272003122001 NIP. 198006162015031003
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KEMENTRIAN AGAMA

INSTITUTE AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) BENGKULU
J FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS
Jalan Raden Fatah Pagar DewaTelp (0736)51276,51171 Fax (0736)51171 Bengkulu

PENGESAHAN PEMBIMBING

Pembimbing I dan Pembimbing II menyatakan proposal skripsi yang disusun oleh:

Nama : Gheiza Pramudia Ovita Sari

NIM 11711250072

Program Studi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Jurusan : Tarbiyah

Fakultas : Tarbiyah dan Tadris

Proposal skripsi yang berjudul “Peran Orang Tua Dalam Memberikan
Penanaman Nilai-Nilai Agama Dan Moral Pada Anak Usia 4-6 Tahun Di Masa
Pandemi Covid-19 Di Desa Pelajaran I Kecamatan Tanjung Kemuning Kabupaten
Kaur” ini telah dibimbing, diperiksa, dan diperbaiki sesuai dengan saran Pembimbing I dan
Pembimbing II. Oleh karena itu, proposal skripsi ini sudah bisa dilanjutkan ke Seminar
Proposal: -

Bengkulu, Juli 2021

Pembimbing I Pembimbing I1
rv;\x/
Dr. Hj. Asivah, M.Pd Ahmad Syarifin, M.Ag

NIP. 196510272003122001 NIP.198006162015031003
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) BENGKULU

o . FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS
SS""— Alanat: JI. Raden Fatah Paga: Dewa Telp. (0736) 51171 - 51276 Fax. (0736) 51172 Bengkulu

DAFTAR HADIR
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI
FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS

No NAMA JUDTJL SKRIPSI PEMBIMBING TANDA
MAHASISWA/NIM TANGAN
GHEWA P rAMUpIA 1. 0. 4] Astgah»M-pd e

. Afmad S M-Ag
OVITh SaR) -
™M . A1 250022

NO | NAMA DOSEN PENYEMINAR NIP TANDA TANGAN
Latrea %nfv.' s 98510 2020110( 2018 i

[ 2 [S» Agusmipd M4 | 9840830 201003 2005 9{034

>ARAN-SARAN
Penyeminar I _:

&' W‘b"DMA’f
7 Hrcaan teon Ay Apna b wone ~m’;’i"7“‘“‘"
. T‘-U\/\‘ M a .
5 3 hE v U"Vy*"" P wasa peen - Pab prwer % el 9ey
Y wIwmatve foubvy, e 4 ’(gwm

2. | Penyeminar I : T
- Revisl  seswat Saten fnar
= Cerbeiel Qiicanabn Y)?n:%:;an

AUDIEN

NO NAMA AUDIEN

NAMA AUDIEN | TANDA TANGAN | NAMA AUDIEN TANDA TANGAN

1. |[Mesi Harfatf a_ . 4.

2 | Nente DO, - s

3. | AYy leseant Lz L6.

Tembusan 2021

L R N

Dosen Penyeminai | dar Penyeminar 11

Pengelola Prodi
Subbag Prodi
Pengelola data Umum
Yang Bersangkutan
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KEMENTRIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) BENGKULU
FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS
Jalan Raden Fatah Pagar DMTe@ (0736)51276,51171 Fax (0736)51171 Benghkulu

PENGESAHAN PENYEMINAR

Proposal skripsi atas nama: Gheiza Pramudia Ovita Sari, NIM: 1711250072, Dengan judul
“Peran Orang Tua Dalam Menanamkan Nilai Agama Dan Moral Pada Anak Usia 4-6
Tahun Di Masa Pandemic Covid-19 Di Desa Pelajaran 1 Kecamatan Tanjung

Kemuning Kabupaten Kaur”. ini telah diseminarkan oleh Tim Penyeminar pada:
Hari Tanggal : Senin, 23 Agustus 2021
Waktu :09.00 WIB s.d Selesai

Setelah diperbaiki sesuai dengan saran-saran Tim Penyeminar, maka Proposal Skripsi

dinyatakan telah memenuhi persyaratan ilmiah untuk diajukan Surat Izin Penelitian.

Bengkulu, 2021

Penyeminar 1 Penyeminar II

W
Fatrica Sabfri, M.Pd.I Sinta%/usmiati M.Pd
NIP.198510202011012011 NIP.198408302019032005
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KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN) BENGKULU
FAKULTAS TARBIYAH DAN TADR:S
JIn. Raden Fatah Pagar Dewa Telp. (0736) 51276, 51171 Fax (0736) 51171 Bengkuiu

SUKAT TUGAS
DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGLRI (IAIN) BENGKULU
Namor: 2681 /in VHAE/PP 06977 /2621

Pty

1 Dosea Pengnji
Ujian keom 3

chensit mahasisw,

v Tarbiyah dan Tadiis AN Bengkuiu atas:

“ahasiswa ca Praniudia Qvila Sari
: 1711250072
sun/Prodi : Tarbiyah/PIAUD

Dalam rangka untuk memenuhi persyaratan tugas akhir mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Tadris IAIN
Bengkulu, dekan Fakultas Tarbiyah dan Tadris IAIN Bengkulu dengan ini memberi tugas kepada nama-nama yang
tercantum pada kolom 2 untyk menguji ujian komprehensit dengan aspek mata uji sebagaimana tercantum pada
kolom 3 dengan indikator sebagai tersebut pada kolom 4 atas nama mahasiswa tersebut di atas
NO | PENGUJI __ ASPEK INDIKATOR
1. | Dr.irwan Satria, M.Pd Kompetensi IAIN Kemampuan membaca Al-qur'an
Kemampuan menulis arab
Hafalan surat-surat pendek (Adh-Dhuha s/d

7t o

W

! Fatrica Syafri, M.Pud 1 Kompetens: Jurusan/Prods |1 ayai/hadis  yang  berhubungan

iy aina'e/peadidikan anak {

uat memahami kansep dasar PAUD

i menahaimi perkembangan AUD

m ami kurikulum PAUD

. Keinampuan riemahami media pembelajaran |

AUD

Kemampuan memahami evaluasi |

| perkemb / assesment AUD |

3 Hj. Asiyah, M.Pd Kompetensi keguruan | 1. Kemampuan memahami UU/ PP yang
berhubungan dengan system pendidikan
Nasional

. Kemampuan memahami 4 kompetensi
keguruan (kepribadian, profesional,
pedagogik, sosial)

S - 3. _Kemampuan memahami etika profesi guru

Adapun pelaksanaan ujian komprehensif tersebut dilaksananakan dengan ketentuan sebagai berikut:

WS

P

L ‘
| ;

o

~N

1. Waktu dan tempat ujian diserahkan sepenuhnys kepada dosen penguji setelah mahasiswa menghaaap dan
menyatakan kesediannya untuk diuji.
2. telaksanaan wjian dimulai paling indud 1 satu) ininggu setelah diterimanyn SK Pembin-bing skripsi dan surat

tugas penguji komprehensil da
sebelum ujian muny
3. Skor nilai ujian komprehensif adalah 60 s/d 100 t
4. Dosen penguji berhak menentukan LULUS atau TIDAK L.ULUS mahasiswa dan jika belum dinyatakan lulus, dosen

diberi kewenangan dan berhak untuk melakukan ujian ulang s'el,elah mahasiswa melakukan perbaikan sehingga
mahasiswa dinyatakan LULUS

. Angka kelulusan ujian komprehensit adalah kelulusan setiap aspek (bukan nilai rata-rata)
Demikianlah surat tugas ini dikeluarkan dan disampaikan kepada yang ber: kutan untuk dilak K

nai diserahkan kepada ketaa prog

an studi paling lambat 1 ( satu) minggu

asvah dilal

(%}

Teinbusan :
Vit Wi Rektng |
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KEMENTERIAN AGAMA
w INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) BENGKULU
o y Jin. Raden Fatah Pagar Dewa Kota Bengkulu 38211
e Telp. (0736) 51276-51161-53879, Faximili (0736) 51171-51172
o Website:www.jainbengkulu.ac.id

Nomor : 4410 /In.11/F.IJ/TL.00/10/2021 14 Oktober 2021
Lampiran : 1 (satu) Exp Proposal
Perihal  : Mohon izin penelitian

Kepada Yth,
Kepala Desa Pelajaran 1 Kecamatan Tanjung Kemuning Kabupaten Kaur
Di—

Kabupaten Kaur
Assalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh.
Untuk keperluan skripsi mahasiswa, bersama ini kami mohon bantuan
Bapak/ibu untuk mengizinkan nama di bawah ini untuk melakukan penelitian
guna melengkapi data penulisan skripsi yang berjudul “Peran Orang Tua
dalam Menanamkan Nilai Agama dan Moral pada Anak Usia 4-6 Tahun di
Masa Pandemi Covid-19 di Desa Pelajaran 1 Kecamatan Tanjung

Kemuning Kébup_aten Kaur”

Nama :  Gheiza Pramudia Ovita Sari
NIM ;1711250072
Prodi : PIAUD

Tempat Penelitian : Desa Pelajaran 1 Kecamatan Tanjung
Kemuning Kabupaten Kaur
Waktu Penelitian : 16 Oktober s/d 13 November 2021

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasamanya
diucapkan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh.
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PEMERINTAH KABUPATEN KAUR
DESA PELAJARAN I

KECAMATAN TANJUNG KEMUNING

J1. Raya Desa Pelajaran I Kecamatan Tanjung Kemuning Kabupaten Kaur Kode Pos 38955

SURAT KETERANGAN IZIN PENELITIAN
NOMOR : /41 (o2 fpt [} & (2027

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama *  :Widi Samdar Yono
Jabatan : Kepala Desa
Unit Kerja : Desa Pelajaran 1 Kec. Tanjung Kemuning Kab. Kaur

Menerangkan dengén sesungguhnya bahwa :

Nama : Gheiza Pramudia Ovita Sari

Nim : 1711250072

Asal Perguruan Tinggi : Institut Agama Islam Negeri Bengkulu
Prodi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Fakultas : Tarbiyah dan Tadris

Telah menyetujui untuk melakukan penelitian di desa Pelajaran 1, sebagai penyusunan
Skripsi dengan judul “ Peran Orang Tua Dalam Menanamkan Nilai Agama Dan Moral Pada

Anak Usia 4-6 Dimasa Pandemi COVID-19 Di Desa Pelajaran 1 Kecamatan Tanjung Kemuning
Kabupaten Kaur”.

Demikin surat ini kami sampaikan, dan atas kerjasamanya kami mengucapkan terima
kasih.

Pelajaran 1,.................. Oktober 2021

Kepala Desa

P
N "%i’s‘amdaryono
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PEMERINTAHAN KABUPATEN KAUR
DESA PELAJARAN 1
KECAMATAN TANJUN G KEMUNING

JI Raya Desa Pelaj 1 K« Tanjung K ing Kabup Kaur Kode Pos 38955

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
NOMOR: &1 foz /pPeef Tk (202!

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama : Widi Samdaryono
Jabatan : Kepala Desa
Unit Kerja : Desa Pelajaran 1 Kec. Tanjung Kemuning Kab. Kaur

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama . Gheiza Pramudia Ovita Sari

Nim : 1711250072

Asal Perguruan Tinggi : Institut Agama Islam Negeri Bengkulu
Prodi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Fakultas : Tarbiyah dan Tadris

Telah melaksanakan penelitian orang tua anak usia 4-6 Tahun yang ada di
Desa Pelajaran 1 untuk memperoleh data guna menyusun tugas akhir Skripsi dengan
Jjudul “Peran Orang Tua dalam Menanamkan Nilai Agama dan Moral pada Anak
Usia 4-6 Tahun di Masa Pandemi Covid-19 di Desa Pelajaran 1 Kecamatan
Tanjung Kemuning Kabupaten Kaur*.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
BENGKULU
FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS

Alamat : J1. Raden Fatah Pagar Dewa Bengkulu Tlp. (0736) 51171, 51172, 51276 Fax_(0736) 51171

Nama Mahasiswa : Gheiza Pramudia Ovita Sari Pembimbing 1 : Dr. Hj. Asiyah, M.Pd
NIM - 1711250072 Judul Skripsi - {@on._ Orang fug_dolam _embenien
Jurusan : Tarbiyah Peroxerian Nl - il 09t dan Mo Rk ik

. . - Pendidi iaDini U10.4-6 fohu di oo fodeni (0vd- h desa
Program Studi  : Pendidikan Islam Anak Usia Dini Peajaon | kecarmonon tanjng Koy Kbugien b 7

No. | Hari/Tanggal Materi Bimbingan ' Saran Pembimbing | i Paraf |
|

Pembimbing |

\ | j%%a 08-06 -7

Vm?ow\( _ \?va\\ﬂ' Kondex Venv\ A,r

Won
= PQVV;oz\\c\' PQV\dahulv\a'\

1 llc\ma.lz-os- g
. . Vroww\ - Var\aox\\t\ \cerang et

e
Borpreic o Metode A')

logr  Penettan

_ (7und\’t°"" ?@ e€erens’

! boru |
1% | 40l0se.79-0b-% Prwmm e . F
5 | - Ver\om\m ndoaniv- |

‘ ‘\ ] M dan Qawtor PWf‘N‘W A{
Al e T ot S By
i

SLW“-VWF'W’\ ) ’

Mengetahui,
Dgkan, : Pembimbing 1
(Dr#ubaed(M.Ag, M.Pd),- " {Dr. Hj. Astyah, M.Pd)

NIP. 19690308199603100 i NIP. 196510272003122001
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L, KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
\% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
FATMAWATI SUKARNO BENGKULU

Jalan Raden Fatah Pagar Dewa Kota Bengkulu 38211
Telepon (0736) 51276-61171-51172- Faksimili (0736) 51171-51172
Website: www.uinfasbengkulu.ac.id

Nama Mahasiswa : Gheiza Pramudia Ovita Sari Pembimbing 1 : Dr. Hj. Asiyah, M.Pd
NIM - 1711250072 Judul Skripsi : Peran 0‘0(\9’5::‘1 D:\lam%
im" - ';m‘zxz e o ook Usa 46 T Diten Qe O00-g
rogram St s ren an Islam An Sia vini
Qs iaven, 1 Keometen Taneg ey
No. | Hari/Tanggal |  Materi Bimbingan Saran Pembimbing I .
_ o/m - Obstrak .~ B Indonesia
ol %" Shops <B. \nggris
Bb @ |- \nformonnga Sebutlan berapo
Orary
- Hat 3¢ .(Tempet dan waktu
Peneritian)
Bab © |- Letak oparaprs tidake usak B
Bb W |- Hosn Qnewion don Qebnke:
Son.
A Hasy ferentan
B Pembaiasan
Beb N tiupolan Jawban
dan tumugan tasalah
2. | Senen, '7/ = Skripst - Cok Pogos dengm ok
i Adrtan — dt kP31 dan A&.
Prod
- Acc Lampk Sidary monaqosch
Bengkulu,.... Obmﬂlﬂﬂ ..... MZL
Mengetahui,
Dekan,

Pembimbing I

Ok

~NPd) (Dr. Hj. Asiyah, M.Pd)
420000331004 NIP. 196510252003122001
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
BENGKULU
FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS

Alamat : JI. Raden Fatah ngg_r Dewa Bengkulu Tlp. (0736) 51171, 51172, 51276 Fax _(0736) 51171

Nama Mahasiswa : Gheiza Pramudia Ovita Sari Pembimbing 11 : Ahmad Syarifin, MAg.
NIM - 1711250072 Judul Skripsi feon_Oramg tua dalam _mer-

Jurusan s Tarbiyah ....................................................................................

o o 3 ok Usia 4-6 tahun Dalam kelua
Program Studi  : Pendidikan Islam Anak Usia Dini fodo anoke Usia 4 -6 tahun Lalam | ke ..... 9 4 mosa. Pandem:

(00 -9 D Desa Poiorpren 1 e 11 emunng Yo - aur

No. | Hari/Tanggal i Materi Bimbingan Saran Pembimbing II Peml:?r:]iing
[~ |93 a3/ ' NPT . /T
(1 ’ P~ kN\H_ 4.55 v Bl
| s L W
T e P -
s LTS AR NN ‘
Ol Mm‘ov«
i = Y{v\X\-’\O\»«- \7«(»%&—1
; X Uk w g™
‘ ! - ‘
\; A e (b \‘L‘%"‘" T
\ & OA » T
7 /p Ymgex\)\ ' AC v @1(&7%&& f, I
b frecbmg_ 7.

Mengetahui,
Dekan, Pembimbing 11

(Dr. Zubaedi, M.Ag, M.Pd)- ® (Ahmad\Syarifin, Mag.)
NIP. 1969030819960310@% NIP. 198006162015031003
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
FATMAWATI SUKARNO BENGKULU

Jalan Raden Fatah Pagar Dewa Kota Bengkulu 38211
Telepon (0736) 51276-51171-51172- Faksimili (0736) 51171-51172
Website: www.uinfasbengkulu.ac id

Nama Mahasiswa  Gheiza Pramudia Ovita Sari Pembimbing Il : Ahmad Syarifin, M. Ag

NIM 1711250072 Judul Skripsi - feran  0rang Aua dalam
Ol

- Farbiysh Menonamkon Aol adgama_dan Wil

Dada Aok sia -6 Lo diMaw Pordem

Program Studi  : Pendidikan Islam Anak Usia Dini

No. | Hari/Tanggal Materi Bimbingan Saran Pembimbing II Pe:‘;ﬂmg
[_ _:) 2 Skf\ ‘ - PE“U\ISC\n
i s - Norast Host Qenevtian
- Abstrak
L A - Dbstrak
fn - Nacast Hosi Penettion
= Kesimpuian
- Penusan
——————— " | —-*~~-'-~-‘
- Abstrak ‘
21 | |
3s 2‘(/1 Skeips © - Decket Hagn Pme“han ! j |
@ ‘ hawus A sesiarkan  degon | ] 3
; toort dan Indikator )
‘ -] - ]
31 Jal Der St Acc Utk A lanjutkan '
4 t st [
1 KQ qublmbmﬂ 1 \
Bengkulu,... 3.~ 2= 2020
Mengetahui,
Dekan, Pembimbing IT

(Dr. adi, M.Pd) (Ahmad Syarifin, M.Ag)
1P. 1970054420000331004 NIP. 198006162015031003
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Nugraha Fadhlani. "Peran Orang Tua Dalam
Menumbuhkan Kepercayaan Diri Anak Usia
Dini", Tarbawy : Jurnal Pendidikan Islam, 2021
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